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ANALISIS KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS PESERTA DIDIK SETELAH
PEMBELAJARAN MODEL KARAKTER, KREATIF, KINERJA, DAN
KONSERVATIF (4K)

Oleh:
Anita Firdaus

ABSTRAK

Revolusi industri 4.0 menuntut setiap peserta didik untuk mengembangkan
kemampuan tingkat tinggi agar mampu berkompetensi dan bersaing secara global.
Salah satunya adalah kemampuan berpikir kritis. Namun, berpikir kritis peserta
didik masih rendah. Salah satu model pembelajaran yang dapat mengembangkan
kemampuan berpikir kritis adalah model pembelajaran Karakter, Kreatif, Kinerja,
dan Konservatif  (4K). Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
kemampuan berpikir kritis peserta didik setelah penerapan pembelajaran model
4K.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Pembelajaran
model 4K dilakukan pada materi prisma dan limas di kelas VIII MTsN 3 Kota
Surabaya. Subjek dalam penelitian ini terdiri atas enam sampel peserta didik yang
dipilih secara acak melalui teknik simple random sampling dari seluruh kelas.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan tes tertulis dan wawancara setelah
pembelajaran model 4K selesai dilakukan. Data yang diperoleh kemudian
dideskripsikan dan dianalisis berdasarkan ketercapaian indikator berpikir kritis.

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa setelah pembelajaran model 4K,
seluruh subjek penelitian mampu berpikir kritis dengan tingkat yang berbeda. Dari
enam subyek peserta didik dalam penelitian ditemukan empat peserta didik
dengan tingkat kemampuan berpikir kritis sedang mampu memenuhi tiga atau
empat indikator dan dua peserta didik dengan tingkat kemampuan berpikir kritis
rendah mampu memenuhi satu atau dua indikator. Sehingga dari hasil penelitian
diketahui bahwa tingkat berpikir kritis yang dominan setelah pembelajaran model
4K adalah kemampuan berpikir kritis sedang dimana peserta didik tersebut
memenuhi indikator menanya dan menjawab pertanyaan, melakukakan observasi
dan menilai hasil observasi, mendefinisikan dan menilai hasil definisi serta
indikator membuat dan mempertimbangkan keputusan.

Kata Kunci: kemampuan berpikir kritis, model 4K, materi geometri.
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Dalam menghadapi era revolusi industri 4.0 saat ini setiap
peserta didik dituntut untuk mengembangkan kemampuan tingkat
tinggi agar mampu berkompetensi secara global. Sumber daya
manusia yang berkualitas memiliki keterampilan berpikir dan dapat
diandalkan, meliputi berpikir Kkritis, sistematis, logis, kreatif,
mampu bekerja sama dengan baik, dan mampu memecahkan
masalah dengan ide-ide cemerlang.! Kemampuan berpikir dapat
dilatihkan melalui pembelajaran matematika.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang dapat
mengkonstruksi cara berpikir yang kritis, kreatif, logis, dan
sistematis. 2 Peran penting matematika juga tertulis dalam
Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014 bahwa matematika
mempunyai peranan penting dalam berbagai disiplin ilmu dan
memajukan daya pikir manusia (kemampuan seseorang
menggunakan nalarnya untuk berpikir dan mengamati, melihat
hubungan-hubungan mengolah informasi dari luar maupun dalam
diri seseorang untuk menyelesaikan masalah). Hal ini menunjukkan
semakin hebat kemampuan matematika seseorang semakin maju
daya pikirnya, sehingga mempelajari matematika adalah penting.?
Saat mempelajari matematika, peserta didik dihadapkan pada
berbagai substansi yang menuntut mereka untuk menggunakan daya
pikirnya, termasuk berpikir kritis.* Peserta didik yang memiliki daya
berpikir kritis ‘dapat memecahkan masalah yang terjadi dalam
kehidupan sehari-hari. Selain itu peserta didik juga mampu
menganalisis masalah dan menggunakan informasi tersebut untuk

! Ayu Yarmayani. “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta didik
Kelas Xi Mipa Sma Negeri 1 Kota Jambi”. Junal llmiah Dikdaya Vol 6, No 2, 2016.13

2 Uswatun Hasanah, Skripsi: “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Peserta didik Dalam
Pemecahan Masalah Matematika Peserta didik Kelas VI MTsN 6 Sleman”, (Yogyakartall:
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017), 2-3.

% Permendikbud no 58 tahun 2014

* Arfika Riestyan Rachmantika dan Wardono. “Peran Kemampuan Berpikir Kritis Peserta
didik pada Pembelajaran Matematika dengan Pemecahan Masalah”. PRISMA, Prosiding
Seminar Nasional Matematika 2, 439-443
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memecahkan masalah yang dihadapi.® Fatmawati mengungkapkan
bahwa pengelompokan berpikir kritis dikategorikan mulai dari yang
rendah, sedang hingga tinggi ditentukan berdasarkan ketercapaian
indikator.® Ennis menyimpulkan ada lima indikator berpikir kritis
yaitu (1) mampu merumuskan pokok-pokok permasalahan, (2)
mampu mengungkap fakta, (3) mampu memilih argumen logis,
relevan dan akurat, (4) mampu mendeteksi bias berdasarkan sudut
pandang berbeda, (5) mampu menentukan akibat keputusan yang
diambil.”

Berpikir kritis merupakan salah satu kecakapan hidup yang
harus dimiliki oleh peserta didik. Hal ini karena berpikir kritis dapat
membantu seseorang dalam menghadapi berbagai masalah di
kehidupan sosial maupun pribadi.® Namun, berpikir kritis peserta
didik Indonesia masih berada pada tingkat yang rendah. Hasil studi
Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS)
pada 2015 menunjukkan bahwa skor matematika peserta didik
Indonesia sebesar 397 yang berada di bawah skor rata-rata TIMSS
sebesar 500, dimana sebagian besar soal TIMSS mengukur
kemampuan peserta didik dalam bernalar yang membutuhkan
kemampuan berpikir kritis. ® Selain itu, beberapa penelitian
menunjukkan masih rendahnya tingkat berpikir kritis peserta didik.
Penelitian terkait profil kemampuan berpikir kritis matematika
peserta didik SMP dengan graded response models menunjukkan
bahwa subjek yang diukur memiliki kemampuan berpikir kritis rata-

® Idham Kholid, Tesis: “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Peserta didik Dalam

Pemecahan Masalah Matematika (Studi Multi Kasus pada Peserta didik Kelas V Madrasah

Ibtidaiyah Miftahul Ulum Batu dan Madrasah Ibtidaiyah Wahid Hasyim 03 Malang)”,

(Malang: UIN Maulana Malik lbrahim Malang, 2018), 3.

® Harlinda Fatmawati, Mardiyana, dan Triyanto“ Analisis Berpikir Kritis Peserta didik

dalam Pemecahan Masalah Matematika berdasarkan Polya pada pokok bahasan

Persamaan Kuadrat”, JEPM vol 2 no 9, (November 2014), 899-910.

" Ennis,R.H “critical Thinking”.New York. Prantice Hall.1996

8 Lilis Nuryanti, Siti Zubaidah, & Diantoro, M. (2018). Analisis kemampuan berpikir Kritis

siswa SMP. Journal of Education: Theory, Research, and Development/ Jurnal

Pendidikan: Teori, Penelitian, dan Pengembangan, 3(2), 155-158.

®Ina V.S. Mullis, dkk. 2015. TIMSS 2015 International Results In Mathematics. Boston:
IEA.



rata dengan nilai kemampuan antara 1,00 sampai -1,00.1° Penelitian
terkait profil kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi
integral juga menunjukkan bahwa berpikir kritis peserta didik
berada pada kategori rendah dengan persentase indikator sebesar
28,25% .1

Berdasarkan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) Il di MTS
Negeri 3 Surabaya peneliti menemukan peserta didik mengalami
kesulitan dalam memahami materi selama mata pelajaran
matematika. Hasil wawancara dengan guru matematika pada 16
Agustus 2019 menunjukkan bahwa pemahaman peserta didik kelas
VIl masih kurang dari yang diharapkan. Hal ini disebabkan karena
belum optimalnya keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran,
khususnya saat guru memberikan kesempatan peserta didik untuk
menyelesaikan masalah. Sebagian besar peserta didik seringkali
diam dan tidak merespons, karena peserta didik masih kesulitan
dalam menyelesaikan masalah tersebut.

Selain itu, pemanfaatan alat peraga yang belum maksimal
juga merupakan faktor yang menyebabkan peserta didik kurang
paham dengan materi yang diajarkan. Cara untuk mengatasi hal
tersebut melalui inovasi pembelajaran yaitu dengan menggunakan
model yang dapat membuat peserta didik menemukan konsep dan
prinsip matematika melalui diskusi aktif berbantuan alat peraga.
Salah satu model pembelajaran yang dapat memberikan peserta
didik kesempatan untuk mengembangkan dan mengeksplorasi
kemampuan berpikir kritis ialah model pembelajaran Karakter,
Kreatif,  Kinerja, Dan Konservatif (4K). 22 Masrukan
mengemukakan bahwa terdapat 6 fase dalam model pembelajaran
4K, vyaitu (1) ilustrasi pengembangan karakter (2) investigasi (3)
eksplorasi kolaboratif (4) kinerja kreatif (5) komunikasi dan (6)
penghargaan. Model 4K bermuatan pendidikan karakter dan

10 Gita Alexandra, & Novisita Ratu. 2018. Profil Kemampuan Berpikir Kritis Matematis
Siswa SMP dengan Graded Response Models. Mosharafa, 7(1), 103-112.

1 Usman Aripin, Wahyu Setiawan, & Heris. 2019.” Critical Thinking Profile of
Mathematics in Integral Materials. Journal of Educational Experts”, 2(2), 97-106.

2 Lilyan Rifqiyana, “Analisis kemempuan Berpikir Kritis Peserta didik dengan
pembelajaran model 4K Materi Geometri Kelas VIII ditinjau dari Gaya Kognitif Peserta
didik”, Universitas Negeri Semarang,2015,8



ekonomi kreatif dengan pemanfaatan barang bekas dan pengunaan
asesmen kinerja. Alat peraga matematika merupakan media
pembelajaran yang paling baik digunakan pada materi geometri.*3

Geometri merupakan salah satu cabang matematika yang
berkaitan dengan bentuk, ukuran, komposisi, dan proporsi suatu
benda beserta sifat-sifatnya dan hubungannya satu sama lain.
Menurut Endah guru sering bingung dalam menyampaikan
pengetahuan tentang objek geometris dan pengenalan persepsi dari
objek geometri kepada peserta didik.*® Kesulitan terjadi terutama
pada objek geometri ruang karena peserta didik membutuhkan
imajinasi untuk bisa mengkonstruksi bangun yang diinginkan. Hal
itu karena peserta didik tidak mampu menangkap ilustrasi pada soal,
tidak mampu membuat perencanaan dalam konstruksi objek
geometri, hingga tidak mampu menghubungkan konsep geometri
dengan konsep lainnya.'® Padahal, geometri merupakan cabang
matematika yang dekat dengan kehidupan manusia sejak lahir. Hal
ini dikarenakan objek kajian geometri ada dimana-mana, di setiap
tempat dan hampir di setiap objek visual.t’

Hasil penelitian yang dilakukan Ulya menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir matematis setelah penerapan model 4K itu
berbeda ditinjau dari tipe kepribadian, dimana tipe kepribadian
artisan, guardian, idealis dan rasional memiliki kecenderungan
kemampuan berpikir yang berbeda.® Tipe artisan dan rasional

13 Masrukan & Rochmad.2014. Teaching and learning Mathematics Using Four-K Model at
junior High School. Artikel. Semarang :'Universitas Negeri Semarang.

4 Eline Yanty, 2014. Meningkatkan Kemampuan Dan Disposisi Berpikir Kreatif Peserta
Didik Melalui Pendekatan Open-Ended. repository.upi.edu. hal 6

15 Endah budi Rahaju 2013. Proses Berpikir Peserta didik SMP dalam Pembentukan Konsep
Persegi Panjang Ditinjau Berdasarkan Gender. Prosiding Seminar Nasional Matematika
2013. Semarang: Universitas Negeri Semarang.

16 Buaddin Hasan. “Kesulitan Peserta didik dan Scaffolding dalam Menyelesaikan Masalah
Geometri Ruang”. Numeracy, Vol. 7 No. 1, hal. 49-64, 2020

17 Khusnul Safrina, “Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Geometri melalui
Pembelajaran Kooperatif Berbasis Teori Van Hiele”, Universitas Syiah Kuala, Banda
Aceh.2014,10

18 Layyina Ulya,” Analisis Kemampuan Berpikir Matematis Berdasarkan Tipe Kepribadian
pada Model 4K dengan Asesmen Proyek Bagi Peserta didik Kelas VII”, Fakultas
Matematika dan llmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Semarang, Semarang,
Prosiding Seminar Nasional Matematika, 2018,Vol 01, 704.



memiliki kecenderungan menyelesaikan soal dengan kriteria
reproduksi, koneksi dan analisis. Tipe guardian cenderung baik
dalam menyeleaikan soal dengan kriteria reproduksi dan koneksi
tetapi kurang dalam soal analisis sedangkan tipe idealis cukup baik
dalam menyelesaikan soal reproduksi tetapi kurang baik dalam
menyelesaikan soal kriteria koneksi dan analisis.

Hasil penelitian Masrukan dkk menunjukan bahwa setelah
penerapan model 4K peserta didik memiliki kemampuan memahami
permasalahan yang tinggi.*® Peserta didik yang prestasinya lebih
tingi mampu merencanakan penyelesaian masalah lebih baik
daripada peserta didik yang prestasinya lebih rendah. Selain itu
melalui penerapan model 4K peserta didik dapat memiliki karakter
disiplin dan toleransi yang tinggi. Dengan demikian model
pembelajaran 4k dapat melatih kemampuan pemahaman dan
karakter peserta didik. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Fatmawati, peserta didik memiliki kecenderungan untuk berpikir
kritis saat disajikan suatu masalah matematika. 2° Walaupun
sebagian besar peserta didik yang termasuk dalam kategori berpikir
kritis rendah, peserta didik mampu memenuhi kriteria yang sesuai
dengan tahap pemecahan masalah yang diteliti. Berdasarkan
beberapa penelitian terdahulu, pembelajaran model 4K dapat
diterapkan untuk melatih kemampuan berpikir matematis maupun
kemampuan pemecahan masalah. Masih belum ada penelitian yang
mengkaji kemampuan berpikir kristis setelah pembelajaran model
4K tanpa adanya tinjauan tingkat kognitif maupun tingkat
kepribadian. Padahal, kemampuan berpikir kritis merupakan salah
satu kecakapan hidup yang harus dimiliki oleh peserta didik yang
berkaitan pula dengan kemampuan penyelesaian masalah.

19 Nuha,.M.A, Suhito dan Masrukan, “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Geometri
dan Karakter Peserta didik SMP Kelas VIII Melalui Pembelajaran Model 4K”, Jurusan
Matematika FMIPA Universitas Negeri Semarang, JURNAL KREANO, ISSN : 2086-2334
2 Harlinda Fatmawati, Mardiyana, dan Triyanto, “Analisis Berpikir Kritis Peserta didik
Dalam Pemecahan Masalah Matematika Berdasarkan Polya Pada Pokok Bahasan
Persamaan Kuadrat (Penelitian pada Peserta didik Kelas X SMK Muhammadiyah 1 Sragen
Tahun Pelajaran 2013/2014)”, Jurnal Elektronik Pembelajaran Matematika, 2: 9, (November,
2014), 899-910



Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti bermaksud
melakukan penelitian mengenai “Analisis Kemampuan Berpikir
Kritis Peserta Didik Setelah Pembelajaran Model Karakter,
Kreatif, Kinerja dan Konservatif (4K)”. Tujuan yang hendak
dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran
kemampuan berpikir kritis peserta didik tersebut setelah penerapan
model pembelajaran 4K.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, diperoleh rumusan
masalah yaitu : Bagaimana kemampuan berpikir kritis peserta didik
setelah penerapan pembelajaran model 4K?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, diperoleh tujuan
penelitian yaitu: Mendeskripsikan kemampuan berpikir Kkritis
peserta didik setelah penerapan pembelajaran model 4K.

Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini, antara lain:
1. Bagi pendidik
Menyediakan informasi tentang analisis kemampuan berpikir
kritis matematika setelah pembelajaran model 4K. Informasi
tersebut harapannya dapat digunakan sebagai umpan balik
sekaligus memberikan  motivasi  kepada guru  saat
mengembangkan keterampilan pengelolaan dalam pembelajaran
matematika.
2. Bagi Peneliti
Memberikan wawasan bagi peneliti dalam mempelajari model
pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan peserta
didik dalam memecahkan masalah matematika.
Bagi Peneliti lain
Memberikan informasi bagi peneliti lain terkait analisis
kemampuan berpikir kritis matematika setelah pebelajaran
model 4K dan bisa menjadi rujukan untuk penelitian selanjutnya.



Batasan Masalah

Agar penelitian lebih terfokus, peneliti memberikan batasan

penelitian antara lain:

1.

2.

3.

Peneliti menggunakan materi geometri dengan model
pembelajaran 4K.

Penelitian ini dilaksanakan pada kelas 8 materi bangun ruang sisi
datar KD 3.9 dan 4.9.

Kemampuan berpikir kritis dalam penelitian ini mengacu pada
indikator berpikir kritis menurut Ennis.

Definisi Operasional

Untuk menghindari penafsiran yang berbeda dalam

penelitian ini, maka istilah yang perlu didefinisikan adalah sebagai
berikut:

1. Kemampuan adalah kecakapan yang dimiliki setiap individu
untuk menyelesaikan tugasnya.

2. Berpikir kritis adalah cara berpikir seseorang dalam
membuat keputusan untuk mendapatkan kesimpulan
terhadap suatu masalah yang disertai alasan rasional dan
dapat dipertanggung jawabkan.

3. Kemampuan berpikir kritis adalah kecakapan yang dimiliki
setiap individu untuk mendapatkan kesimpulan terhadap
suatu masalah yang disertai alasan rasional dan dapat
dipertanggung jawabkan.

4. Model pembelajaran 4K adalah model pembelajaran yang
mengintegrasikan. muatan. karakter, kreatif, kinerja dan
konservatif dalam pembelajaran.

a. Muatan karakter adalah mengintegrasikan nilai-
nilai karakter (cinta lingkungan dan tanah air)
melalui ilustrasi dalam pembelajaran.

b. Muatan kreatif adalah membuat suatu inovasi
berupa ide dari sumber daya manusia sebagai faktor
produksi utama dalam kegiatan ekonomi.

c. Muatan Kkinerja adalah menghadirkan suatu
tampilan karya yang dibuat sesuai dengan wujud
pengaplikasian  pengetahuan dalam berbagai
konteks.



d. Muatan konservatif adalah memanfaatkan barang-
barang bekas dalam membuat karya.

5. Peserta didik memiliki kemampuan berpikir kritis rendah
jika memenuhi satu atau dua indikator.

6. Peserta didik memiliki kemampuan berpikir kritis sedang
jika memenuhi tiga atau empat indikator.

7. Peserta didik memiliki kemampuan berpikir kritis tinggi jika
memenuhi lima indikator.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Pengertian Kemampuan

Kemampuan berasal dari kata mampu yang berarti kuasa
(bisa, sanggup) melakukan sesuatu, sedangkan kemampuan berarti
kesanggupan, kecakapan, kekuatan.?* Kemampuan (ability) berarti
kapasitas seorang individu untuk melakukan beragam pekerjaan.??
Menurut Milman bahwa kemampuan adalah kesanggupan,
kecakapan, kekuatan kita berusaha dengan diri sendiri.?® Sedangkan
menurut Lendi Kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan serta
kekuatan seorang individu dalam melakukan pekerjaan dimana
dalam pekerjaan itu membutuhkan mental berpikir guna dapat
memecahkan masalah. 2 Sehingga dapat disimpulkan bahwa
kemampuan adalah kecakapan yang dimiliki setiap individu untuk
menyelesaikan tugasnya.

B. Berpikir Kritis
1. Pengertian Berpikir Kritis

Orang yang mampu berpikir kritis adalah orang yang
mampu menyimpulkan apa yang diketahuinya, mengetahui
cara  menggunakan informasi  untuk  memecahkan
permasalahan, dan mampu mencari sumber-sumber informasi
yang relevan sebagai pendukung pemecahan masalah. %
Stobaugh menjelaskankan bahwa berpikir kritis adalah
berpikir yang reflektif secara mendalam dalam pengambilan
keputusan dan pemecahan masalah untuk menganalisis situasi,
mengevaluasi argumen, dan menarik kesimpulan yang tepat.?

2L Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1989: 552-553

22 Stephen P. Robbins & Timonthy A. Judge, Organizational Behavior, (USA: Pearson
International Edition, 13, ThreeEdition Prentice-Hall 2009), 57.

2 Yusdi Milman, Penilaian Prestasi Kerja, (Jakarta: Balai Pustaka, 2010), 10.

% Lidia Utu Lendi, Upaya Meningkatkan Kemampuan Memahami Operasi Hitung
Penjumlahan Dan Pengurangan Bilangan Bulat Melalui Media Kartu Bilangan Pada
Peserta didik Kelas 1V SDN 3 Jarakan, (Skripsi — FIP UNY)

% Azizah mira dkk,2018, Analisis Keterampilan Berpikir Kritis Peserta didik Sekolah Dasar
Pada Pembelajaran Matematika Kurkulum 2013, Universitas PGRI Semarang, 62.

% Stobaugh, R. (2013). Assesing Critical Thinking in Middle and High Schools: Meeting
the Common Core. New York: Routledge.
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Glaser mendefinisikan berpikir kritis sebagai suatu sikap mau
berpikir secara mendalam tentang masalah-masalah dan hal-
hal yang berada dalam jangkauan seseorang, pengetahuan
tentang metode-metode pemeriksanaan dan penalaran yang
logis dan suatu keterampilan untuk menerapkan metode
metode tersebut. 2 Menurut Ennis berpikir kritis adalah
berpikir secara beralasan dan reflektif dengan menekankan
pembuatan keputusan tentang apa yang harus dipercayai dan
lakukan. 22 Maka dapat disimpulkan bahwa berpikir kritis
adalah cara berpikir seseorang dalam membuat keputusan
untuk mendapatkan kesimpulan terhadap suatu masalah yang
disertai alasan rasional dan dapat dipertanggung jawabkan.

2. Indikator Berpikir Kritis

Ennis mengkategorikan kemampuan berpikir kritis ke
dalam 12 indikator yang dikategorikan dalam lima aspek, yaitu
memberikan penjelasan sederhana, mengkonstruk
pengetahuan dasar, menyimpulkan, memberi penjelasan lebih
lanjut, dan mengatur strategi dan taktik. Setiap aspek dapat
dijabarkan menjadi beberapa indikator dan sub indikator yang
disajikan pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1
Indikator Berpikir Kritis menurut Ennis?®
No. Aspek Indikator Sub Indikator
1. | Memberikan Mengidentifikasi @. Mengidentifikasi
penjelasan fokus masalah ataumerumuskan
dasar masalah.
(Providing b.Mengidentifikasi
Elementary atau merumuskan
clarification) kriteria untuk
mempertimbangkan
kemungkinan
jawaban.

27 Glaser, M. Edward. (1941).An Experiment in The Development of Critical. Thinking,
Teacher's College. Columbia : Columbia University.

2 Ennis,R.H “critical Thinking” New York. Prantice, 1996.

2 1bid



No.

Aspek

Indikator

Sub Indikator

Menganalisis
argumentasi atau
pendapat

a.Mengidentifikasi
alasan atau sebab
yang dinyatakan
secara eksplisit.

b.Mencari atau
menemukan
persamaan dan
perbedaan.

Menanya dan
menjawab
pertanyaan

a. Menanyakan asal
atau alasan dari
diambilnya dugaan.

b.Menanyakan inti
dari suatu
permasalahan.

c. Menentukan fakta

yang ada.

Menilai dasar
keputusan
(Basic
support)

Menilai
kredibilitas
sumber informasi
yang didapat

2. Membuat
pertimbangan
antara kesesuaian
diantara beberapa
sumber.

b.Membuat
pertimbangan
terkait penggunaan
prosedur maupun
cara yang tepat.

Mengamati dan
menilai hasil
pengamatan

a.Melibatkan dugaan
sementara.

b.Melaporkan hasil
pengamatan.

c. Merekam hasil
pegamatan.

Mengatur
strategi dan
taktik
(Strategy and
tactics)

Menentukan suatu
tindakan

a.Memilih kriteria
untuk
mempertimbangkan
solusi yang
mungkin.

b.Meninjau kembali,
mendapatkan

sejumlah total




No. Aspek Indikator Sub Indikator
situasi, dan
menentukannya.

Melakukan a.Menggunakan bukti
observasi dan yang benar.
menilai laporan b.Merumuskan
hasil observasi alternatif solusi.
c. Membat keputusan.
4. | Memberikan Mendefinisikan  |a. Membuat bentuk
penjelasan dan menilai definisi.
lebih lanjut definisi b.Bertindak dengan
(Advance memberikan
clarification) penjelasan lanjutan.
Mengidenifikasi 3. Mengemukakan
asumsi alasan secara
implisit.
b.Memerlukan
asumsi dengan
mengkonstruksi
argumen.
5. | Menyimpulkan | Membuat deduksi [a. Mengondisikan
(Inference) dan pertimbangan | logika.

hasil deduksi b.Menyatakan
penafsiran.

Membuat induksi |a.Mengemukakan hal

dan pertimbangan | yang umum.

hasil induksi b.Mengemukakan
dugaan.

c.Merancang

eksperimen.

Membuat dan
mempertimbang-
kan keputusan

a.Menerapkan
berbagai prinsip.

b.Memberi jawaban.

c. Menarik
kesimpulan
berdasarkan fakta
dan hasil

penyelidikan.




Berdasarkan penjabaran indikator berpikir kritis pada
tabel 2.1, peneliti mengambil empat aspek berpikir kritis
menurut Ennis. Setiap aspek diambil beberapa indikator, setiap
indikator diambil satu sub indikator, dimana indikator berpikir
kritis ini dipilih peneliti karena sesuai dengan sintaks model
pembelajaran 4K yang akan diterapkan oleh peneliti. Indikator
berpikir kritis disajikan seperti pada tabel berikut.

Tabel 2.2

Indikator Berpikir Kritis dalam Penelitian

Aspek Berpikir

Indikator Berpikir

Sub Indikator

Kritis Kritis
Memberikan 1. Mengidentifikasi Mengidentifikasi
penjelasan fokus masalah atau merumuskan
sederhana masalah.
(Providing 2. Menanya dan Menentukan fakta
Elementary menjawab yang ada.
clarification) pertanyaan
Mengatur strategi | 3. Melakukan Menggunakan bukti

penjelasan lebih
lanjut (Advance
clarification)

menilai definisi

dan taktik observasi dan yang benar.
(Strategy and menilai laporan

tactics) hasil observasi

Memberikan 4. Mendefinisikan dan | Membuat definisi

dan bertindak
dengan memberikan
penjelasan lanjut.

Menyimpulkan
(Inference)

5. Membuat dan
mempertimbangkan
keputusan

Menarik kesimpulan
berdasarkan fakta
dan hasil
penyelidikan.

Ketercapaian indikator berpikir kritis akan menentukan
kemampuan berpikir kritis seseorang, dimana kemampuan
berpikir kritis dapat dikelompokkan dalam tiga tingkatan, yaitu
tinggi, sedang, dan rendah. *° Adapun pengelompokkan
berpikir kritis peserta didik dalam penelitian mengacu pada

Tabel 2.3.

% Harlinda Fatmawati dkk, Op.Cit hal 913




Tabel 2.3
Pengelompokan Kemampuan Berpikir Kritis®!

Tingkat Berpikir Pencapaian
Kritis
Rendah (TBK 1) Memenuhi 1 — 2 indikator
Sedang (TBK 2) Memenuhi 3 — 4 indikator
Tinggi (TBK 3) Memenuhi 5 indikator

C. Model Karakter, Kreatif, Kinerja, dan Konservatif (4K)
1. Pengertian Model Karakter, Kreatif, Kinerja, dan
Konservatif (4K)

Model pembelajaran 4K adalah model pembelajaran
yang mengintegrasikan muatan karakter, kreatif, kinerja dan
konservatif dalam pembelajaran. Menurut Joyce dkk, model
pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang
digunakan sebagai acuan dalam melaksanakan pembelajaran di
kelas atau pembelajaran dalam tutorial. 3 Joyce dkk
mengemukakan terdapat empat komponen dalam setiap model
pembelajaran, yaitu sintaks, sistem sosial, prinsip reaksi, dan
sistem pendukung.33

Masrukan & Rochmad, mengemukakan bahwa model
pembelajaran 4K adalah model pembelajaran matematika yang
bermuatan pendidikan karakter dan ekonomi kreatif dengan
pemanfaatan barang bekas dan menggunakan asesmen
kinerja.** Model pembelajaran 4K mencakup Kriteria-kriteria
sebagai berikut: 1) karakter (bermuatan pendidikan karakter),
2) kreatif ' (bermuatan ekaonomi kreatif), 3) konservasi
(pemanfaatan barang bekas), dan 4) kinerja (menggunakan

® Ibid

32 Joyce. B, et. Al, Models Of Teaching. Terjemahan oleh Achmad Fawaid dan Ateilla Mirza,
(Yogyakarta : Pustaka Pelaja, . 2011)

% |bid.,

3 Masrukan & Rochmad, Teaching and Learning Mathematics UsingFour-K Model

at Junior High School, (Semarang: Universitas Negeri Semarang, Artikel, 2014)



asesmen kinerja). Penjelasan setiap kriteria adalah sebagai
berikut.

Pertama, karakter (bermuatan pendidikan karakter)
Menurut Elkind & Sweet, pendidikan karakter dimaknai
sebagai berikut:

“character education is the deliberate effort to help people
understand, care about, and act upon core ethical values”.

Menurut para ahli psikolog, beberapa nilai karakter dasar
tersebut adalah: cinta kepada Allah dan ciptaan-Nya (alam
dengan isinya), tanggung jawab, jujur, hormat dan santun,
kasih sayang, peduli, dan kerjasama, percaya diri, kreatif, kerja
keras, dan pantang menyerah, keadilan dan kepemimpinan;
baik dan rendah hati, toleransi, cinta damai, dan cinta
persatuan.® Penyelenggaraan pendidikan karakter di sekolah
harus berpijak kepada nilainilai karakter dasar, yang
selanjutnya dikembangkan menjadi nilai-nilai yang lebih
banyak atau lebih tinggi (yang bersifat tidak absolut atau
bersifat relatif) sesuai dengan kebutuhan, kondisi, dan
lingkungan sekolah itu sendiri.

Kedua, kreatif (bermuatan ekonomi kreatif). Ekonomi
kreatif merupakan era ekonomi baru yang mengintensifkan
informasi dan kreativitas yang berfokus pada ide dan stock of
knowledge dari sumber daya manusia sebagai faktor produksi
utama dalam kegiatan ekonomi. Di Indonesia, gaung ekonomi
kreatif mulai tumbuh dari permasalahan akan pentingnya
peningkatan daya saing produk nasional, sehingga dapat
menghadapi pasar global. Penerapan ekonomi kreatif dalam
pembelajaran akan meningkatkan daya inovasi peserta didik,
sehingga peserta didik dapat memberikan kontribusi dalam
pertumbuhan ekonomi.

Ketiga, konservasi (pemanfaatan barang bekas).
Mahalnya pemanfaatan benda konkret sebagai alat peraga
dapat diantisipasi melalui alternatif penggunaan barang bekas.
Hal ini sesuai dengan prinsip konservasi yakni 3R (reduce,

% Masrukan, Asesmen Otentik: Pembelajaran Matematika, (Semarang: Swadaya
Manunggal, . 2014)



reuse, and recycle). Implementasi prinsip ini dalam
pembelajaran dapat melibatkan peserta didik dalam merancang
alat peraga dengan mencari barang bekas, kemudian
dilanjutkan membuat alat peraga pembelajaran. Melalui
kegiatan ini, penanaman konsep konservasi akan lebih
mendalam dan mudah dilaksanakan sejak dini.

Keempat, kinerja (menggunakan asesmen Kkinerja).
Asesmen kinerja (performance assessment) merupakan salah
satu bentuk asesmen otentik yang menuntut peserta didik untuk
mengaplikasikan pengetahuan dalam berbagai konteks sesuai
dengan kriteria yang diinginkan.®® Dengan demikian, peserta
didik diharapkan menampilkan apa yang benar-benar telah
dikuasai.

2. Langkah-Langkah (Sintaks) Model Karakter, Kreatif,
Kinerja, dan Konservatif (4K)
Masrukan dkk mengemukakan bahwa terdapat 6 fase
dalam sintaks (langkah-langkah) model pembelajaran 4K.
Keenam fase tersebut disajikan pada Tabel 2.4.%7

Tabel 2.4
Sintaks Model Pembelajaran 4K
Fase Kegiatan Guru
Hustrasi Memberikan ilustrasi, cerita, film,
Pengembangan | fenomena yang dapat mengembangkan
Karakter karakter peserta didik sesuai dengan
pokok materi yang akan dipelajari.
Investigasi Melibatkan peserta  didik melakukan

kegiatan penyelidikan terhadap
karakteristik matematika dengan
menggunakan alat peraga terbuat dari
barang bekas yang berkaitan dengan
konsep atau prinsip matematika tertentu.

Eksplorasi Melakukan eksplorasi secara kolaboratif
Kolaboratif untuk

% Masrukan, Asesmen Otentik: Pembelajaran Matematika, (Semarang: Swadaya
Manunggal, 2014), 32.
37 Ibid, hal 34



Fase Kegiatan Guru

menemukan kembali konsep dan prinsip
matematika ~ dengan ~ menggunakan
bantuan alat peraga sederhana.

Kinerja Kreatif | Menghasilkan produk matematis yang
dikemas dan disajikan secara kreatif.

Komunikasi Melakukan expose (paparan/pameran)
produk matematis.

Penghargaan Memilih kelompok terbaik berdasarkan
kriteria  kebenaran, kreativitas, dan
penampilan.

Untuk menguasai kemampuan berpikir matematis,
dibutuhkan proses pembelajaran yang mendukung. Dimana
proses pembelajaran tersebut mampu mengembangkan
kemampuan peserta didik dalam mengumpulkan informasi,
menganalisis informasi, dan melakukan generalisasi dengan
menerapkan proses koneksi, representasi, komunikasi,
penalaran dan pembuktian, serta pemecahan masalah.
Model pembelajaran 4K atau model pembelajaran karakter,
kinerja, kreatif, dan konservatif merupakan model
pembelajaran yang menerapkan proses berpikir matematis.

D. Hubungan 4K dengan Berpikir Kritis

Berpikir kritis adalah pemikiran yang bersifat selalu ingin
tahu terhadap suatu permasalahan yang ada sehingga akan terus
mencari informasi untuk mencapai pemahaman yang tepat. %
Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan yang dapat diasah
dan diajarkan kepada peserta didik. Salah satu cara mengembangkan
kemampuan berpikir  kritis adalah melalui pembelajaran
matematika. % Salah satu model pembelajaran yang mampu
menstimulasi dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis

% Dani Ramdani dan Liah Badriah, “Korelasi Antara Kemampuan Berikir Kritis dengan
Hasil Belajar Siswa Melalui Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Berbasis Blended
Learnng pada Materi Sistem Respirasi Manusia”, Jurnal Bio Education, 3: 2, Oktober
2018, 37-44.

% |bid.,45



adalah model 4K. Pembelajaran 4K menuntut peserta didik untuk
berpikir secara aktif tentang bagaimana menyelesaikan masalah
melalui pengaplikasian langsung berbantuan alat peraga. Hal ini
menjadikan pembelajaran 4K berbeda dengan pembelajaran
konvensional yang hanya memberi permasalahan atau peserta didik
hanya mendengarkan penjelasan dari guru tanpa adanya alat bantu
secara nyata, sehingga siswa menjadi pasif dalam pembelajaran.*°
Selain itu, penggunaan alat peraga juga terbukti efektif dalam
meningkatkan berpikir kritis peserta didik. 4

Untuk menguasai kemampuan berpikir kritis peserta didik
dapat dilakukan melalui pembelajaran model 4K. Melalui
pembelajaran model 4K peserta didik mampu mengembangkan
kemampuan mengumpulkan informasi, menganalisa informasi, dan
melakukan generalisasi dengan menerapkan proses koneksi,
representasi, komunikasi, penalaran dan pembuktian, serta
pemecahan masalah. Peserta didik yang memiliki kemampuan
berpikir kritis mampu mengeksplorasi berbagai alternatif cara atau
solusi. Sementara, pada tahap investigasi dalam model 4K peserta
didik dihadapkan pada situasi problematik yang menjadi pemicu
(trigger) berkembangnya potensi berpikir kritis peserta didik.*?

Pembelajaran 4K juga menghadirkan asesmen kinerja yang
dirancang dalam kinerja kelompok. Asesmen kinerja memadukan
teknik-teknik yang mendorong peserta didik untuk menjadi lebih
aktif dan reflektif selama pembelajaran karena peserta didik dapat
membuat hubungan antara apa yang dipelajari di sekolah dan cara
mengaplikasikannya ' dalam « kehidupan nyata. “3 Selain itu,
kemampuan berpikir kritis peserta’ didik juga dapat ditingkatkan

“0 Siti Rokhimah, dan Sri Rejeki, “Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Berdasarkan Gaya
Belajar pada Pembelajaran Dengan Model 4K”, Kontinu: Jurnal Penelitian Didaktik
Matematika, 2: 1, Mei-Oktober 2018.

4l Lia Tuti Alawiah, Desi Rahmatina, dan Febrian, “Meningkatkan Kemampuan Berpikir
Kritis melalui Alat Peraga Pilogma pada Materi Logika Matematika”, Jurnal Gantang, 3: 1,
Maret 2018, 55-62.

42 Budi Cahyono, “Korelasi pemecahan Masalah dan indikator Berpikir Kritis”,
Phenomenon Jurnal Pendidikan MIPA, 5:1, 2015, 15-24.

4 Erik Santoso, “Pencrapan Asesmen Kinerja melalui PBM untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreatif Matematik”, Pasundan Journal of Mathematics
Education, 4: 1, November 2014, 9-19.



melalui penerapan assesmen kinerja.** Peserta didik juga menjadi
lebih aktif ketika bekerja dalam kelompok untuk menyelesaikan
tugas pada asesmen kinerja. Peserta didik saling berdiskusi dan tidak
hanya sekadar menjawab tetapi juga memberikan alasan, sehingga
peserta didik dapat menunjukkan kemampuan bernalar. 4
Kemampuan bernalar merupakan salah satu indikator berpikir Kritis.
Hal ini senada dengan Triyono yang menyatakan bahwa model 4K
(Karakter, Kreatif, Konservasi, Kinerja) merupakan model
pembelajaran SMP. Dalam proses pembelajaran 4K ini akan lebih
mudah menganalisis kemampuan berpikir Kritis siswa.*® Keterkaitan
demikian perlu dieksplorasi sebagai dasar untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis melalui penerapan model 4K.

E. Kemampuan Berpkir Kritis dalam Pembelajaran Model 4K

Kemampuan berpikir kritis pada setiap indikator memiliki
keterkaitan dengan sintaks model 4K. Dalam setiap sintaks model
4K, guru dapat melakukan kegiatan pembelajaran untuk melatih
indikator berpikir kritis. Peneliti menjabarkan keterkaitan antara
sintaks model 4K dan indikator berpikir kritis berdasarkan informasi
pada kajian hunungan 4K dengan berpikir kritis. Keterkaitan
tersebut disajikan pada Tabel 2.5.

Tabel 2.5

Keterkaitan Indikator Berpikir Kritis pada Sintaks Model 4K
Sintaks Model . Indikator

4K XEY B U Berpikir Kritis
lustrasi Guru memberikan ilustrasi berupa Mengidentifikasi
pengembangan | gambar desain produk yang fokus masalah.
karakter menyerupai gambar bangun ruang.

Hal ini akan menghadirkan fenomena

% Fransiskus Nendi, Sebastianus Fedi, dan Antonius Landing, “Reformulasi Model
Pembelajaran Kontekstual Bermuatan Asesmen Kinerja dalam Mewujudkan Pemahaman
Konsep Matematis Siswa SMP”, Journal of Songke Math, 3: 1, Juni 2020, 8-19.

4 Fazat T. Afinnas, Masrukan, dan Ary W. Kurniasih, “Analisis Kemampuan Penalaran
Matematis Siswa dengan Self-Regulated Learning menggunakan Asesmen Kinerja Ditinjau
dari Metakognisi”, Prisma, Prosiding Seminar Nasional Matematika 1, 2018, 197-207.

46 Fajar Triyono, Skripsi: "Analisis Proses Berpikir Kreatif Siswa dalam Pemecahan
Masalah Open Ended dengan Model Empat-K Materi Segitiga dan Segiempat"

(Semarang: Universitas Negeri Semarang, 2015



Sintaks Model
4K

Kegiatan Guru

Indikator
Berpikir Kritis

yang dapat mengembangkan karakter
peserta didik. Peserta didik diajak
untuk merumuskan masalah
berdasarkan ilustrasi.

Investigasi

Melibatkan peserta didik melakukan
kegiatan penyelidikan terhadap
karakteristik matematika dengan
membuat alat peraga bangun ruang
prisma dan limas dari barang bekas.
Peserta didik diajak menentukan fakta
dan karakteristik bangun ruang
sehingga memudahkan untuk
membuat alat peraga.

Menanya dan
menjawab
pertanyaan.

Eksplorasi
kolaboratif

Melakukan eksplorasi secara
kolaboratif untuk

menemukan kembali konsep dan
prinsip matematika dengan
menggunakan bantuan alat peraga
sederhana. Peserta didik diajak untuk
mengobservasi alat peraga untuk
menyelesaikan masalah dalam LKPD.

Melakukan
observasi dan
menilai laporan
hasil observasi.

Kinerja kreatif

Menghasilkan produk matematis
yang dikemas dan disajikan secara
kreatif. Guru meminta peserta didik
menghasilkan alat peraga sesuai
dengan kesimpulan yang mereka
peroleh selama pembelajaran
berlangsung.

Membuat dan
mempertimbang-
kan keputusan.

Komunikasi

Melakukan expose (paparan/pameran)
produk

matematis. Peserta didik diajak
mendefinisikan dengan melakukan
pemaparan alat peraga yang telah
dibuat.

Mendefinisikan
dan menilai
definisi.




F. Materi Geometri

Geometri merupakan cabang matematika yang telah akrab
dengan manusia sejak lahir karena geometri ada dimana-mana, di
setiap tempat dan hampir di setiap objek visual, misalnya garis,
bidang dan ruang. " Hal ini menjadikan geometri mempunyai
peluang yang lebih besar untuk dipahami siswa dibandingkan
dengan cabang matematika yang lain.*® Namun, geometri menjadi
suatu bagian dari subjek matematika yang sulit dipelajari.*® Hal ini
didukung oleh beberapa penelitian sebelumnya. Penelitian yang
dilakukan oleh Rina terkait analisis kesulitan peserta didik SMP
dalam menyelesaikan soal materi bangun datar menunjukkan bahwa
rata-rata tingkat kemampuan matematika pada materi bangun datar
termasuk pada kategori cukup, dimana peserta didik mengalami
kesulitan dalam memahami konsep-konsep matematika, menjawab
salah dalam menyelesaiakan soal berdasarkan konseptual dan
prosedural, dan merasa kebingungan saat menghubungkan materi
matematika dengan materi lain sehingga tidak dapat menyelesaikan
soal dengan baik.*° Selain itu, penelitian Rita terkait studi penyebab
kesulitan belajar dimensi tiga menunjukkan bahwa aspek intelegensi
yang berkaitan degan rendahnya penguasan materi geometri
dimensi tiga merupakan penyebab utama sulitnya belajar
geometri.>!

Salah satu materi geometri yang diajarkan di kelas VIII
yaitu bangun ruang sisi datar. Sebuah bangun ruang, dalam konteks
geometri ruang, adalah himpunan semua titik, garis, dan bidang
dalam ruang berdimensi. tiga yang terletak dalam bagian tertutup

4TF. A. Hidayat, Zubaidah, R., dan Ade, M., “Analisis Tahap Berpikir Geometri Siswa
berdasarkan Teori Van Hiele ditinjau dari Gaya Kognitif di SMP”, Jurnal Pendidikan dan
Pembelajaran, 4:12, (2015), 1-12.

8 Ibid, halaman 12

“N. Fitriyani, Suryadi, D., dan Darhim, D., “Analysis of Mathematical Abstraction on
Concept of a Three Dimensional Figure with Curved Surfaces of Junior High School
Students™, Journal of Physics: Conference Series, 1132(1), (2018), 2037.

% R. N. Ubudiyah, dan Risma, A., “Analisis Kesulitan Siswa SMP Kelas VIII dalam
Mengerjakan Soal Materi Bangun Datar”, Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif, 4:5,
(2021), 1337-1346.

L R. Novita, dkk, “Penyebab Kesulitan Belajar Geometri Dimensi Tiga”, Jurnal Riset

Pendidikan Matematika, 5:1 (2018), 18-29.



beserta seluruh permukaannya. Pernyataan ini didukung oleh Ann
yang menuliskan bahwa “Geometry is the branch of mathematics
that defines and relates the basic properties and measurement of
line, segments, and angles”.>?

Materi bangun ruang sisi datar adalah bangun ruang yang
dibatasi oleh bidang datar.5® Bangun ruang yang memiliki sisi datar
disebut juga dengan bidang banyak atau polihedron (Yunani polys:
banyak, dan hedron: berarti permukaan). Bidang datar pembatas
bangun ruang dinamakan sebagai bidang sisi. Ruas garis yang
terbentuk oleh perpotongan antara bidang sisi bangun ruang disebut
rusuk. Titik potong dari rusuk-rusuk ini dinamakan sebagai titik
sudut.>* Dalam materi bangun ruang sisi datar, terdapat banyak
macam bangun ruang sisi datar. Namun, dalam penelitian ini,
peneliti berfokus pada materi prisma dan limas.

1. Prisma

Prisma adalah bangun ruang yang dibatasi oleh dua
bidang segi-n yang sejajar dan kongruen, serta bidang-bidang
tegak yang menghubungkan bidang segi-n tersebut. Dua segi-n
disebut alas dan tutup, sedangkan permukaan prismatik diantara
keduanya disebut sisi prisma. Tinggi prisma dinyatakan sebagai
jarak antara bidang alas dan bidang tutup. Rusuk-rusuk yang
terletak pada sisi prisma dinamakan rusuk sisi dan rusuk yang
terletak bagian alas dinamakan rusuk alas. Jarak antara bidang
alas dan tutup merupakan tinggi prisma. Apabila rusuk-rusuk sisi
prisma tegak lurus terhadap alas, maka dinamakan sebagai
prisma tegak, dan selain demikian, dinamakan' sebagai prisma
miring.> Contoh prisma segilima dan jaring-jaringnya disajikan
pada Gambar 2.1.

52 Ann Xavier Gantert, Geometry (New York: Amsco School Publication, Inc., 2008), 2.

%3 Suwaji - Suryopurnomo, Kapita Selekta Pembelajaran Geometri Ruang di SMP
(Sleman: PPPPTK dalam Kapita Selekta, 2009).

** Ibid

% Budi Suryatin, Sudigdo P., Henny Setyawan, dan Susanto Dwi N, Matematika untuk SMP
dan MTs Kelas VIII (Jakarta: Grasindo, 2006), 225-240.
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Gambar 2.1
Prisma (a) Prisma Segilima; (b) Jaring-jaring Prisma
Segilima

Luas permukaan prisma segilima ABCDE.FGHIJ =
luas bidang EABCD + luas bidang IHGFJ + luas bidang EDIJ +
luas bidang DCHI + luas bidang CBGH + luas bidang BAFG +
luas bidang AEJF Karena bidang alas dan bidang tutup prisma
kongruen, maka luas EABCD = luas IHGFJ, sehingga dapat
dinyatakan dalam bentuk berikut.

Luas permukaan prisma
= luas bidang EABCD + luas bidang EABCD +a x t+ a x
t+axt+axt+axt

=2xluasEABCD + (a+a+a+a+a)xt
= (2 x luas alas) + (keliling alas x tinggi prisma)
Maka untuk setiap prisma berlaku rumus:

Luas permukaan = luas sisi prisma + luas alas + luas
prisma tutup

= (keliling alas x tinggi prisma) + 2
x luas alas



Volume prisma luas bidang EABCD x HC

= luas alas x tinggi prisma

2. Limas

Limas adalah bangun ruang yang memiliki satu bidang
sebagai alas, sedangkan bidang-bidang lainnya berbentuk
segitiga yang bertemu pada satu titik puncak. Ciri-ciri limas
antara lain 1) memiliki (n+1) titik sudut, 2) memiliki (n+1) sisi,
¢) memiliki (2n) rusuk, dan d) memiliki (n) sisi tegak berupa
segitiga. Contoh prisma segilima dan jarng-jaringnya disajikan
pada Gambar 2.2.

Gambar 2.2
Limas (a) Limas Segitiga; (b) Jaring-jaring Limas Segitiga

Luas permukaan limas T.ABC

= luas bidang ABC + luas bidang TAB + luas bidang TBC + luas
bidang TCA

= luas alas + luas ATAB + luas ATBC + luas ATCA
= luas alas + jumlah luas semua segitiga tegak
Maka untuk setiap limas berlaku rumus:

Luas permukaan limas: Luas alas + Luas sisi tegak
(seluruhnya)



Untuk menentukan rumus volume limas, dapat dicari
dengan bantuan sebuah kubus. Jika dibuat semua diagonal ruang
kubus, maka diagonal-diagonal tersebut akan berpotongan pada
satu titik dan membagi kubus menjadi enam limas segiempat
yang kongruen. Sehingga diperoleh luas enam limas segiempat
sama dengan luas sebuah kubus (Gambar 2.3).

pl
O

a) b)
Gambar 2.3
Menentukan Volume Limas Berbantuan Kubus (a) Kubus;
(b) Perpotongan Kubus menjadi Enam Limas yang
Kongruen

Dengan demikian diperoleh:
VOIUme |imaS =] 1 X Volume kUbUS
6

x s3

[N N N =Y

XS§SXSXS

L 1 1

o x(sxs)x 2><s><2
:%XZXIuas bidang ABCD x TO

1 - -
=5 X luas alas x tinggi limas
Sehingga diperoleh rumus volume limas adalah:

1 . -
3 X luas alas x tinggi limas



Nb: Halaman ini sengaja dikosongkan.
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BAB II1
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif Kkualitatif.
Penelitian deskriptif adalah penelitian yang menghasilkan data
berisi tulisan atau lisan dari subjek yang diamati.®® Denzin dan
Lincoln, mengemukakan bahwa penelitian kualitatif melibatkan
proses pengumpulan dan penggunaan berbagai data empirik melalui
studi kasus, pengalaman pribadi, data biografi, wawancara,
pengamatan, interaksional dan visual serta teks sejarah yang
menggambarkan kejadian rutin dan problematis, serta maknanya
dalam kehidupan individual dan kolektif.>’

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di MTsN 3 Kota Surabaya pada
peserta didik kelas 8 pada semester genap tahun ajaran 2021/2022.
Adapun jadwal kegiatan penelitian disajikan pada Tabel 3.1.
Tabel 3.1
Jadwal Kegiatan Penelitian
No Kegiatan Tanggal

1 Permohonan izin penelitian di Sekolah | 23 Maret 2022

2 Pelaksanaan pembelajaran model 4K | 30 Maret 2022

3 Pelaksanaan tes kemampuan berpikir | 2 —5 April 2022
kritis

C. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik MTsN 3
Kota Surabaya kelas VIII. Metode pemilihan sampel yaitu simple
random sampling yang merupakan teknik terbaik untuk

% Miftakhul Jannah. Skripsi “Analisis Proses Berpikir Kreatif Siswa dalam Menyelesaikan
Masalah Peluang Berdasarkan Tipe Kepribadian Myres-Briggs Type Indicator (MBTI).”
5" Denzin dan Y. Lincoln. 1994. Handbook of Qualitative Research. London: Sage, hal.
236-237.
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mendapatkan sampel perwakilan dari populasi yang mewakili,
dimana setiap anggota memiliki kemungkinan yang sama untuk
dipilih.®® Di MTsN 3 Kota Surabaya peserta didik kelas 8 terbagi
dalam kelas, yang kemudian dipilih satu kelas secara acak
sederhana. Selanjutnya, peserta didik dalam satu kelas dibagi dalam
enam kelompok kecil beranggotakan empat sampai lima orang
secara acak. Kemudian, dipilih 1 anak dari setiap kelompok secara
random sehingga diperoleh enam subjek penelitian. Keenam subjek
penelitian disajikan pada tabel berikut.

Tabel 3.2
Daftar Subjek Penelitian
No. Inisial Subjek Kode Subjek
1 NA As
2 ZKA Az
3 NF As
4 NPP Ay
5 SRA As
6 AN Asg

D. Teknik Pengumpulan Data
Data dalam penelitian ini digunakan untuk mendeskripsikan
kemampuan berpikir kritis peserta didik setelah model 4K
diterapkan. Tingkatan berpikir kritis peserta didik diukur
menggunakan ketercapaian indikator berpikir kritis yang mengacu
pada Ennis. Data dalam penelitian ini, terdapat dua teknik
pengumpulan data yaitu tes tulis dan wawancara dengan penjelasan
sebagai berikut:
1. Tes Tulis
Tes tulis merupakan tes berisikan soal esai pada materi
bangun ruang yang diberikan kepada peserta didik sebagai
subjek penelitian. Peserta didik diminta untuk menyelesaikan
soal dengan mengungkapkan gagasannya melalui tulisan. Soal
tes dikembangkan berdasarkan indikator kemampuan berpikir

% Jack R. Fraenkel - Norman E Wallen, How to Design and Evaluate Research in
Education, Seventh Edition (New York: The McGraw-Hill Companies, 2008), 93.



kritis. Penggunaan tes tulis bertujuan untuk mengetahui adanya
kemampuan berpikir kritis sebelum dan sesudah pembelajaran
menggunakan model 4K. Soal tes tulis dirancang pada materi
bangun ruang sisi datar yang terdapat pada KD 3.9 yang
memenuhi indikator berpikir kritis Ennis. Pemberian tes yang
dirancang dalam bentuk esai dilakukan untuk mengetahui
setiap langkah peserta didik dalam menjawab soal sesuai
dengan indikator berpikir kritis pada soal, sehingga dapat
diketahui tingkat kemampuan berpikir kritisnya.
Wawancara

Wawancara merupakan kegiatan untuk
mengumpulkan informasi melalui percakapan antara dua
pihak, yaitu pewawancara dan narasumber. Pewawancara
berperan untuk menanya dan narasumber berperan untuk
memberikan jawaban. Teknik wawancara yang digunakan
dalam penelitian ini adalah bebas terpimpin, dimana pedoman
wawancara dibuat untuk mengarahkan jalannya wawancara.
Namun dalam praktiknya, kegiatan wawancara mengikuti
situasi yang ada, tetapi pewawancara tetap mengarahkan
apabila terjadi ada hal yang menyimpang. Wawancara
dilakukan setelah pemberian tes tulis kepada peserta didik
guna memperoleh data yang lebih akurat mengenai
kemampuan berpikir kritis yang dimiliki oleh peserta didik
pada materi bangun ruang. Tujuan dari wawancara ini untuk
mengetahui lebih jelas kemampuan berpikir kritis yang dilalui
peserta didik dalam menjawab setiap soal 'yang diberikan
peneliti.

E. Instrumen Penelitian

1.

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu:

Lembar Tes Tertulis

Lembar tes tertulis dikembangkan oleh peneliti yang
terdiri atas dua soal esai pada materi bangun ruang sisi datar
dan diberikan kepada peserta didik. Lembar tes tertulis
bertujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis peserta
didik setelah diberikan pembelajaran model 4K pada materi
bangun ruang. Soal tes tertulis mengacu pada indikator berpikir



kritis (Tabel 2.2). Soal kemudian divalidasikan kepada tiga
validator. Validator dalam penelitian ini terdiri atas dua dosen
Pendidikan Matematika UIN Sunan Ampel Surabaya dan satu
guru matematika MTsN 3 Kota Surabaya. Adapun nama-nama
validator instrumen dalam penelitian ini dapat dilihat pada
table 3.3.

Tabel 3.3
Daftar Validator Instrumen Penelitian
No Nama Validator Jabatan
1 | Dr.Suparto, Dosen Pendidikan Matematika
M.Pd.I. UIN Sunan Ampel Surabaya

2 | Dr. Aning Wida Dosen Pendidikan Matematika
Yanti, S.Si., M.Pd. | UIN Sunan Ampel Surabaya

3 | Muhammad Amin, | Guru Matematika MTsN 3
S.Pd Kota Surabaya

Soal tes yang telah valid kemudian diujikan kepada
peserta didik. Instrumen tes, Kisi-kisi soal tes, dan lembar
validasi yang digunakan pada penelitian ini dapat dilihat pada
lampiran.

Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara berisi detail pelaksanaan
wawancara sekaligus daftar pertanyaan yang akan ditanyakan
oleh peneliti kepada subjek penelitian. Dalam penelitian ini,
wawancara dilakukan untuk memperoleh gambaran yang
mendetail - tentang. kemampuan  berpikir = kritis setelah
pembelajaran model 4K. Selain itu, wawancara juga bertujuan
untuk memperoleh informasi tambahan untuk mendukung
hasil penelitian. Pedoman wawancara dibuat sebagai acuan
bagi peneliti saat melakukan wawancara. Namun dalam
pelaksanaannya di lapangan, peneliti dapat mengelaborasi
pertanyaan dengan menanyakan hal lain di luar pedoman
wawancara, asalkan masih dalam batasan yang telah
ditentukan dan masih berkaitan dengan topik penelitian.



F. Keabsahan Data

Setelah data dianalisis hingga diperoleh jawaban dari
masalah penelitian, kemudian dilakukan validasi data temuan. Uji
keabsahan atau validasi data dapat dilakukan menggunakan
berbagai cara. Penentuan keabsahan data dilakukan berdasarkan
trianggulasi teknik. Triangulasi teknik dilakukan untuk menentukan
kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek data kepada
sumber yang sama, tetapi menggunakan teknik yang berbeda. %
Dalam hal ini peneliti menentukan keabsahan data berpikir Kritis
menggunakan dua teknik berbeda yaitu tes tulis dan wawancara.
Namun, kedua teknik tersebut dilakukan kepada subjek penelitian
yang sama.

G. Teknik Analisis Data

Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis. Analisis data
bertujuan untuk mengategorikan, mengurutkan, mengatur, mengode
maupun memberi tanda, dan menggelompokkan data untuk
memperoleh suatu simpulan yang akan menjawab masalah.%® Pada
penelitian ini, peserta didik diminta mengerjakan post test,
kemudian dilakukan wawancara untuk memperoleh informasi yang
lebih mendalam terkait kemampuan berpikir kritis peserta didik
setelah pembelajaran model 4K. Data yang diperoleh kemudian
dianalisis untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis peserta
didik yang mengacu pada indikator berpikir kritis Ennis.
Pengukuran tingkat berpikir kritis peserta didik dikategorikan ke
dalam tiga tingkatan yaitu tinggi, sedang dan rendah (Tabel 2.3).

Pengukuran tersebut dilakukan berdasarkanhasil analisis
terhadap jawaban peserta didik dalam menyelesaikan soal tes
berpikir kritis setelah pembelajaran model 4K sesuai dengan
indikator berpikir kritis pada soal. Tahapan analisis data yang
digunakan pada penelitian ini mengacu pada pelaksanaan dalam
menganalisis data penelitian kualitatif, diantaranya sebagai
berikut:5!

%9 Sukardi. 2003. Metodologi Penelitian Pendidikan. Yogyakarta: Bumi Aksara.

8 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik, (Jakarta: Bumi Aksara,
2013), 209.

1 Mathew B Miles dan Michael Huberman “Analisis Data Kualitatif Buku Sumber Tentang



1. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data merupakan kegiatan pemusatan
data pada hal-hal yang penting untuk mencari inti dan
pola data dengan merangkum atau menentukan hal-hal
pokok dari suatu data. Reduksi data akan memudahkan
peneliti dalam proses pengumpulan data karena akan
memberikan gambaran data yang lebih jelas. Ketika
dalam data terdapat hal yang tidak dikenali, dan belum
memiliki suatu pola, data dapat direduksi menjadi
lebih sederhana. Hal ini karena dalam penelitian
kualitatif, menemukan pola suatu data dan penjelasan
atas pola tersebut adalah tujuan utamanya. Reduksi data
dilakukan pada data hasil wawancara ketika ditemui
data yang melebar dari topik penelitian. Data yang
didapatkan dari hasil wawancara dapat ditulis dengan
cara sebagai berikut:

a) Memutar hasil rekaman berulang kali dan
menuliskannya.

b) Membuat transkrip hasil wawancara subjek
penelitian dengan menggunakan kode yang
berbeda. Pengkodean dari hasil wawancara
adalah sebagai berikut:
Pab, Aab
P: Pewawancara
A: Subjek penelitian
a: Subjek penelitian ke-a, a=1, 2,3, ...
b:" Pertanyaan penelitian ke-b, b=1, 2, 3, ...

€) Meninjau kembali hasil dari transkrip dengan
cara memutar kembali  hasil rekaman
wawancara guna mengurangi kesalahan pada
penulisan.

2. Penyajian Data (Data Display)

Tahapan selanjutnya setelah data direduksi
adalah penyajian data. Penyajian data bertujuan untuk
menyajikan data atau informasi yang telah tersusun,

Metode-metode Baru”. Jakarta. UIP. 1992.



dalam berbagai bentuk, seperti tabel, grafik, maupun
diagram yang nantinya digunakan sebagai acuan untuk
penarikan kesimpulan yang didasarkan pada fakta dan
temuan serta analisis sajian data. Dalam penelitian ini,
data yang diperoleh berupa hasil tes berpikir kritis
setelah pembelajaran 4K dan skrip hasil wawancara
yang disusun dalam bentuk tabel.
3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing)

Tahapan selanjutnya adalah  penarikan
kesimpulan. Pada tahap ini, peserta didik diberi post test
dengan diberikan 2 soal materi bangun ruang untuk
diselesaikan. Kemudian dilakukan wawancara kepada
peserta didik untuk memperoleh informasi yang lebih
rinci terkait kemampuan berpikir kritisnya. Peserta
didik dinyatakan mampu memenuhi indikator berpikir
kritis ketika mampu menjawab soal tes dan wawancara
dengan benar pada indikator yang dimaksud. Peserta
didik kemudian dikategorikan berdasarkan kemampuan
berpikir kritisnya. Selanjutnya pengelompokan berpikir
kritis dikategorikan mulai dari yang rendah, sedang
hingga tinggi ditentukan berdasarkan ketercapaian
indikator.®? Subjek dikatakan memiliki kemampuan
berpikir kritis tinggi apabila mampu memenuhi 5
indikator berpikir kritis, memiliki kemampuan berpikir
kritis rendah apabila mampu memenuhi 3-4 indikator
berpikir Kkritis, dan memiliki kemampuani berpikir kritis
rendah apabila memenuhi 1-2'indikator berpikir kritis.®®
Data yang diperoleh kemudian dianalisis untuk
dilakukan penarikan kesimpulan. Kesimpulan diperoleh
berdasarkan tingkatan kemampuan berpikir kritis yang
dominan.

62 Harlinda Fatmawati dkk, Loc.Cit

83 Laelatus Sa’adah, Skripsi: “Profil Kemampuan Berpikir Kritis Peserta didik dalam
Pemecahan Masalah Matematika Pada Materi Phytagoras di Kelas VIII MTs Negeri 1 Kota
Blitar Tahun Pelajaran 2017/2018”, (Tulungagung: IAIN Tulungagung, 2018), 26.



H. Prosedur Penelitian
Pada penelitian ini, terdiri atas empat tahap yang dijelaskan
sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan
Pada tahap persiapan dilakukan beberapa hal sebagai berikut:
a. Permohonan izin penelitian kepada pihak MTsN 3 Kota
Surabaya
b. Membuat kesepakatan dengan guru mitra di MTsSN 3
Kota Surabaya berkaitan dengan subjek penelitian dan
waktu pelaksanaan penelitian.
c. Merancang instrumen penelitian yang meliputi:
1) Instrumen tes tulis
2) Instrumen pedoman wawancara

d. Merancang perangkat pembelajaran, yang terdiri atas
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD)

e. Melakukan validasi instrumen dan perangkat pembelajaran
kepada dosen Pendidikan Matematika UIN Sunan Ampel
Surabaya dan satu guru mata pelajaran matematika MTsN
3 Kota Surabaya.

2. Tahap Pelaksanaan

Beberapa hal yang dilakukan dalam tahap pelaksanaan

antara lain:

a. Pada hari pertama, dilaksanakan pembelajaran
matematika dengan menerapkan model 4K pada
materi bangun ruang sisi datar.

b. Pada hari kedua, dilakukan pemberian tes berpikir
kritis dan dilanjutkan dengan wawancara kepada
subjek yang dipilih.

3. Tahap Analisis Data
Pada tahap analisis data, peneliti melakukan dua hal yakni
mengolah dan menganalisis data yang diperoleh dari hasil
jawaban peserta didik pada soal tes serta hasil wawancara dari
subjek penelitian. Data kemudian dianalisis sesuai teknik
analisis data.
4. Tahap Penyusunan Laporan



Pada tahap penyusunan laporan, peneliti menyusun
laporan hasil penelitian berdasarkan ketiga tahapan yang
dilakukan sebelumnya.  Secara singkat prosedur penelitian
tersebut dapat digambarkan ke dalam alur penelitian sebagai
berikut:
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

Pada bab IV ini, disajikan deskripsi tentang kemampuan berpikir
kritis peserta didik setelah pembelajaran model 4K pada materi bangun
ruang sisi datar. Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis sesuai
dengan indikator berpikir kritis Ennis untuk menjawab rumusan masalah
yang telah dikemukakan. Data dalam penelitian ini diperoleh dari hasil
tes kemampuan berpikir kritis pada materi bangun ruang sisi datar dan
data hasil wawancara antara enam peserta didik yang dipilih secara acak
oleh peneliti. Adapun soal tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut.

1. Gambar-gambar beikut menunjukkan jaring-jaring suatu bangun

ruang.

WV
(a) (b)
a. Tentukan nama bangun ruang yang dibentuk oleh jaring-

jaring tersebut dan berikan alasannya!
b. Buatlah 2 jaring-jaring lain dari gambar (a) dan gambar (b)!

2. Perusahaan A memproduksi cokelat batangan berbentuk prisma
yang akan dibungkus dengan kertas pembungkus. jAlas prisma
berbentuk trapesium sama kaki ‘dengan panjang" sisi sejajar
masing-masing 7 cm dan 13 cm.;Panjang sisi trapesium yang lain
5 cm. Tinggi prisma tersebut adalah 20 cm. Jika perusahaan A
akan memproduksi 1000 cokelat, berapa m? kertas minimal yang
dibutuhkan untuk membungkus coklat tersebut?

Hasil pengerjaan tes kemampuan berpikir kritis pada materi
bangun ruang sisi datar dideskripsikan dan dianalisis dengan urutan
penyajian data yang dimulai dengan urutan kelompok terkecil, mulai
kelompok 1 kemudian dilanjutkan dengan kelompok 6. Setiap kelompok
dipilih 1 peserta didik secara acak yang akan dideskripsi dan dianalisis
kemampuan berpikir kritisnya setelah pembelajaran model 4K. Hasi tes
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dan hasil wawancara keenam peserta didik dideskripsikan dan dianalisis
sebagai berikut.

A

Deskripsi dan Analisis Data A1 dalam Berpikir Kritis setelah
Pembelajaran Model 4K Materi Bangun Ruang Sisi Datar
1. Deskripsi data pada soal 1 oleh Ax

Jawaban tes tertulis A; pada soal 1 disajikan sebagai berikut.

i berbentulc
L3, o) Piema Segidiga « korens ada 2 sisi uang kengrues

Segitiga bersds & slei den Slapny?
0 i e« s s b e o

4 bidang tageke berbentul aqtig
(3]

b,
|

Gambar 4.1
Jawaban Tertulis Soal 1 oleh Az
Keterangan gambar:
IBK 3: Melakukan observasi dan menilai laporan hasil observasi
IBK 4: Mendefinisikan dan menilai definisi
IBK 5: Membuat dan mempertimbangkan keputusan

Berdasarkan hasil tes yang diperoleh pada Gambar 4.1,
pencapaian A; pada indikator melakukan observasi dan menilai
laporan hasil observasi (IBK 3) ditunjukkan dari kemampuan A;
dalam menggambar jaring-jaring prisma segitiga dan limas segi
empat pada soal 1b dengan benar. Kemudian, pada indikator
mendefinisikan dan menilai definisi. (IBK 4), A:x menuliskan
definisi prisma dan limas dengan benar. A; menuliskan alasan
bangun ruang pertama adalah prisma segitiga karena ada dua sisi
yang kongruen, berbentuk segitiga, berada di alas dan atapnya.
Sedangkan limas persegi terbentuk karena alasnya berbentuk
persegi dan mempunyai empat bidang tegak berbentuk segitiga.
Selanjutnya pada indikator membuat dan mempertimbangkan
keputusan (IBK 5), A1 mampu menentukan nama bangun ruang
disertai dengan alasannya secara tepat dan juga membuat jaring-
jaring prisma dan limas dengan benar. Berikut ini adalah petikan
hasil wawancara A; dengan peneliti dalam mencapai indikator
yang diberikan.



P11
A
P12

A

“Apakah kamu sudah memahami soal tersebut?”
“Insya Allah paham.”

“Kalau begitu, apa masalah yang muncul dalam soal
tersebut?”

“Dari soal tersebut disuruh menentukan nama
bangun ruang dari jaring-jaring pada gambar serta
alasan mengapa disebut bangun tersebut. Selain itu,
disuruh menggambar jaring-jaring dalam versi
berbeda.”

“Apakah saja informasi yang diperoleh dari soal
tersebut?”’

“(Diam).”

“Maksudnya, apa aja yang diketahiu dari soal
tersebut, kok ini tidak kamu tulis?”

“Oh.. Yang diketahui itu ada sebuah jaring- jaring
bangun ruang.”

“Terus kenapa yang diketahui kok ndak kamu tulis?”
“Iya saya lupa.”

“Bagaimana kamu bisa menggambar model jaring-
jaring seperti ini?”

“Saya bisa menggambar model jaring-jaring seperti
itu karena pernah lihat di buku”

“Apa alasan kamu menjawab bahwa gambar a
adalah prisma?”

“Karena ada dua sisi yang kongruen berbentuk
segitiga berada di alas dan atapnya.”

“Apa alasan kamu menjawab bahwa gambar b
adalah limas persegi?”’

“Karena alasnya berbentuk persegi dan mempunyai
empat bidang tegak berbentuk segitiga.”

“Dari hasil atau jawaban yang kamu peroleh, apa
yang dapat kamu simpulkan?”’

“Dapat disimpulkan bahwa no 1a merupakan gambar
prisma segitiga sedangkan 1b merupakan limas
persegi.”



Berdasarkan hasil wawancara dengan A;, dalam
mengidentifikasi fokus masalah (A12) A1 mampu menyebutkan
pemahamannya terkait fokus masalah yang muncul, yakni
menentukan nama bangun ruang dan membuat jaring-jaring
bangun ruang. Namun, A; tidak menuliskan fokus masalah dan
rumusan masalah sesuai ilustrasi pada soal. Ai baru bisa
mengidentifikasi fokus masalah ketika diberikan pertanyaan
selama kegiatan wawancara. Selanjutnya, pada indikator
menanya dan menjawab pertanyaan (A1 4), A1 menjelaskan fakta
yang diketahui di soal yaitu ada sebuah jaring- jaring bangun
ruang. Namum, A; mampu menjawab pertanyaan mengenai
fakta dari soal tersebut ketika diberi stimulus berupa pertanyaan
yang berkaitan dengan soal. Pada indikator melakukan observasi
dan menilai laporan hasil observasi (Aig), A1 mampu
menyebutkan sumber informasi jawaban dan bukti yang benar
dari nomor 1b, yaitu cara membuat jaring-jaring yang benar dari
sumber buku. Selanjutnya, pada indikator membuat definisi
dengan memberikan penjelasan lebih lanjut (Aq, 7. A1, 8), A1 dapat
menyebutkan nama bangun ruang sesuai dengan karakteristik
dan cirinya. A1 menyebutkan alasan penamaan bangun ruang
prisma segitiga karena ada dua sisi yang kongruen berbentuk
segitiga berada di alas dan atapnya. Sedangkan alasan penamaan
limas persegi karena alasnya berbentuk persegi dan mempunyai
empat bidang tegak berbentuk segitiga. Pada indikator membuat
dan mempertimbangkan keputusan (A19), A1 dapat
menyimpulkan: bahwa gambar jaring-jaringi nomor la
merupakan jaring-jaring dari prisma segitiga sedangkan gambar
1b merupakan jaring-jaring dari limas persegi. A: telah
menyebutkan penamaan bangun ruang tersebut beserta
karakteristik dan cirinya. Selain itu, A; juga dapat membuat
gambar jaring-jaring prisma segitiga dan limas segi empat
dengan versi yang berbeda dari soal.

2. Analisis data pada soal 1 oleh Ay
a. Mengidentifikasi fokus masalah
Berdasarkan Gambar 4.1, A; tidak menuliskan penjelasan yang
memenuhi indikator mengidentifikasi fokus masalah. A; tidak



menuliskan informasi yang sudah diperoleh dan merumuskan
masalah sesuai dengan ilustrasi pada soal. Namun, ketika
dilanjutkan dengan kegiatan wawancara, A1 mampu
mengidenfikasi masalah setelah diberikan pertanyaan (P12
Ai). Berdasarkan triangulasi dari hasil tes dan hasil
wawancara peneliti dengan Ai, dapat disimpulkan bahwa A;
belum mampu mengidentifikasi fokus masalah pada soal 1.
Menanya dan menjawab pertanyaan

Berdasarkan Gambar 4.1, A; tidak menuliskan informasi
berupa fakta yang diketahui pada soal. Namun, ketika
dilanjutkan dengan kegiatan wawancara, A1 mampu menjawab
pertanyaan mengenai fakta dari soal tersebut ketika diberi
stimulus berupa pertanyaan yang mengarahkan A; dalam
menjawab fakta-fakta yang diketahui dalam soal (P14 A14).
Berdasarkan triangulasi dari hasil tes dan hasil wawancara
peneliti dengan Ay, dapat disimpulkan bahwa A belum mampu
menanya dan menjawab pertanyaan pada pada soal 1.
Melakukan observasi dan menilai laporan hasil observasi
Berdasarkan Gambar 4.1 bagian IBK 3 dan hasil wawancara
(P16: A16), Asmampu melakukan observasi dengan menuliskan
bukti — bukti dan menilai kebenaran dari bukti tersebut. Pada
kegiatan wawancara, A; menyebutkan sumber informasi
jawaban dan bukti yang benar dari nomor 1b, yaitu cara
membuat jaring-jaring yang benar dari sumber buku.
Berdasarkan triangulasi dari hasil tes dan hasil wawancara
peneliti dengan Aj, dapat disimpulkan bahwa /A; memenuhi
indikator melakukan™ observasi dan menilai ‘laporan hasil
observasi pada soal 1.

Mendefinisikan dan menilai definisi

Berdasarkan Gambar 4.1 bagian IBK 4 dan hasil wawancara
(P17: A1, A1, s: A1 s), A1 dapat mendefinisikan konsep prisma
segitiga dan limas segi empat serta membuat definisi kedua
bangun ruang tersebut dengan menuliskan alasan penamaan
bangun ruang dengan benar. A; dapat membuat definisi dengan
memberikan penjelasan tentang alasan penamaan nama bangun
ruang sesuai dengan karakteristik dan cirinya. Berdasarkan
triangulasi dari hasil tes dan hasil wawancara peneliti dengan



A1, dapat disimpulkan bahwa A; memenuhi indikator
mendefinisikan dan menilai definisi pada soal 1.
e. Membuat dan mempertimbangkan keputusan

Berdasarkan Gambar 4.1 bagian IBK 5 dan hasil wawancara
(P19: A19), A1 mampu membuat keputusan dengan menentukan
nama bangun ruang yang sesuai dengan jaring-jaring pada
gambar disertai dengan alasannya dengan benar. Selain itu, A;
juga dapat membuat jaring-jaring prisma dan limas dengan
benar. Berdasarkan triangulasi dari hasil tes dan hasil
wawancara peneliti dengan Ai, dapat disimpulkan bahwa A;
memenuhi indikator membuat dan mempertimbangkan
keputusan pada soal 1.

3. Deskripsi data pada soal 2 oleh A;
Jawaban tes tertulis A; pada soal 2 disajikan sebagai berikut.
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Gambar 4.2
Jawaban Tertulis Soal 2 oleh Az




Keterangan gambar:

IBK 1: Mengidentifikasi fokus masalah

IBK 2: Menanya dan menjawab pertanyaan

IBK 3: Melakukan observasi dan menilai laporan hasil observasi
IBK 4: Mendefinisikan dan menilai definisi

IBK 5: Membuat dan mempertimbangkan keputusan

Berdasarkan hasil tes yang diperoleh pada Gambar 4.2,
pencapaian A; pada indikator mengidentifikasi masalah (IBK 1)
ditunjukkan dari kemampuan A; dalam menuliskan rumusan
masalah dengan benar yaitu berapa luas kertas yang dibutuhkan (m?).
Selanjutnya pada indikator menanya dan menjawab pertanyaan
(IBK 2), A:1 telah mampu menentukan fakta yang ada. Hal ini
ditunjukkan dari jawaban A; dalam menuliskan informasi yang
diperoleh dalam soal yaitu diketahui sisi sejajar prisma 8 cm dan 10
cm, panjang sisi yang lain 10 cm, dan jumlah coklat yang diproduksi
1000. Selanjutnya pada indikator melakukan observasi dan menilai
laporan hasil observasi (IBK 3), A1 mampu menentukan tinggi
trapesium menggunakan rumus phytagoras dan menentukan luas
kertas yang dibutuhkan menggunakan rumus luas permukaan prisma.
Namun, A; tidak membuat ilustrasi gambar kertas pembungkus
coklat yang berbentuk prisma. Melainkan, langsung menuliskan
perhitungan phytagorasnya, dimana A; menggunakan rumus yaitu
¢? = @ — b? untuk menentukan panjang sisi ¢ yang belum diketahui
dan diperoleh nilai 8 cm. nilai tersebut adalah tinggi trapesium yang
kemudian. digunakan oleh Ai untuk menghitung luas permukaan
prisma. Selanjutnya pada indikator mendefinisikan dan menilai
definisi (IBK 4), A1 mampu menuliskan definisi dan penjabaran
rumus phytagoras dan rumus luas permukan prisma dengan benar
untuk kemudian diaplikasikan dalam menjawab soal. Pada indikator
membuat dan mempertimbangkan keputusan (IBK 5), A; dapat
menyimpulkan bahwa kertas yang dibutuhkan adalah 128 m?. Hal
tersebut diperoleh dengan mengalikan luas permukaan coklat yang
berbentuk prisma dengan banyak coklat yang diproduksi. Berikut ini
adalah petikan hasil wawancara A: dengan peneliti dalam mencapai
indikator yang diberikan.



Pi1o @ “Apakah kamu sudah memahami soal tersebut?”
A1 : “Paham.”

Pi11  : “Kalau begitu, apa masalah yang muncul dalam soal
tersebut?”’
Ai11 © “Masalah soal yang muncul adalah menghitung berapa

luas kertas yang dibutuhkan untuk membungkus coklat
dan merubah dari cm? ke m2.”
P11 “Informasi apa saja yang kamu ketahui dari soal?”
A1z “Yangdiketahui dari soal adalah sisi sejajar prisma 8 cm
dan 10 cm. Kemudian panjang sisi yang lain 10 cm, dan
jumlah coklat yang diproduksi 1000.”

P11z @ “Langkah apa yang kamu gunakan untuk menjawab soal
tersebut?”
A1z “Pertama mencari sisi tegak atau tinggi dari trapesium.

Setelah itu menghitung luas permukaan prisma, dan
mencari luas kertas yang dibutuhkan. Selain itu juga
mengubah dari cm? ke m?2.”

P114 : “Bagaimana cara menghitung sisi tegak trapesiumnya?”

Ai1q : “Menggunakan rumus phytagoras yaitu ¢ = a? — b2.”

P11s “Oke, lalu bagaimana cara menghitung luas permukaan
prisma?”

Ai1s “Dengan rumus luas permukaaan prisma yaitu dua
dikali luas alas ditambah keliling alas dikali tinggi.”

P11 : “Dari hasil atau jawaban yang kamu peroleh, apa yang

dapat kamu simpulkan?”

Ai1s. . “Dapat disimpulkan bahwa kertas yang dibutuhkan
untuk mebungkus coklat diperoleh dari mengalikan luas
permukaan dengan banyaknya coklat, sehingga
diperoleh 128 m2.”

Berdasarkan hasil wawancara dengan A;, dalam
mengidentifikasi fokus masalah (A111) A1 mampu menyebutkan
pertanyaan/permasalahan pada soal 2 dengan benar, Yyakni
menghitung berapa luas kertas yang dibutuhkan untuk membungkus
coklat dan merubah ukurannya dari cm? ke m2. Selanjutnya, pada
indikator menanya dan menjawab pertanyaan (Ai112), A1
menyebutkan fakta-fakta yang diketahui dalam soal, antara lain



ukuran coklat yang berbentuk prisma dan jumlah coklat yang
diproduksi. Pada indikator melakukan observasi dan menilai laporan
hasil observasi (A113), A1 menjawab bahwa langkah-langkah yang
perlu dilakukan untuk menyelesaikan soal tersebut adalah mencari
sisi tegak atau tinggi dari trapesium, menghitung luas permukaan
prisma, mencari luas kertas yang dibutuhkan, serta mengubah
ukurannya dari cm? ke m2. Selanjutnya, pada indikator membuat
definisi dengan memberikan penjelasan lebih lanjut (A1, 14: As, 15),
Az dapat menyebutkan definisi berupa rumus phytagoras dan rumus
luas permukaan prisma dengan benar. A; menyebutkan rumus
phytagoras yaitu ¢® = a? — b dan rumus luas permukaan prisma yaitu
dua dikali luas alas ditambah keliling alas dikali tinggi. Dan pada
indikator membuat dan mempertimbangkan keputusan (Ai1s)
mampu menarik kesimpulan berdasarkan penyelesaian yang
dikerjakan sebelumnya dengan bahasanya sendiri yaitu A
menyimpulkan bahwa kertas yang dibutuhkan untuk mebungkus
coklat diperoleh dari mengalikan luas permukaan dengan banyaknya
coklat, sehingga diperoleh 128 m?,

4. Analisis data soal 2 oleh Az

a.

Mengidentifikasi fokus masalah

Berdasarkan Gambar 4.2 bagian IBK 1 dan hasil wawancara (P11
Ai11), tidak mengalami kesulitan dalam merumuskan soal yang
terdapat pada soal 2. Hal ini ditunjukkan dari jawaban A; dalam
menuliskan ditanya dari soal tersebut yaitu kertas yang dibutuhkan.
Sehingga berdasarkan triangulasi dari data hasil tes dan wawancara
dapat disimpulkan bahwa A; memenuhi indikator mengidentifikasi
fokus masalah pada soal 2.

Menanya dan menjawab pertanyaan

Berdasarkan Gambar 4.2 bagian IBK 2 dan hasil wawancara (P112:
A112) As tidak mengalami kesulitan dalam menentukan fakta yang
ada pada soal 2. Hal ini ditunjukan dari jawaban A; dalam
menuliskan informasi yang diketahui yaitu sisi sejajar prisma 8 cm
dan 10 cm, panjang sisi yang lain 10 cm, dan jumlah coklat yang
diproduksi 1000. Sehingga berdasarkan triangulasi dari data hasil tes
dan wawancara dapat disimpulkan bahwa A; memenuhi indikator
menanya dan menjawab pertanyaan pada soal 2.



Melakukan observasi dan menilai laporan hasil observasi
Berdasarkan Gambar 4.2 bagian IBK 3 dan hasil wawancara (P113:
Au,13) A; tidak mengalami kesulitan dalam melakukan observasi dan
menilai laporan hasil observasi. A1 mampu menentukan langkah-
langkah penyelesaian dengan benar yaitu mencari sisi tegak atau
tinggi dari trapesium. Setelah itu menghitung luas permukaan
prisma, dan mencari luas kertas yang dibutuhkan. Selain itu juga
mengubah dari cm? ke m. Sehingga berdasarkan triangulasi dari data
hasil tes dan wawancara dapat disimpulkan bahwa A; memenuhi
indikator melakukan observasi dan menilai laporan hasil observasi
pada soal 2.

Mendefinisikan dan menilai definisi

Berdasarkan Gambar 4.2 bagian IBK 4 dan hasil wawancara (P114:
Ai1a, P11s. A1s) Ag tidak  mengalami  kesulitan dalam
mendefinisikan dan menilai definisi. A1 mampu menuliskan dan
menyebutkan definisi dari rumus phytagoras dan rumus luas
permukan prisma dengan benar. Sehingga berdasarkan triangulasi
dari data hasil tes dan wawancara dapat disimpulkan bahwa A;
memenuhi indikator mendefinisikan dan menilai definisi pada soal 2.
Membuat dan mempertimbangkan keputusan

Berdasarkan Gambar 4.2 bagian IBK 5 dan hasil wawancara (P11s:
Ai16) A; tidak mengalami kesulitan dalam membuat dan
mempertimbangkan keputusan. A; mampu menarik kesimpulan
berdasarkan penyelesaian yang dikerjakan sebelumnya dengan
bahasanya sendiri. Berdasarkan triangulasi dari hasil tes dan
wawancara dapat disimpulkan bahwa Ai;. memenuhi indikator
membuat dan mempertimbangkan keputusan pada soal 2.

Tabel 4.1
Kemampuan Berpikir Kritis A1 setelah Pembelajaran Model
4K
Indikator Ketercapaian Kesimpulan
Berpikir Kritis Tes Wawancara P
Mengidentifikasi Pada soal 1 Pada soal 1 Tidak
fokus masalah tidak mampu terpenuhi
menuliskan mengidenfi-
penjelasan kasi masalah
yang setelah
memenuhi diberikan




Indikator

Ketercapaian

Berpikir Kritis Tes Wawancara Kesimpulan
indikator stimulus.
mengidentifi | Pada soal 2
kasi fokus mampu
masalah. menyebutkan
Pada soal 2, masalah
mampu dengan baik.
menuliskan
hal yang
ditanya dari
soal.
Menanya dan Pada soal 1 Pada soal 1 Tidak
menjawab tidak mampu terpenuhi
pertanyaan menuliskan menentukan
informasi fakta dari
berupa fakta | soal setelah
yang diberikan
diketahui pertanyaan.
pada soal. Pada soal 2
Pada soal 2, mampu
mampu menyebut-
menuliskan kan fakta
hal yang dengan baik.
diketahui
dari soal.
Melakukan Mampu Mampu Terpenuhi
observasi dan menuliskan menyebutkan
menilai laporan bukti — bukti; | langkah
hasil observasi dan menilai penyelesaian
kebenaran soal dan
dari bukti menyebutkan
tersebut dan sumber
menentukan informasi
langkah- dari jawaban
langkah yang
penyelesaian | diberikan.
pada kedua
soal.




Indikator

Ketercapaian

Berpikir Kritis Tes Wawancara Kesimpulan
Mendefinisikan Mampu Mampu Terpenuhi
dan menilai mendefinisik | menyebutkan
definisi an konsep definisi

dengan konsep

benar, yaitu dengan

konsep benar.

prisma

segitiga dan

limas segi

empat pada

soal 1 dan

konsep

rumus

phytagoras

dan luas

permukaan

pada soal 2.
Membuat dan Mampu Mampu Terpenuhi
mempertimbang- membuat menyebutkan
kan keputusan keputusan nama bangun

dengan ruang dan

menentukan ukuran Kkertas

nama bangun | yang

ruang yang merupakan

sesuai pada hasil

soal 1.dan pertimbanga

membuat n keputusan.

kesimpulan

ukuran kertas

pembungkus

pada soal 2.

Berdasarkan Tabel 4.1, A; memenuhi tiga indikator berpikir
kritis. Dengan demikian, disimpulkan bahwa kemampuan berpikir
kritis A; setelah pembelajaran model 4K berada dalam ketegori

sedang atau TBK 2.



B. Deskripsi dan Analisis Data A, dalam Berpikir Kritis setelah
Pembelajaran Model 4K Materi Bangun Ruang Sisi Datar
1. Deskripsi data soal 1 oleh Az
Jawaban tes tertulis A, pada soal 1 disajikan sebagai berikut.
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Gambar 4.3
Jawaban Tertulis Soal 1 oleh A
Keterangan gambar:
IBK 3: Melakukan observasi dan menilai laporan hasil observasi
IBK 5: Membuat dan mempertimbangkan keputusan

Berdasarkan hasil tes pada gambar 4.3 yang diperoleh pada
indikator melakukan observasi dan menilai laporan hasil observasi (IBK
3), A, telah mampu menggambar jaring-jaring prisma segitiga dan limas
segi empat pada soal 1b dengan benar dan tepat. Hal ini menunjukkan
bahwa A, mampu melakukan observasi dan menilai ‘hasil observasi
dengan mempertimbangkan kemungkinan keputusan dengan benar terkait
dengan gambar jaring-jaring prisma segitiga dan limas segi empat.
Selanjutnya pada indikator membuat dan mempertimbangkan keputusan
(IBK 5), A, telah mampu menarik kesimpulan dari soal tersebut bahwa
gambar jaring-jaring pada soal 1a merupakan bagian dari bangun ruang
prisma segitiga dan limas persegi sedangkan jawaban pada gambar 1b
merupakan bentuk jaring-jaring prisma segitiga dan limas segi empat
dalam versi yang berbeda. Berikut ini adalah petikan hasil wawancara A,
dengan peneliti dalam mencapai indikator yang diberikan.

P.1 @ “Apakah kamu sudah memahami soal ini?”’
A1 “Untuk soal nomor 1, saya masih bisa memahami soal itu.”



P22
Az

“Kalau begitu, apa masalah yang muncul dalam soal ini?”
“Dari soal itu, kita disuruh menentukan nama bangun ruang
pada jaring-jaring yang sudah ada dan membuat dua jaring-
jaring lain seperti yang di soal.”

“Apakah saja informasi yang diperoleh dari soal tersebut?”
“Yang diketahui itu ada sebuah jaring- jaring bangun ruang
prima segitiga dan jaring-jaring limas persegi.”

“Terus kenapa yang diketahui kok ndak kamu tulis?”

“lya saya lupa.”

“Bagaimana kamu bisa menggambar model jaring-jaring
seperti ini?”

“Saya bisa menggambar jaring-jaring itu karena pernah liat
jaring-jaring itu di buku matematika sama internet.”

“Apa alasan kamu menjawab bahwa gambar a adalah
prisma?”’

“Karena ada dua sisi yang kongruen berbentuk segitiga
berada di alas dan atapnya.”

“Apa alasan kamu menjawab bahwa gambar b adalah limas
persegi?”’

“Karena alasnya berbentuk persegi dan mempunyai empat
bidang tegak berbentuk segitiga.”

“Terus ini kenapa penjelasannya kok ndak kamu tulis?”

“lya saya lupa.”

“Dari hasil atau jawaban yang kamu peroleh, apa yang dapat
kamu simpulkan?”

“Kesimpulannya, .no la adalah prisma segitiga dan limas
persegi sedangkan yang ini adalah gambar lain dari jaring-
jaring yang ada di soal.”

Berdasarkan  hasil ~ wawancara dengan A, dalam

mengidentifikasi fokus masalah (Az2), A2, mampu menyebutkan
pemahamannya terkait fokus masalah yang muncul. A, menjelaskan
bahwa dari soal tersebut disuruh menentukan nama bangun ruang pada
jaring-jaring yang sudah ada dan membuat dua jaring-jaring lain seperti
yang di soal. Pada indikator menanya dan menjawab pertanyaan (A23),
A, mampu menentukan fakta yang ada dari apa yang diketahui dari soal
yaitu ada sebuah jaring- jaring bangun ruang prisma segitiga dan jaring-



2.

jaring limas persegi. Selanjutnya pada indikator melakukan observasi dan
menilai laporan hasil observasi (Az6), A2 mampu menyebutkan sumber
informasi jawaban dan bukti yang benar dari nomor 1b, yaitu cara
membuat jaring-jaring yang benar dari sumber buku dan internet.
Kemudian pada indikator mendefinisikan dan menilai definisi, A, mampu
membuat definisi dengan memberikan penjelasan lebih lanjut (A2, 7: Az s).
A, dapat menyebutkan nama bangun ruang sesuai dengan karakteristik
dan cirinya yaitu prisma tegak segitiga karena ada dua sisi yang kongruen
berbentuk segitiga berada di alas dan atapnya sedangkan limas persegi
karena alasnya berbentuk persegi dan mempunyai empat bidang tegak
berbentuk segitiga. Selanjutnya untuk indikator membuat dan
mempertimbangkan keputusan (Azg), A2 mampu menyebutkan nama
bangun ruang sesuai dengan cirinya, serta membuat gambar jaring-jaring
prisma dan limas dengan versi yang berbeda dari soal. A, dapat
menyimpulkan no l1a adalah prisma segitiga dan limas persegi sedangkan
yang ini adalah gambar lain dari jaring-jaring yang ada di soal.

Analisis data soal 1 oleh Az

a. Mengidentifikasi Fokus Masalah
Berdasarkan gambar 4.3, A, tidak menuliskan rumusan masalah
yang diketahui di soal tersebut. Namun, A, dapat memaparkan
rumusan masalah saat diberi stimulus berupa pertanyaan yang
berkaitan dengan indikator oleh peneliti saat proses wawancara
(A22). A2 mampu menyebutkan pemahamannya terkait fokus
masalah yang muncul, yaitu menentukan nama bangun ruang pada
jaring-jaring yang sudah ada dan membuat dua jaring-jaring lain
seperti yang di soal. Berdasarkan triangulasi dari data hasil tes dan
wawancara dapat disimpulkan bahwa A, belum memenuhi indikator
mengidentifikasi fokus masalah.

b. Menanya dan menjawab pertanyaan
Berdasarkan gambar 4.3, A, tidak menuliskan fakta yang diketahui
di soal tersebut. Namun, A, dapat memaparkan rumusan masalah
saat diberi stimulus berupa pertanyaan yang berkaitan dengan
indikator oleh peneliti saat proses wawancara (Azz). A2 mampu
menyebutkan bahwa yang diketahui yaitu ada sebuah jaring - jaring
bangun ruang prima segitiga dan jaring-jaring limas persegi.
Berdasarkan triangulasi dari data hasil tes dan wawancara, dapat



3.

disimpulkan bahwa A, belum memenuhi indikator menanya dan
menjawab pertanyaan.

Melakukan observasi dan menilai laporan hasil observasi
Berdasarkan gambar 4.3 bagian IBK 3 dan hasil wawancara (Azs),
A, mampu menggambarkan jaring-jaring prisma segitiga dan limas
segi empat dengan versi yang berbeda dari soal dan menyebutkan
sumber informasi jawaban dari sumber buku dan internet.
Berdasarkan triangulasi dari data hasil tes dan wawancara dapat
disimpulkan bahwa A, memenuhi indikator melakukan observasi
dan menilai laporan hasil observasi.

Mendefinisikan dan menilai definisi

Berdasarkan gambar 4.3, A, tidak menuliskan menuliskan informasi
mengenai jawaban pada soal tersebut. Namun, A, dapat
menyebutkan informasi tersebut saat diberi stimulus berupa
pertanyaan yang berkaitan dengan indikator oleh peneliti saat proses
(A2, 7. Az g). A, dapat menyebutkan alasan nama bangun ruang
sesuai dengan karakteristik dan cirinya yaitu prisma tegak segitiga
karena ada dua sisi yang kongruen berbentuk segitiga berada di alas
dan atapnya sedangkan limas persegi karena alasnya berbentuk
persegi dan mempunyai empat bidang tegak berbentuk segitiga.
Berdasarkan triangulasi dari data hasil tes dan wawancara dapat
disimpulkan bahwa Az belum memenuhi indikator mendefinisikan
dan menilai definisi.

Membuat dan mempertimbangkan keputusan

Berdasarkan gambar 4.3 bagian IBK 5 dan hasil wawancara (Azs),
A> mampu menyebutkan nama bangun ruang sesuai dengan cirinya,
serta membuat gambar jaring-jaring prisma dan limas dengan versi
yang berbeda dari soal. A, dapat menyimpulkan no 1a adalah prisma
segitiga dan 1b adalah limas persegi. Selain itu, A, juga dapat
membuat jaring-jaring lain dari versi yang ada di soal. Berdasarkan
triangulasi dari data hasil tes dan wawancara dapat disimpulkan
bahwa A, memenuhi indikator membuat dan mempertimbangkan
keputusan.

Deskripsi data soal 2 oleh Az
Jawaban tes tertulis A, pada soal 2 disajikan sebagai berikut.
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Gambar 4.4

Jawaban Tertulis Soal 2 oleh A
Keterangan gambar:
IBK 1: Mengidentifikasi fokus masalah
IBK 2: Menanya dan menjawab pertanyaan
IBK 3: Melakukan observasi dan menilai laporan hasil observasi
IBK 4: Mendefinisikan dan menilai definisi
IBK 5: Membuat dan mempertimbangkan keputusan

Berdasarkan hasil tes yang diperoleh pada gambar 4.4,
pencapaian A, pada indikator mengidentifikasi fokus masalah (IBK 1),
A, menuliskan informasi yang sudah didapat, kemudian merumuskan
masalah menggunakan bahasanya sendiri yaitu berapa m? kertas
minimal yang dibutuhkan. Kemudian pada indikator menanya dan
menjawab pertanyaan (IBK 2), A; menuliskan informasi berupa fakta
yang ada seperti diketahui sisi sejajar pada alas prisma yang berbentuk
trapesium 7 dan 13 cm, kemudian sisi yang lain 5 cm, tinggi prisma 20
cm, dan produksi 1000 coklat. Selanjutnya pada indikator melakukan
observasi dan menilai laporan hasil observasi (IBK 3), A, menuliskan
alternatif solusi dalam menyelesaikan soal tersebut. Hal ini ditunjukkan
dari jawaban A, dalam menentukan tinggi trapesium menggunakan
rumus phytagoras dan menentukan luas kertas yang dibutuhkan
menggunakan rumus luas permukaan prisma. Namun, Ay tidak
membuat ilustrasi gambar kertas pembungkus coklat yang berbentuk



prisma. Melainkan, langsung menuliskan perhitungan phytagorasnya.
Selanjutnya pada indikator mendefinisikan dan menilai definisi (IBK 4),
A, mampu menuliskan definisi/sumber lebih lanjut dengan ditunjukan
berupa rumus phytagoras dan luas permukan prisma dalam soal 2
dengan tepat. Kemudian pada indikator membuat dan
mempertimbangkan keputusan (IBK 5), A; meyimpulkan jawaban
tersebut dengan tepat sesuai dengan Langkah penyelesaian yang telah
dilakukan. Hal ini ditunjukkan dari jawaban A, bahwa kertas yang
dibutuhkan untuk membungkus coklat adalah 100 m?. Berikut ini adalah
petikan hasil wawancara dengan peneliti dalam mencapai indikator
yang diberikan.

P10 @ “Apakah kamu sudah memahami soal tersebut?”

Az,lo : “Paham.”

P11 @ “Kalau begitu, apa masalah yang muncul dalam soal
tersebut?”’

Az11 :  “Masalah soal yang muncul adalah kita disuruh untuk

mencari berapa m persegi kertas minimal yang
dibutuhkan untuk membuat coklat tersebut.”

P22 “Informasi apa saja yang kamu ketahui dari soal?”

A1 “Yang diketahui dari soal adalah sisi sejajar prisma 8 cm
dan 10 cm. Kemudian panjang sisi yang lain 10 cm, dan
jumlah coklat yang diproduksi 1000.”

P.13 : “Langkah apa yang digunakan untuk menjawab soal
tersebut?”
Az1z 1 “Mencari tinggi trapesium dulu. Setelah itu menghitung

luas kertas dengan cara mengalikan luas permukaan
prisma dengan banyaknya coklat. Selain itu juga
mengubah dari cm persegi ke meter persegi.”

P214  : “Bagaimana cara mencari tinggi trapesiumnya?”
Acis 1 “Menggunakan rumus phytagoras.”

P21s  : “Terus kamu gimana cara menghitung luas kertasnya?”
Azis  : “Untuk luas kertasnya dihitung dengan mencari luas
permukaan dikali dengan banyaknya coklat.”

P>15  :©  “Luas permukaan apa?”’
Azis  :  “Luas permukaan prisma”

P16 “Kenapa pakai rumus luas permukaan prisma?”



Az1s . “Karena coklatnya berbentuk prisma. Jadi untuk mencari
ukuran kertas pembungkusnya dicari pakai luas
permukaan prisma tadi.”

P217 ¢ “Rumusnya menghitung luas permukaan prisma apa?”

Azi17 “Rumus luas permukaan prisma adalah dua dikali luas
alas dijumlah keliling alas kali tinggi.”

P.1g @ “Dari hasil atau jawaban yang kamu peroleh, apa yang
dapat kamu simpulkan?

Az1s  :  “Jadi kertas yang dibutuhkan untuk membungkus coklat

adalah 100 m2.”

Berdasarkan  hasil ~wawancara dengan A, dalam
mengidentifikasi fokus masalah (A211), A2 mampu menyebutkan
pemahamannya terkait fokus masalah yang muncul. A, menjelaskan
bahwa dari soal tersebut diminta untuk mencari berapa m? kertas
minimal yang dibutuhkan untuk membuat coklat tersebut. Pada
indikator menanya dan menjawab pertanyaan (A212) A; mampu
menentukan fakta yang ada dari apa yang diketahui dari soal yaitu sisi
sejajar prisma 8 cm dan 10 cm. Kemudian panjang sisi yang lain 10 cm,
dan jumlah coklat yang diproduksi 1000. Selanjutnya pada indikator
melakukan observasi dan menilai laporan hasil observasi (Az13), Az
mampu menentukan alternatif solusi. Hal ini ditunjukan dengan A:
mampu menentukan langkah penyelesaian yaitu dengan mencari tinggi
trapesium, setelah itu menghitung luas kertas dengan cara mengalikan
luas permukaan prisma dengan banyaknya coklat. Selain itu juga
mengubah dari cm persegi ke meter persegi. Kemudian pada indikator
mendefinisikan dan menilai ‘definisi, Az mampu membuat definisi
dengan memberikan penjelasan lebih lanjut (Az, 12; A2 15), Az dapat
menyebutkan rumus phytagoras dan dan luas permukaan prisma dengan
tepat. Hal ini ditunjukan subjek mampu menyebutkan rumus luas
permukaan prisma adalah dua dikali luas alas dijumlah keliling alas kali
tinggi. Kemudian untuk indikator membuat dan mempertimbangkan
keputusan (Az1s), Az mampu membuat kesimpulan dari hasil
penyelesaian soal tersebut yaitu kertas yang dibutuhkan untuk
membungkus coklat adalah 100 m2,



4. Analisis data soal 2 oleh Az

a.

Mengidentifikasi fokus masalah

Berdasarkan gambar 4.4 bagian IBK 1 dan wawancara dengan
peneliti (Az211), A2 mampu menyebutkan pemahamannya terkait
fokus masalah yang muncul. A; menjelaskan bahwa dari soal
tersebut diminta untuk mencari berapa m? kertas minimal yang
dibutuhkan untuk membungkus coklat yang berbentuk prisma.
Berdasarkan triangulasi dari data hasil tes dan wawancara dapat
disimpulkan bahwa A, memenuhi indikator mengidentifikasi fokus
masalah.

Menanya dan menjawab pertanyaan

Berdasarkan gambar 4.4 bagian IBK 2 dan wawancara dengan
peneliti pertanyaan (Az12), A2 mampu menentukan fakta yang ada
dari apa yang diketahui dari soal yaitu sisi sejajar prisma 8 cm dan
10 cm. Kemudian panjang sisi yang lain 10 cm, dan jumlah coklat
yang diproduksi 1000. A, tidak mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan soal tersebut. Berdasarkan triangulasi dari data hasil
tes dan wawancara dapat disimpulkan bahwa A, memenuhi
indikator menanya dan menjawab pertanyaan.

Melakukan observasi dan menilai laporan hasil observasi
Berdasarkan gambar 4.4 bagian IBK 3 dan wawancara dengan
peneliti pertanyaan (Az13), A2 mampu menentukan alternatif solusi.
Hal ini ditunjukan dengan A, yang mampu menentukan langkah
penyelesaian yaitu dengan mencari tinggi trapesium, setelah itu
menghitung luas kertas dengan cara mengalikan luas permukaan
prisma dengan banyaknya coklat yang diproduksi: Berdasarkan
triangulasi dari data hasil tes dan wawancara dapat disimpulkan
bahwa A, memenuhi indikator melakukan observasi dan menilai
laporan hasil observasi.

Mendefinisikan dan menilai definisi

Berdasarkan gambar 4.4 bagian IBK 4 dan wawancara dengan
peneliti pertanyaan (A, 14: A2, 15), A2 dapat menyebutkan rumus
phytagoras dan dan luas permukaan prisma dengan tepat. Hal ini
ditunjukkan dari kemampuan A, dalam menyebutkan rumus
phytagoras dan luas permukaan prisma. Berdasarkan triangulasi dari
data hasil tes dan wawancara dapat disimpulkan bahwa A;
memenuhi indikator mendefinisikan dan menilai definisi.



Membuat dan mempertimbangkan keputusan
Berdasarkan gambar 4.4 bagian IBK 5 dan wawancara dengan
peneliti pertanyaan (Az1s), A2 mampu membuat kesimpulan dari
hasil penyelesaian soal tersebut yaitu ukuran kertas yang dibutuhkan
untuk membungkus coklat adalah 100 m?. Berdasarkan triangulasi
dari data hasil tes dan wawancara dapat disimpulkan bahwa A;
memenuhi indikator membuat dan mempertimbangkan keputusan.

Tabel 4.2
Kemampuan Berpikir Kritis Az setelah Pembelajaran Model
4K
Indikator Ketercapaian Kesimpulan
Berpikir Kritis Tes Wawancara P

Mengidentifikasi Pada soal 1 Pada soal 1 Tidak
fokus masalah tidak mampu terpenuhi

menuliskan mengidenti-

penjelasan yang | fikasi

memenuhi masalah

indikator setelah

mengidentifikasi | diberikan

fokus masalah. stimulus.

Pada soal 2, Pada soal 2

mampu mampu

menuliskan hal menyebutkan

yang ditanya masalah

dari soal. dengan haik.
Menanya dan Pada soal 1 Pada soal 1 Tidak
menjawab tidak mampu terpenuhi
pertanyaan menuliskan menentukan

informasi fakta dari

berupa fakta soal setelah

yang diketahui diberikan

pada soal. Pada | pertanyaan.

soal 2 mampu Pada soal 2

menuliskan hal mampu

yang diketahui menyebutkan

dari soal. fakta dengan

baik.

Melakukan Mampu Mampu Terpenuhi
observasi dan menuliskan menyebutkan




Indikator Ketercapaian Kesimpulan
Berpikir Kritis Tes Wawancara P

menilai laporan bukti — bukti langkah
hasil observasi dan menilai penyelesaian

kebenaran dari soal dan

bukti tersebut menyebutkan

dan menentukan | sumber

langkah-langkah | informasi

penyelesaian dari jawaban

pada kedua soal. | yang

diberikan.

Mendefinisikan dan | Tidak mampu Pada soal 1 Tidak
menilai definisi mendefini-sikan | mampu Terpenuhi

konsep dengan mendefini-

benar, yaitu sikan konsep

konsep prisma setelah

segitiga dan diberikan

limas segi empat | pertanyaan.

pada soal 1. Pada soal 2

Pada soal 2 Mampu

mampu menyebutkan

mendefinisikan | pendefinisian

konsep rumus konsep

phytagoras dan dengan

luas permukaan. | benar.
Membuat dan Mampu Mampu Terpenuhi
mempertimbangkan | membuat menyebutkan
keputusan keputusan nama bangun

dengan ruang dan

menentukan ukuran Kkertas

nama bangun yang

ruang yang merupakan

sesuai pada soal | hasil

1 dan membuat | pertimbangan

kesimpulan keputusan.

ukuran kertas

pembungkus

pada soal 2.




Berdasarkan Tabel 4.2, A, memenuhi dua indikator
berpikir kritis. Dengan demikian, disimpulkan bahwa kemampuan
berpikir kritis A, setelah pembelajaran model 4K berada dalam
ketegori rendah atau TBK 1.

Deskripsi dan Analisis Data As dalam Berpikir Kritis setelah
Pembelajaran Model 4K Materi Bangun Ruang Sisi Datar
1. Deskripsi data soal 1 oleh As

Jawaban tes tertulis Az pada soal 1 disajikan sebagai berikut.
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Gambar 4.5

Jawaban Tertulis Soal 1 oleh As
Keterangan gambar:
IBK 1: Mengidentifikasi fokus masalah
IBK 2: Menanya dan menjawab pertanyaan
IBK 3: Melakukan observasi dan menilai laporan hasil observasi
IBK 4: Mendefinisikan dan menilai definisi
IBK 5: Membuat dan mempertimbangkan keputusan

Berdasarkan hasil tes yang diperoleh, pencapaian Az pada
indikator mengidentifikasi fokus masalah (IBK 1), A3 mampu
merumuskan masalah sesuai dengan ilustrasi pada soal. As
menuliskan masalah yang muncul pada soal 1 yaitu nama bangun
ruang yang dibentuk oleh jaring-jaring pada soal dan membuat



jaring-jaring lain dari gambar. Kemudian pada indikator
menanya dan menjawab pertanyaan (IBK 2), As telah mampu
mampu menentukan fakta yang ada. Hal ini ditunjukkan dari
jawaban As; yang mampu menuliskan informasi yang sudah
diperoleh dalam soal. Adapun Az menuliskan fakta berupa
informasi gambar jaring-jaring yang soal. Selanjutnya pada
indikator melakukan observasi dan menilai laporan hasil
observasi (IBK 3), As telah mampu menggambar jaring-jaring
prisma segitiga dan limas segi empat pada soal 1b dengan benar.
Hal ini menunjukkan bahwa Az mampu melakukan observasi dan
menilai hasil laporan observasi tersebut dengan benar. Astelah
mengobservasi gambar jaring-jaring yang disajikan dalam soal,
kemudian menilai dan mengevaluasi nama bangun ruang yang
dibentuk dari jaring-jaring tersebut. Lalu pada indikator
mendefinisikan dan menilai definisi (IBK 4), Az mampu
menuliskan  definisi atau sumber lebih lanjut untuk
menyelesaikan masalah berupa definisi dari prisma dan limas
dengan benar. Az mampu mendefinisikan konsep prisma dengan
menuliskan alasan bahwa gambar jaring-jaring tersebut adalah
prisma segitiga karena memiliki bentuk alas dan tutup segitiga
yang sejajar dan kongruen. Selain itu, Az juga mampu membuat
definisi limas yakni memiliki alas berbentuk segiempat dan lima
bidang sisi. Selanjutnya untuk indikator membuat dan
mempertimbangkan keputusan (IBK 5), As telah mampu
membuat dan mempertimbangkan keputusan. Hal ini
ditunjukkan dari jawaban As yang mampu menarik kesimpulan
berdasarkan fakta pada soal la bahwa gambar jaring-jaring
tersebut akan berbentuk prisma dan limas disertai dengan alasan
mengapa bangun ruang tersebut yang dihasilkan. Selain itu, Az
juga mampu membuat jaring-jaring prisma dan limas dengan
versi yang berbeda dari soal dengan benar. Berikut ini adalah
petikan hasil wawancara A; dengan peneliti dalam mencapai
indikator yang diberikan.

Ps1 : “Apakah kamu sudah memahami soal tersebut?”
Az1  : “Iyapaham.”
Ps» : “Kalau begitu, apa masalah yang muncul dalam soal

tersebut?”



Az> : “Dari soal tersebut kita disuruh menentukan nama
bangun ruang yang dibentuk jaring-jaring beserta
alasnnya dan juga disuruh untuk menggambar jaring
lain dari gambar yang di atas.”

Psz : “Apakah saja informasi yang diperoleh dari soal
tersebut?”’

Aszz ©  “Yang diketahui itu ada sebuah gambar jaring- jaring
bangun ruang.”

P34 : “Bagaimana kamu bisa menggambar model jaring-
jaring seperti ini?”

Azs : “Saya bisa menggambar model jaring-jaring seperti

itu karena pernah liat di buku dan mencoba membuat
bangun ruang tersebut dari kardus bekas.”

Pss @ “Apa alasan kamu menjawab bahwa gambar a adalah
prisma tegak segitiga?”’

Azs : “Karena alas dan tutupnya berbrntuk segitiga yang
sejajar dan kongruen”

Psg : “Apaalasan kamu menjawab bahwa gambar b adalah
limas segiempat?”

Ass :  “Karena alasnya berbentuk segiempat dan mempunyai
empat sisi berbentuk segitiga segitiga.”

Ps7  : “Dari hasil atau jawaban yang kamu peroleh, apa yang
dapat kamu simpulkan?”

Az7  “Dapat disimpulkan bahwa prisma segitiga terbentuk

dari jaring-jaring yang alas dan atapnya berbentuk
segitiga yang sejajar dan kongruen, sedangkan limas
segi empat terbentuk dari jaring-jaring yang memiliki
alas berupa segi empat, dan empat buah sisi berbentuk
segitiga.”

Berdasarkan petikan hasil wawancara di atas, dalam
mengidentifikasi fokus masalah Az mampu menyebutkan
pemahamannya terkait fokus masalah yang muncul (As2), yakni
menentukan nama bangun ruang yang dibentuk jaring-jaring
beserta alasannya dan membuat jaring-jaring bangun ruang yang
diketahui. Pada tahap menanya dan menjawab pertanyaan As
mampu menyebutkan fakta yang ada (Asz) pada soal 1 dengan



benar berupa informasi yang diketahui. As menjawab bahwa
informasi yang diperoleh adalah sebuah gambar jaring- jaring
bangun ruang seperti yang disajikan dalam soal. Pada tahap
melakukan observasi dan menilai hasil laporan observasi As
mampu menyebutkan sumber informasi jawaban dan bukti yang
benar dari nomor 1b yaitu cara membuat jaring-jaring yang benar
dari buku dan pengalaman yang pernah dilakukan dengan
membuat jaring-jaring prisma dan limas menggunakan kardus
bekas. Pada tahap mendefinisikan dan menilai definisi (Ass. As6)
As dapat membuat definisi dengan memberikan penjelasan lebih
lanjut terkait alasan penamaan bangun ruang prisma segitiga pada
gambar (a) dan limas segiempat pada gambar (b). Sedangkan pada
tahap membuat dan mempertimbangkan keputusan (As7), As dapat
menyimpulkan bahwa prisma segitiga terbentuk dari jaring-jaring
yang alas dan atapnya berbentuk segitiga yang sejajar dan
kongruen, sedangkan limas segi empat terbentuk dari jaring-jaring
yang memiliki alas berupa segi empat, dan empat buah sisi
berbentuk segitiga.

Analisis data soal 1 oleh As

Mengidentifikasi fokus masalah

Berdasarkan gambar 4.5 bagian IBK 1 dan hasil wawancara (Asg), As
tidak mengalami kesulitan dalam menyebutkan pemahamannya terkait
fokus masalah yang muncul (As>), yakni menentukan nama bangun
ruang yang dibentuk jaring-jaring beserta alasannya dan membuat
jaring-jaring bangun ruang yang diketahui. Berdasarkan triangulasi dari
data hasil tes dan wawancara dapat disimpulkan bahwa Az memenuhi
indikator mengidentifikasi fokus masalah.

. Menanya dan menjawab pertanyaan

Berdasarkan gambar 4.5 bagian IBK 2 dan hasil wawancara A; mampu
menyebutkan fakta yang ada (As3) pada soal 1 dengan benar berupa
informasi yang diketahui. Hal ini ditunjukan Az mampu menuliskan dan
menyebutkan apa yang diketahui dalam soal tersebut yaitu diketahui
sebuah gambar jaring-jaring bangun ruang. Berdasarkan triangulasi dari
data hasil tes dan wawancara dapat disimpulkan bahwa Az memenuhi
indikator menanya dan menjawab pertanyaan.



3.

¢. Melakukan observasi dan menilai laporan hasil observasi

Berdasarkan gambar 4.5 bagian IBK 3 dan hasil wawancara, A tidak
mengalami kesulitan dalam menggambar jaring-jaring prisma segitiga
dan limas segi empat pada soal 1b. Astelah mengobservasi gambar
jaring-jaring yang disajikan dalam soal, kemudian menilai dan
mengevaluasi nama bangun ruang yang dibentuk dari jaring-jaring
tersebut. Berdasarkan triangulasi dari data hasil tes dan wawancara
dapat disimpulkan bahwa As memenuhi indikator melakukan observasi
dan menilai laporan hasil observasi.

. Mendefinisikan dan menilai definisi

Berdasarkan gambar 4.5 bagian IBK 4 dan hasil wawancara As tidak
mengalami kesulitan dalam membuat definisi dengan memberikan
penjelasan lebih lanjut terkait alasan penamaan bangun ruang prisma
segitiga pada gambar (a) dan limas segiempat pada gambar (b). As
mampu mendefinisikan konsep prisma dengan menuliskan alasan
bahwa gambar jaring-jaring tersebut adalah prisma segitiga karena
memiliki bentuk alas dan tutup segitiga yang sejajar dan kongruen.
Selain itu, Az jJuga mampu membuat definisi limas yakni memiliki alas
berbentuk segiempat dan lima bidang sisi. Berdasarkan triangulasi dari
data hasil tes dan wawancara dapat disimpulkan bahwa Az memenuhi
indikator mendefinisikan dan menilai definisi.

Membuat dan mempertimbangkan keputusan

Berdasarkan gambar 4.5 bagian IBK 5 dan hasil wawancara Aj tidak
mengalami kesulitan dalam menuliskan dan menyebutkan kesimpulan
bahwa prisma segitiga terbentuk dari jaring-jaring yang alas dan
atapnya berbentuk segitiga yang sejajar dan kongruen, sedangkan limas
segi empat terbentuk dari jaring-jaring yang memiliki alas berupa segi
empat, dan empat buah sisi berbentuk segitiga. Berdasarkan triangulasi
dari data hasil tes dan wawancara dapat disimpulkan bahwa A, mampu
memenuhi indikator membuat dan mempertimbangkan keputusan

Deskripsi data soal 2 oleh Az
Jawaban tes tertulis A; pada soal 2 disajikan sebagai berikut.
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Jawaban Tertulis Soal 2 oleh As
Keterangan gambar:
IBK 2: Menanya dan menjawab pertanyaan
IBK 3: Melakukan observasi dan menilai laporan hasil observasi
IBK 4: Mendefinisikan dan menilai definisi
IBK 5: Membuat dan mempertimbangkan keputusan

Berdasarkan hasil tes yang diperoleh pada Gambar 4.6, pencapaian
A3 pada indikator menanya dan menjawab pertanyaan (IBK 2), As
mampu menentukan fakta yang ada dalam soal dengan baik. As mampu
menentukan fakta yang ada pada informasi di soal tersebut dengan
menuliskan ukuran alas prisma yang berbentuk trapesium, tinggi prisma,
dan banyak coklat yang diproduksi. Kemudian pada indikator melakukan
observasi dan menilai laporan hasil observasi (IBK 3), As mampu
menentukan tinggi trapesium dengan menuliskan rumus phytagoras untuk
menentukan tinggi trapesium dan menentukan luas Kkertas yang



dibutuhkan menggunakan rumus luas permukaan prisma. As juga
membuat ilustrasi gambar kertas pembungkus coklat yang berbentuk
prisma. Selanjutnya pada indikator mendefinisikan dan menilai definisi
(IBK 4), As mampu menuliskan definisi dengan ditunjukan berupa rumus
phytagoras dan luas permukaan prisma dalam soal 2 dengan tepat dan
lengkap. Selain itu, As juga mampu mengilustrasikan definisi rumus
phytagoras dengan gambar, dimana untuk mencari tinggi trapesium dapat
dilakukan dengan menghitung nilai akar dari pengurangan sisi-sisi
segitiga yang lain. Pendefinisian rumus phytagoras dan luas permukaan
prisma yang dituliskan Az juga sudah benar dan lengkap. Kemudian pada
tahap membuat dan mempertimbangkan keputusan (IBK 5), As telah
mampu menarik kesimpulan berdasarkan fakta dan hasil penyelidikan. Az
dapat membuat keputusan bahwa untuk menghitung luas kertas
pembungkus yang dibutuhkan dapat dilakukan dengan mengalikan luas
permukaan coklat yang berbentuk prisma dengan jumlah coklat yang
diproduksi. Kemudian, perhitungan dari jawaban Az menyimpulkan
bahwa kertas yang dibutuhkan adalah 128 m?. Berikut ini adalah petikan
hasil wawancara Az dengan peneliti dalam mencapai indikator yang
diberikan.

Pzg : “Apakah kamu sudah memahami soal tersebut?”

As,s : “Paham.”

Psg : “Kalau begitu, apa masalah yang muncul dalam soal
tersebut?”’

Azo | “Masalah soal yang muncul adalah menentukan kertas yang
dibutuhkan untuk membungkus coklat.”

P310  : “Terus kenapa kok yang kamu tulis disini berbeda?”

Az1o @ “Iyasayakeliru.”

P31 “Apakah saja informasi yang diketahui dari soal tersebut?”

Az11 : “Prisma dengan alas berbentuk trapesium sama kaki dengan

panjang sisi sejajar 8 dan 20, dan panjang sisi yang lain 10,
tinggi prisma 22.”

Ps12 : “Langkah apa yang kamu gunakan untuk menjawab soal
tersebut?”’

Az1p “Pertama mencari sisi tinggi trapesium. Setelah itu cari luas
permukaan, dan mencari luas kertas yang dibutuhkan.”

P313 “Luas permukaan apa?”’

Aszi3 “Permukaan prisma.”



P314 “Kenapa kok pakai luas permukaan prisma?”

Az s “Karena biar bisa menghitung luas kertas yang nanti
dibutuhkan.”

P35 : “Bagaimana cara menghitung sisi tegak trapesiumnya?”

Azis © “Menggunakan rumus phytagoras yaitu ¢? = a? — b2.”

P31 : “Berapanilai a dan b nya?”

Az : “anya 10, terus bnya 6.”

P317 : “Bagaimana cara menghitung luas permukaan prisma?”

Az17 : “Dengan rumus luas permukaaan prisma yaitu dua dikali luas

alas ditambah keliling alas dikali tinggi.”

Berdasarkan  hasil  wawancara dengan Az dalam
mengidentifikasi fokus masalah (Pso: Asg), As menjelaskan bahwa
masalah yang ditanyakan pada soal tersebut yaitu menentukan kertas yang
dibutuhkan untuk membungkus coklat. A; dapat merumuskan masalah
ketika diberi stimulus berupa pertanyaan. Berdasarkan Kkutipan
wawancara tersebut menunjukkan bahwa Aj keliru atau salah dalam
menulis jawaban pada soal tersebut. Selanjutnya pada indikator menanya
dan menjawab pertanyaan (Ps11: As,11), As mampu menentukan fakta yang
ada pada informasi di soal tersebut dengan menuliskan ukuran alas prisma
yang berbentuk trapesium, tinggi prisma, dan banyak coklat yang
diproduksi. Selanjutnya pada indikator melakukan observasi dan menilai
laporan hasil observasi (P312: Asi2), As mampu merumuskan alternatif
solusi berupa langkah-langkah penyelesaian soal dengan mengobservasi
data dan informasi yang diketahui. Kemudian pada indikator
mendefinisikan. dan. menilai = definisi  (P3as:. Asis), | As mampu
menyebutkan definisi/sumber lebih lanjut berupa rumus phytagoras dan
luas permukaan prisma dengan tepat pada soal 2 dengan lengkap.
Kemudian pada indikator membuat dan mempertimbangkan keputusan
(P38 Asis), Az mampu menarik kesimpulan berdasarkan penyelesaian
yang dikerjakan sebelumnya dengan bahasanya sendiri, bahwa kertas
yang dibutuhkan untuk membungkus coklat sebanyak 128 m?.

4. Analisis data soal 2 oleh Az
a.  Mengidentifikasi fokus masalah
Berdasarkan gambar 4.6, As belum menuliskan
pertanyaan/permasalahan pada soal 2. Adapun fokus masalah dalam



soal 2 adalah menghitung luas kertas yang dibutuhkan untuk
membungkus coklat yang berbentuk prisma. Sedangkan pada saat
wawancara dengan peneliti, Az mampu merumuskan masalah
menggunakan bahasanya sendiri. Berdasarkan triangulasi dari hasil
tes dan hasil wawancara peneliti dengan As, dapat disimpulkan
bahwa As; belum memenuhi indikator mengidentifikasi fokus
masalah pada soal 2.

Menanya dan menjawab pertanyaan

Berdasarkan gambar 4.6 bagian IBK 2 dan hasil wawancara (P311:
As11), Astidak mengalami kesulitan dalam menentukan fakta yang
ada pada informasi di soal tersebut hal ini ditunjukan dengan mampu
menuliskan dan menyebutkan ukuran alas prisma yang berbentuk
trapesium, tinggi prisma, dan banyak coklat yang diproduksi.
Berdasarkan triangulasi dari hasil tes dan hasil wawancara peneliti
dengan As, dapat disimpulkan bahwa As; memenuhi indikator
menanya dan menjawab pertanyaan pada soal 2.

Melakukan observasi dan menilai laporan hasil observasi
Berdasarkan gambar 4.6 bagian IBK 3 dan hasil wawancara (Ps12:
As12), As tidak mengalami kesulitan dalam merumuskan alternatif
solusi berupa langkah-langkah penyelesaian soal dengan
mengobservasi data dan informasi yang diketahui. Berdasarkan
triangulasi dari hasil tes dan hasil wawancara peneliti dengan As,
dapat disimpulkan bahwa As; memenuhi indikator melakukan
obsservasi dan menilai laporan hasil observasi pada soal 2.
Mendefinisikan dan menilai definisi

Berdasarkan gambar 4.6 bagian IBK 4 dan hasil wawancara (P 1s:
Asis), As tidak mengalami  kesulitan “dalam “ menuliskan dan
menyebutkan definisi atau sumber lebih lanjut berupa rumus
phytagoras dan luas permukaan prisma dengan tepat. Berdasarkan
triangulasi dari hasil tes dan hasil wawancara peneliti dengan As,
dapat disimpulkan bahwa Az memenuhi indikator mendefinisikan
dan menilai definisi pada soal 2.

Membuat dan mempertimbangkan keputusan

Berdasarkan gambar 4.6 bagian IBK 5 dan hasil wawancara (P3s:
As1g), Az tidak mengalami kesulitaan dalam membuat dan
mempertimbangkan keputusan, hal ini ditunjukkan dari kemampuan
A; dalam menyebutkan dan menuliskan kesimpulan berdasarkan



penyelesaian yang dikerjakan sebelumnya dengan bahasanya
sendiri, bahwa kertas yang dibutuhkan untuk membungkus coklat
sebanyak 128 m?. Berdasarkan triangulasi data dari hasil tes dan
hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa Az memenuhi indikator
membuat dan mempertimbangkan keputusan pada soal 2.

Tabel 4.3
Kemampuan Berpikir Kritis Az setelah Pembelajaran Model
4K
Indikator Ketercapaian Kesimpulan
Berpikir Kritis Tes Wawancara P
Mengidentifikasi Pada soal 1 Pada soal 1 Tidak
fokus masalah mampu mampu terpenuhi
menuliskan mengidenfi-
penjelasan kasi masalah
yang dengan baik.
memenuhi Pada soal 2
indikator mampu
mengidenti- menyebutkan
fikasi fokus masalah
masalah. Pada | setelah
soal 2, tidak diberikan
menuliskan hal | stimulus.
yang ditanya
dari soal.
Menanya dan Pada soal 1 Pada soal 1 Terpenuhi
menjawab mampu mampu
pertanyaan menuliskan menyebutkan
informasi fakta dari soal
berupa fakta dengan baik.
yang diketahui | Pada soal 2
pada soal. mampu
Pada soal 2, menyebutkan
mampu fakta dengan
menuliskan hal | baik.
yang diketahui
dari soal.
Melakukan Mampu Mampu Terpenuhi
observasi dan menuliskan menyebutkan
bukti — bukti langkah




menilai laporan

dan menilai

penyelesaian

hasil observasi kebenaran dari | soal dan
bukti tersebut menyebutkan
dan sumber
menentukan informasi dari
langkah- jawaban yang
langkah diberikan.
penyelesaian
pada kedua
soal.
Mendefinisikan dan | Mampu Mampu Terpenuhi
menilai definisi mendefinisikan | menyebutkan
konsep dengan | pendefinisian
benar, yaitu konsep dengan
konsep prisma | benar.
segitiga dan
limas segi
empat pada
soal 1 dan
konsep rumus
phytagoras dan
luas
permukaan
pada soal 2.
Membuat dan Mampu Mampu Terpenuhi
mempertimbangkan | membuat menyebutkan
keputusan keputusan nama bangun
dengan ruang dan
menentukan ukuran kertas
nama bangun yang
ruang yang merupakan
sesuai pada hasil
soal 1 dan pertimbangan
membuat keputusan.
kesimpulan
ukuran kertas
pembungkus

pada soal 2.




Berdasarkan Tabel 4.3, As memenuhi empat indikator
berpikir  kritis. Dengan demikian, disimpulkan bahwa
kemampuan berpikir kritis As setelah pembelajaran model 4K
berada dalam ketegori sedang atau TBK 2.

Deskripsi data As dalam kemampuan berpikir kritis setelah
pembelajaran model 4K materi bangun ruang sisi datar

Deskripsi data soal 1 oleh A4

Jawaban tes tertulis A4 pada soal 1 disajikan sebagai berikut.
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Gambar 4.7
Jawaban Tertulis Soal 1 oleh A4
Keterangan gambar:
IBK 3: Melakukan observasi dan menilai laporan hasil observasi
IBK 4: Mendefinisikan dan menilai definisi
IBK 5: Membuat dan mempertimbangkan keputusan

L| IBK3

Berdasarkan hasil tes yang diperoleh pada Gambar 4.7,
pencapaian As pada indikator melakukan observasi dan menilai
laporan hasil observasi ditunjukkan dari kemampuan As dalam
menggambar jaring-jaring prisma segitiga dan limas segi empat
pada soal 1b dengan benar. Hal ini menunjukkan bahwa A4 mampu
melakukan observasi tentang ciri-ciri prisma segitiga dan limas segi
empat kemudian mempertimbangkan hasil observasi tersebut
dengan membuat jaring-jaring kedua bangun ruang tersebut dalam
versi yang berbeda. Kemudian, pada indikator mendefinisikan dan
menilai definisi, A mampu menuliskan definisi dari konsep prisma
dan limas. Astelah menuliskan definisi prisma segitiga dengan benar.
Hal ini ditunjukkan dari jawaban A4 yang menuliskan alasan bangun
ruang pertama adalah prisma segitiga karena mempunyai 2 alas dan
3 sisi tegak yang bersambungan. Namun, dalam mendefinisikan



alasan penamaan limas segi empat, terdapat kesalahan dalam
pendefinisiannya. As menuliskan bahwa alasan nama bangun ruang
limas segi empat adalah memiliki sisi yang berbentuk segitiga.
Padahal konsep yang benar adalah limas segi empat alasnya
berbentuk persegi dan mempunyai empat bidang tegak berbentuk
segitiga.  Selanjutnya  pada  indikator membuat dan
mempertimbangkan keputusan, A; telah mampu membuat dan
mempertimbangkan keputusan. Hal ini ditunjukkan dari jawaban A4
yang mampu menentukan nama bangun ruang yang ditanyakan
sekaligus membuat jaring-jaring prisma segitiga dan limas segi
empat dalam versi yang berbeda dari soal dengan benar. Berikut ini
adalah petikan hasil wawancara As dengan peneliti dalam mencapai
indikator yang diberikan.

Ps1  :  “Apakah kamu sudah memahami soal tersebut?”

As1 . “Insya Allah paham.”

Ps2  : “Kalau begitu, apa masalah yang muncul dalam soal
tersebut?”

As> ¢ “Dari soal tersebut disuruh menentukan nama bangun

ruang dari jaring-jaring pada gambar serta alasan
mengapa disebut bangun tersebut. Selain itu, disuruh
menggambar jaring-jaring dalam versi berbeda.”

Pss @ “Apakah saja informasi yang diperoleh dari soal
tersebut?”’

Asz @ “(Diam)”

Psa : “Maksudnya, apa aja yang diketahui dari soal tersebut,
kok ini tidak kamu tulis?”

Azs ° : “Oh.. yang diketahui itu ada sebuah jaring- jaring
bangun ruang.”

Pss . “Terus kenapa yang diketahui kok ndak kamu tulis?”

Ass . “lyasaya lupa”

Pss . “Bagaimana kamu bisa menggambar model jaring-
jaring seperti ini?”

Ass . “Saya bisa menggambar model jaring-jaring seperti
itu karena pernah lihat di buku matematika.”

P.7 : “Apaalasan kamu menjawab bahwa gambar a adalah

prisma?”’



As7 © “Karena ada dua sisi yang kongruen berbentuk
segitiga berada di alas dan atapnya.”

Psg . “Apa alasan kamu menjawab bahwa gambar b adalah
limas persegi?”

Asg . “Karena memiliki sisi-sisi yang berbentuk segitiga”

Psg . “Apakah kamu yakin? Coba perhatikan bentuk
alasnya bagaimana.”

Asge : “Oh ya, jadi karena alasnya berbentuk persegi dan

mempunyai empat bidang tegak berbentuk segitiga
jadinya disebut limas segi empat.”

Ps10 : “Laluapa jawaban dari masalah ini?”

As0 @ “Nama bangun pada nomor la itu adalah prisma
segitiga terus yang ini limas segi empat. Sedangkan
yang 1b ini bentuk jaring-jaring lain soal (sambil
menunjukkan gambar yang sudah dibuat).”

Berdasarkan hasil wawancara dengan As, dalam
mengidentifikasi fokus masalah (As2) As mampu menyebutkan
pemahamannya terkait fokus masalah yang muncul, yakni diminta
untuk menentukan nama bangun ruang dari jaring-jaring pada
gambar serta alasan mengapa disebut bangun tersebut. Selain itu,
juga disuruh menggambar jaring-jaring bangun ruang tersebut
dalam versi yang berbeda. Selanjutnya, pada indikator menanya dan
menjawab pertanyaan (As4), A4 menyebutkan hal yang diketahui di
soal yaitu ada gambar jaring- jaring bangun ruang. Pada indikator
melakukan observasi dan.menilai laporan hasil observasi (Asg), As
mampu menyebutkan sumber informasi jawaban dan bukti yang
benar dari nomor 1b yaitu cara membuat jaring-jaring yang benar
dari sumber buku. As mampu menggunakan data dan bukti yang
pernah diperoleh sebelumnya dari buku untuk dinilai dan
dipertimbangkan dalam membuat model jaring-jaring prisma
segitiga dan limas segi empat. Selanjutnya, pada indikator membuat
definisi dengan memberikan penjelasan lebih lanjut (As7: As7, Asg:
Aug), Asmenyebutkan definisi konsep prisma segitiga dan limas segi
empat. Pendefinisian konsep prisma segitiga oleh A4 sudah benar,
yakni memiliki dua sisi yang kongruen berbentuk segitiga yang
berada di alas dan atapnya. Namun, masih terdapat kesalahan dalam



pendefinisan konsep limas segi empat. A4 mendefinisikan alasan
bangun limas segi empat karena memiliki sisi-sisi yang berbentuk
segitiga. A4 baru dapat menyebutkan definisi yang benar setelah
diberi petunjuk untuk lebih memperhatikan bentuk alasnya (Aass:
Aug), dimana pendefinisian yang benar dari konsep limas segi empat
adalah alasnya berbentuk persegi dan mempunyai empat bidang
tegak berbentuk segitiga jadinya disebut limas segi empat. Pada
indikator membuat dan mempertimbangkan keputusan (Aas10), Aa
dapat membuat dan mempertimbangkan keputusan dengan
membuat kesimpulan berupa jawaban dan membuat model jaring-
jaring prisma dan limas dalam versi yang berbeda dari gambar dalam
soal.

2. Analisis data soal 1 oleh A4

a.

Mengidentifikasi fokus masalah

Berdasarkan Gambar 4.7, A4 tidak menuliskan penjelasan yang
memenuhi indikator mengidentifikasi fokus masalah, As tidak
menuliskan informasi yang diilustrasikan dalam soal maupun
merumuskan masalah berdasarkan ilustrasi yang diberikan. Namun,
ketika dilanjutkan dengan kegiatan wawancara (P2 As2), A4
mampu mengidenfikasi masalah setelah diberikan pertanyaan.
Berdasarkan triangulasi dari hasil tes dan hasil wawancara peneliti
dengan A4, dapat disimpulkan bahwa A4 belum mampu
mengidentifikasi fokus masalah pada soal 1.

Menanya dan menjawab pertanyaan

Berdasarkan Gambar 4.7, A4 tidak menuliskan fakta yang telah
disajikan pada stimulus dalam soal. Namun, ketika dilanjutkan
dengan Kkegiatan wawancara, A4 mampu menjawab pertanyaan
mengenai fakta dari soal tersebut ketika diberi stimulus berupa
pertanyaan yang mengarahkan A, dalam menjawab fakta-fakta yang
diketahui dalam soal (P44: As4). Berdasarkan triangulasi dari hasil
tes dan hasil wawancara peneliti dengan A4, dapat disimpulkan
bahwa A4 belum mampu menanya dan menjawab pertanyaan pada
pada soal 1.

Melakukan observasi dan menilai laporan hasil observasi
Berdasarkan Gambar 4.7 bagian IBK 3 dan hasil wawancara (Pag:
Asg), As mampu melakukan observasi tentang ciri-ciri prisma



3.

segitiga dan limas segi empat kemudian mempertimbangkan hasil
observasi tersebut dengan membuat jaring-jaring kedua bangun
ruang tersebut dalam versi yang berbeda. Pada kegiatan wawancara,
A4 menyebutkan sumber informasi jawaban dalam menggambar
model jaring-jaring melalui buku matematika. Berdasarkan
triangulasi dari hasil tes dan hasil wawancara peneliti dengan Ay,
dapat disimpulkan bahwa As memenuhi indikator melakukan
observasi dan menilai laporan hasil observasi pada soal 1.
Mendefinisikan dan menilai definisi

Berdasarkan Gambar 4.7 bagian IBK 4 dan hasil wawancara (P4,
Asz, Asg: Asg), A4 dapat menentukan nama bangun ruang yang
ditanyakan dengan benar. Namun, dalam pendefinisian salah satu
bangun ruang yaitu limas segi empat, definisi yang diberikan A4
kurang tepat. Kemudian, melalui wawancara lebih lanjut dengan
diberikan stimulus agar A4 lebih memperhatikan bentuk alas bangun
ruang dalam memberikan definisi, A4 dapat mendefinisikan konsep
limas segi empat dengan benar (Asg: As9). Berdasarkan triangulasi
dari hasil tes dan hasil wawancara peneliti dengan A, dapat
disimpulkan bahwa A4 belum memenuhi indikator mendefinisikan
dan menilai definisi pada soal 1.

Membuat dan mempertimbangkan keputusan

Berdasarkan Gambar 4.7 bagian IBK 5 dan hasil wawancara (P410:
Au10), As mampu membuat keputusan dengan membuat kesimpulan
berupa jawaban nama bangun ruang dan alasannya, serta membuat
model jaring-jaring prisma dan limas dalam versi yang berbeda dari
gambar dalam soal. Berdasarkan triangulasi dari hasil tes dan hasil
wawancara peneliti dengan A4, dapat disimpulkan bahwa A4
memenuhi indikator membuat dan mempertimbangkan keputusan
pada soal 1.

Deskripsi data soal 2 oleh A4
Jawaban tes tertulis A4 pada soal 2 disajikan sebagai berikut.



?.f-\
AR

”

=
e\
¥

Cs=
[
€Ny
¢:
C:

=
o-:\

— - e
B B et PR e |

-2 xalar ; nag
ma Tapgonum x
c2x "2— (3 s ‘qm'\ tnggi & FeUlhg e

© (otw+et x20) x 23

(Q';o Y x &
a8 x 8 t 48 x 22X
: 1280
- Bengabn Cotlat
war Kestas yang Adushpan = L.gemokadn X e IBK 5
) \2-80 x oo

. L230-000 =08 m"
<z

Gambar 4.8
Jawaban Tertulis Soal 2 oleh A4
Keterangan gambar:
IBK 3: Melakukan observasi dan menilai laporan hasil observasi
IBK 4: Mendefinisikan dan menilai definisi
IBK 5: Membuat dan mempertimbangkan keputusan

Berdasarkan hasil tes yang diperoleh pada Gambar 4.8,
pencapaian As pada indikator melakukan observasi dan menilai
laporan hasil observasi ditunjukkan dari kemampuan As dalam
penggunaan rumus phytagoras dan menentukan luas kertas yang
dibutuhkan “menggunakan ‘rumus luas permukaan prisma. Namun,
dalam penggunaan rumus phytagoras, A4 tidak memberi keterangan
tujuan penggunaan rumus yaitu untuk menentukan tinggi trapesium
yang belum diketahui. Selanjutnya pada indikator mendefinisikan dan
menilai definisi, A+ mampu menuliskan definisi terkait dengan
penjabaran rumus phytagoras dan rumus luas permukan prisma
dengan benar. A, mampu mendefinisikan konsep rumus phytagoras
yaitu yaitu ¢ = a2 — b2, Selain itu, A4 juga mampu mendefinisikan
rumus luas permukaan prisma yaitu dua dikali luas alas ditambah
kelililing trapesium dikali tinggi. Kedua rumus tersebut digunakan
sebagai bagian dari langkah penyelesaian soal. Pada indikator
membuat dan mempertimbangkan keputusan, A« mampu memutuskan



bahwa untuk menghitung luas kertas yang dibutuhkan untuk
membungkus coklat adalah dengan mengalikan luas permukaan
coklat dengan banyak coklat yang diproduksi, dimana diperoleh hasil
sebesar 128 m2. Berikut ini adalah petikan hasil wawancara A4 dengan
peneliti dalam mencapai indikator yang diberikan.

Ps11  :  “Apakah kamu sudah memahami soal tersebut?”

As11 . “Paham kak.”

Ps1o @ “Kalau begitu, apa masalah yang muncul dalam soal
tersebut?”

Asp 1 “(Diam sejenak) Hmm.. itu, disuruh menentukan
banyaknya kertas yang dibutuhkan untuk membungkus
coklat.”

Ps1z  :  “Terus ini kenapa kok tidak kamu tulis di sini?”

As13 :  “Iyasaya bingung nulisnya bagaimana.”

Ps14a : “Jadi kamu cantumkan disini yang ditanyakan di soal itu

apa, kan kamu sudah tahu.”
As1a :  “Oh begitu.. oke kak.”

Ps1s  :  “Apakah saja yang diketahui dari soal tersebut?”

As1s ¢ “Yang diketahui itu prisma berbentuk trapesium.”

Ps1s  : “Apahanya itu saja? Coba dibaca dan dicermati lagi.”

Asie :  “Ternyata ada ukuran panjang sisi trapesium dan tinggi
trapesiumnya. Jumlah coklatnya juga diketahui.”

Ps17  :  “Terus kenapa yang diketahui kok ndak kamu tulis?”

As17  “Sayatidak tahu kak kalau harus ditulis. Saya bingung.”

Ps1s  : “Langkah apa yang kamu gunakan untuk menjawab soal
tersebut?”

As1s . “Pertama mencari luas prisma terlebih ‘dahulu lalu

mencari luas kertas yang dibutuhkan menggunakan
rumus luas permukaan.”

Pa19 “Terus kamu kok bisa ngerjakan padahal gambarnya
ndak kamu gambar?”

As 19 “Iya karena sebelumnya saya pernah mengerjakan soal
yang mirip seperti ini.”

Pso @ “Ini namanya rumus apa?”’

As :  “Ini namanya rumus phytagoras.”

Ps21  :  “Kenapa kok pakai rumus phytagoras?”



Ay “Karena rumus itu dipakai untuk menentukan tinggi
trapesium. Kan panjang salah satu sisinya belum
diketahui, jadi harus dicari dulu pakai rumus

phytagoras.”

Ps2o : “Terus ini kenapa luas permukaannya kok ada keliling
trapesium?”

As @ “Karena alasnya berbentuk trapesium.”

Psps @ “Dari hasil atau jawaban yang kamu peroleh, apa yang
dapat kamu simpulkan?

As2s . “Dapat disimpulkan bahwa kertas yang dibutuhkan
adalah 128 m2.”

Pa2a 1 “Kenapa kesimpulannya kok ndak ditulis?”

Asos :  “lyasaya lupa, waktunya keburu habis.”

Berdasarkan  hasil wawancara dengan A,  dalam
mengidentifikasi fokus masalah (As12) As mampu menyebutkan
pemahamannya terkait fokus masalah yang muncul, yakni diminta untuk
menentukan banyaknya kertas yang dibutuhkan untuk membungkus
coklat. Namun, A4 tidak menuliskannya dalam lembar jawaban karena
bingung dalam cara menulisnya. Selanjutnya, pada indikator menanya
dan menjawab pertanyaan (As.1s, A4,16), A2 mampu menjawab pertanyaan
mengenai fakta dari soal tersebut ketika diberi stimulus berupa pertanyaan.
Pewawancara harus meminta As untuk membaca dan mencermati
kembali informasi dalam soal hingga mampu menjawab seluruh fakta
yang ada di soal dengan baik. As juga merasa kebingungan dalam
menuliskan fakta dalam soal dan merasa tidak tahu bahwa hal tersebut
perlu ditulis pada lembar jawaban. Pada indikator melakukan observasi
dan menilai laporan hasil observasi' (As1s), A4 mampu menentukan
langkah-langkah dalam menjawab soal, mulai dari mencari luas prisma
terlebih dahulu lalu mencari luas kertas yang dibutuhkan menggunakan
rumus luas permukaan prisma. As juga menyebutkan bahwa ia bisa
mengerjakan soal karena sebelumnya pernah mengerjakan soal yang
mirip. Sehingga meskipun tanpa gambar ilustrasi, A4 bisa menjawab soal
sesuai dengan langkah penyelesaiannya. Selanjutnya, pada indikator
mendefinisikan dan menilai definisi  (As21: As21), A4 mampu
menyebutkan definisi rumus phytagoras yaitu ¢? = a% — b%. A4 juga mampu
mendefinisikan konsep rumus luas permukaan prisma yang digunakan



dalam menjawab soal. Pada indikator membuat dan mempertimbangkan
keputusan (As23), As mampu membuat dan mempertimbangkan
keputusan dengan membuat kesimpulan, dimana kesimpulannya adalah
kertas yang dibutuhkan adalah 128 m?2.

4, Analisis data soal 2 oleh A4

a.

Mengidentifikasi fokus masalah

Berdasarkan Gambar 4.8, A4 tidak menuliskan penjelasan yang
memenuhi indikator mengidentifikasi fokus masalah. A4 tidak
menuliskan informasi yang sudah diperoleh dan merumuskan
masalah sesuai dengan ilustrasi pada soal, melainkan langsung
melakukan perhitungan dalam menyelesaikan soal. Namun, saat
dilanjutkan dengan kegiatan wawancara, As mampu menyebutkan
pemahamannya terkait fokus masalah setelah diberi stimulus berupa
pertanyaan (P412: Aa12). As tidak menuliskannya karena bingung.
Berdasarkan triangulasi dari hasil tes dan hasil wawancara peneliti
dengan A4, dapat disimpulkan bahwa A4 belum mampu
mengidentifikasi fokus masalah pada soal 2.

Menanya dan menjawab pertanyaan

Berdasarkan Gambar 4.8, A, tidak menuliskan fakta-fakta yang
diketahui di soal. Padahal dalam soal telah tersedia fakta berupa
stimulus yang nantinya digunakan dalam penyelesaian soal,
misalnya ukuran coklat yang berbentuk prisma dan jumlah coklat
yang diproduksi. Saat dilanjutkan dengan kegiatan wawancara (P41s:
Aus15), A« mampu menjawab pertanyaan mengenai fakta dari soal
tersebut Ketika diberi stimulus berupa pertanyaan. Pewawancara
juga harus meminta As untuk membaca dan mencermati kembali
informasi dalam soal hingga mampu menentukan fakta dalam soal
dengan baik. Berdasarkan triangulasi dari hasil tes dan hasil
wawancara peneliti dengan A4, dapat disimpulkan bahwa A4 belum
mampu menanya dan menjawab pertanyaan pada pada soal 2.
Melakukan observasi dan menilai laporan hasil observasi
Berdasarkan Gambar 4.8 bagian IBK 3, A4 tidak menunjukkan
ilustrasi berupa gambar kertas pembungkus coklat yang berbentuk
prisma. Selain itu, A4 juga tidak menuliskan tujuan penggunaan
rumus phytagoras, yaitu untuk menentukan tinggi trapesium yang
belum diketahui dan hanya menggunakan rumus dan perhitungan



saja. Meskipun demikian, A4 mampu menentukan luas kertas yang
dibutuhkan menggunakan rumus luas permukaan prisma. Saat
dilanjutkan dengan kegiatan wawancara, (Pais: As.18), A4 mampu
menyebutkan langkah-langkah dalam menjawab soal, mulai dari
mencari luas prisma terlebih dahulu lalu mencari luas kertas yang
dibutuhkan menggunakan rumus luas permukaan. Namun, dalam
praktik selama pengerjaan tes, As tidak melakukannya secara
sempurna. Berdasarkan triangulasi dari hasil tes dan hasil
wawancara peneliti dengan A4, dapat disimpulkan bahwa A4 belum
memenuhi indikator melakukan observasi dan menilai laporan hasil
observasi pada soal 2.

Mendefinisikan dan menilai definisi

Berdasarkan Gambar 4.8 bagian IBK 4 dan hasil wawancara (P4 21:
Asp, Asg: Aszo), As dapat mendefinisikan konsep rumus
phytagoras dan rumus luas permukaan prisma dengan benar yang
juga diikuti dengan perhitungan matematisnya. Berdasarkan
triangulasi dari hasil tes dan hasil wawancara peneliti dengan As,
dapat disimpulkan bahwa As memenuhi indikator mendefinisikan
dan menilai definisi pada soal 2.

Membuat dan mempertimbangkan keputusan

Berdasarkan Gambar 4.8 As bagian IBK 5 dan hasil wawancara
(Paz23: As23), A2 mampu membuat kesimpulan yang merupakan
pertimbangan atas keputusan berdasarkan hasil perhitungan yang
dilakukan. Berdasarkan triangulasi dari hasil tes dan hasil
wawancara peneliti dengan Ay, dapat disimpulkan bahwa A, tidak
memenuhi indikator membuat dan mempertimbangkan keputusan
pada soal 2.

Tabel 4.4
Kemampuan Berpikir Kritis A4 setelah Pembelajaran Model
4K
Indikator Ketercapaian Kesimpulan
Berpikir Kritis Tes Wawancara P

Mengidentifikasi Tidak Mampu Tidak
fokus masalah menuliskan mengidenfi- terpenuhi

penjelasan kasi masalah

yang setelah

memenuhi diberikan

indikator




Indikator

Ketercapaian

Berpikir Kritis Tes Wawancara Kesimpulan

mengidentifi- stimulus pada

kasi fokus kedua soal.

masalah pada

kedua soal.
Menanya dan Tidak Mampu Tidak
menjawab menuliskan mengidenfikasi terpenuhi
pertanyaan informasi masalah

berupa fakta setelah

yang diketahui | diberikan

pada kedua stimulus pada

soal. kedua soal.
Melakukan Mampu Mampu Tidak
observasi dan melakukan menyebutkan terpenuhi
menilai laporan observasi langkah
hasil observasi tentang ciri- penyelesaian

ciri prisma soal dan

segitiga dan menyebutkan

limas segi sumber

empat untuk informasi dari

membuat jawaban yang

jaring-jaring
dengan versi
yang berbeda
pada soal 1.
Pada soal 2
tidak
menunjukkan
ilustrasi
gambar prisma
dan tujuan
pengguaan
rumus
phytagoras
dalam
menentukan
tinggi
trapesium.

diberikan.




Indikator

Ketercapaian

Berpikir Kritis Tes Wawancara Kesimpulan
Mendefinisikan dan | Mampu Mampu Tidak
menilai definisi menentukan mendefinisikan terpenuhi
nama bangun konsep prisma
ruang yang segitiga pada
ditanyakan soal 1 dan
dengan benar. konsep rumus
Namun, dalam | phytagoras dan
pendefinisian luas
limas segi permukaan
empat masih pada soal 2.
kurang tepat Namun, dalam
pada soal 1. menyebutkan
Pada soal 2 konsep limas
mampu segi empat
mendefinisikan | masih kurang
konsep rumus | tepat pada soal
phytagoras dan | 1.
luas
permukaan.

Membuat dan Mampu Mampu Terpenuhi

mempertimbangkan | membuat menyebutkan

keputusan keputusan nama bangun
dengan ruang yang
menentukan merupakan
nama bangun hasil
ruang yang pertimbangan
sesuai pada keputusan
soal 1 dan pada soal 1
membuat dan
kesimpulan kesimpulan
ukuran kertas ukuran kertas
pembungkus pembungkus
pada soal 2. pada soal 2.

Berdasarkan Tabel 4.4, A, memenuhi satu indikator berpikir

kritis. Dengan demikian, disimpulkan bahwa kemampuan berpikir




kritis A4 setelah pembelajaran model 4K berada dalam ketegori
rendah atau TBK 1.

E. Deskripsi data As dalam kemampuan berpikir kritis setelah
pembelajaran model 4K materi bangun ruang sisi datar

1. Deskripsi data soal 1 oleh As
Jawaban tes tertulis As pada soal 1 disajikan sebagai berikut.
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Gambar 4.9
Jawaban Tertulis Soal 1 oleh As
Keterangan gambar:
IBK 3: Melakukan observasi dan menilai laporan hasil observasi
IBK 4: Mendefinisikan dan menilai definisi
IBK 5: Membuat dan mempertimbangkan keputusan

Berdasarkan hasil  tes yang diperoleh' pada’ Gambar 4.9,
pencapaian As pada indikator melakukan observasi dan menilai
laporan hasil observasi ditunjukkan dari- kemampuan As dalam
menggambar jaring-jaring prisma segitiga dan limas segi empat
dengan versi yang berbeda dari soal secara benar dan tepat. Hal ini
menunjukkan bahwa As mampu mengobservasi data terkait
karakteristik jaring-jaring prisma segitiga dan limas segi empat,
sehingga As dapat menggambarkan bentuk jaring-jaring bangun ruang
yang sama dengan versi yang berbeda dari yang diketahui pada soal.
Kemudian, pada indikator mendefinisikan dan menilai definisi, As
telah menuliskan definisi prisma segitiga dan limas segi empat dengan
baik. As mampu mendefinisikan konsep prisma segitiga pada gambar



(a) dengan menuliskan bahwa prisma segitiga memiliki ciri dibatasi
dua bidang kongruen, bidang tegak berupa segitiga, dan tidak
memiliki titik puncak. Sedangkan untuk konsep limas segi empat, As
mendefinisikan bahwa limas segi empat memiliki ciri alas berbentuk
segi empat, memiliki titik puncak, dan bidang tegaknya berupa
segitiga. Selanjutnya  pada  indikator  membuat  dan
mempertimbangkan keputusan, As mampu membuat jaring-jaring
prisma segitiga dan limas segi empat dengan versi yang berbeda
secara benar. Kemampuan ini juga berkaitan dengan indikator
mengobservasi dan menilai hasil observasi beruapa data dan fakta
terkait karakteristik jaring-jaring prisma segitiga dan limas segi empat.
Hasil observasi dan penilaian tersebut digunakan sebagai dasar dalam
pembuatan dan pertimbangan dalam membuat keputusan untuk
membuat jaring-jaring prisma dan limas dalam versi yang berbeda
dari soal. Berikut ini adalah petikan hasil wawancara As dengan
peneliti dalam mencapai indikator yang diberikan.

Psi1 @ “Apakah kamu sudah memahami soal nomor 1?”

As1  : “Untuk nomor 1 tidak ada masalah.”

Ps, @ “Kalau begitu, apa yang ditanyakan dalam soal tersebut?”
As, : “Dari soal nomor 1 kita disuruh menyebutkan nama

bangun ruang dari jaring-jaring yang ada pada gambar
juga alasanya apa. Selanjutnya disuruh menggambar
jaring-jaring yang berbeda dari soal itu.”

Pss : ‘“Apakah saja yang diketahui dari soal tersebut?”

Asz . “Oh.. yang diketahui itu ada gambar jaring- jaring bangun
ruang.”

Psa :  “Kenapa yang diketahui kok ndak kamu tulis?”

Ass : “Iyasayalupa.”

Pss : ‘“Bagaimana kamu bisa menggambar model jaring-jaring
seperti ini?”

Ass . “Saya bisa menggambar model jaring-jaring seperti itu
karena pernah liat di buku dan soal-soal.”

Psg : “Apa alasan kamu menjawab bahwa gambar a adalah
prisma?”’

Asg : “Karena dibatasi 2 bidang yang kongruen, bidang

tegaknya berupa segiempat, dan tidak memiliki titik
puncak.”



Ps7 : “Apa alasan kamu menjawab bahwa gambar b adalah
limas persegi?”’

As; . “Karena alasnya berbentuk segi empat, memiliki titik
puncak, dan bidang tegak berupa segitiga.”

Psg : “Dari hasil atau jawaban yang kamu peroleh, apa yang
dapat kamu simpulkan?”

Asg : “Gambar (a) merupakan prisma segitiga, sedangkan

gambar (b) merupakan limas segi empat.”

Berdasarkan hasil wawancara dengan As, dalam
mengidentifikasi fokus masalah (As2) As mampu menyebutkan
pemahamannya terkait fokus masalah yang muncul, yakni diminta
untuk menyebutkan nama bangun ruang dari jaring-jaring yang ada
pada gambar juga alasanya apa. Selanjutnya disuruh menggambar
jaring-jaring yang berbeda dari soal itu. Selanjutnya, pada indikator
menanya dan menjawab pertanyaan (Asz), As menyebutkan hal yang
diketahui di soal yaitu diketahui ada gambar jaring- jaring bangun
ruang. Pada indikator melakukan observasi dan menilai laporan hasil
observasi (Ass), As mampu menyebutkan sumber informasi jawaban
dan bukti yang benar dari nomor 1b yaitu cara membuat jaring-jaring
yang benar dari sumber buku dan soal-soal. As menggunakan data dan
bukti yang pernah diperoleh sebelumnya dari buku dan soal — soal
untuk dinilai dan dipertimbangkan dalam membuat model jaring-
jaring prisma segitiga dan limas segi empat. Selanjutnya, pada
indikator mendefinisikan dan menilai definisi (Ass: Asg, As7: As7), As
menyebutkan definisi konsep prisma segitiga dan limas segi empat.
As dapat menyebutkan nama bangun ruang yakni prisma segitiga dan
limas segi empat disertai dengan alasan yang benar. As menyebutkan
alasan pendefinisian konsep prisma segitiga karena dibatasi 2 bidang
yang kongruen, bidang tegaknya berupa segiempat, dan tidak
memiliki titik puncak. Sedangkan alasan pendefinisian konsep limas
segi empat karena alasnya berbentuk segi empat, memiliki titik
puncak, dan bidang tegak berupa segitiga. Pada indikator membuat
dan mempertimbangkan keputusan (Asg), As dapat membuat dan
mempertimbangkan keputusan dengan menentukan kesimpulan
berupa nama bangun ruang dan embuat model jaring-jaring prisma



segitiga dan limas segi empat dalam versi yang berbeda dari gambar
yang disajikan dalam soal.

2. Analisis data soal 1 oleh As

a.

Mengidentifikasi fokus masalah

Berdasarkan Gambar 4.9, As tidak menuliskan penjelasan yang
memenuhi indikator mengidentifikasi fokus masalah, As tidak
menuliskan informasi yang diilustrasikan dalam soal maupun
merumuskan masalah berdasarkan ilustrasi yang diberikan. Namun,
ketika dilanjutkan dengan kegiatan wawancara (Ps2: Asy2)., As
mampu mengidenfikasi masalah setelah diberikan pertanyaan.
Berdasarkan triangulasi dari hasil tes dan hasil wawancara peneliti
dengan As, dapat disimpulkan bahwa As belum mampu
mengidentifikasi fokus masalah pada soal 1.

Menanya dan menjawab pertanyaan

Berdasarkan Gambar 4.9, As tidak menuliskan fakta berupa
informasi awal dalam soal yang nantinya digunakan sebagai dasar
dalam menentukan permasalahan yang muncul. Namun, ketika
dilanjutkan dengan kegiatan wawancara, As mampu menjawab
pertanyaan mengenai fakta dari soal tersebut ketika diberi stimulus
berupa pertanyaan yang mengarahkan As dalam menjawab fakta-
fakta yang diketahui dalam soal (Ps3: As3). Berdasarkan triangulasi
dari hasil tes dan hasil wawancara peneliti dengan As, dapat
disimpulkan bahwa As belum mampu menanya dan menjawab
pertanyaan pada pada soal 1.

Melakukan observasi dan menilai laporan hasil observasi
Berdasarkan Gambar 4.9 bagian IBK 3 dan hasil wawancara (Psgs:
As;5), As mampu melakukan observasi dengan menuliskan bukti —
bukti dan menilai kebenaran dari bukti tersebut dengan menggambar
jaring-jaring prisma segitiga dan limas segi empat dengan versi yang
berbeda dari soal. Pada kegiatan wawancara, As menyebutkan
sumber informasi jawaban dan bukti yang benar dari nomor 1b, yaitu
diperoleh dari buku dan soal-soal. Berdasarkan triangulasi dari hasil
tes dan hasil wawancara peneliti dengan As, dapat disimpulkan
bahwa As memenuhi indikator melakukan observasi dan menilai
laporan hasil observasi pada soal 1.



Mendefinisikan dan menilai definisi

Berdasarkan Gambar 4.9 bagian IBK 4 dan hasil wawancara (Psg:
Asgs, As7: Asz), As dapat menentukan nama bangun ruang yang
ditanyakan dan alasan penamaan bangun ruang sesuai dengan
cirinya. Pendefinisian konsep prisma segitiga dan prisma segi empat
dilakukan dengan benar. Berdasarkan triangulasi dari hasil tes dan
hasil wawancara peneliti dengan As, dapat disimpulkan bahwa As
memenuhi indikator mendefinisikan dan menilai definisi pada soal
1.

Membuat dan mempertimbangkan keputusan

Berdasarkan Gambar 4.9 bagian IBK 5 dan hasil wawancara (Psg.
Asg), As mampu membuat keputusan dengan menentukan
kesimpulan terkait nama bangun ruang yang sesuai dengan jaring-
jaring pada gambar. Selain itu, As juga dapat membuat jaring-jaring
prisma segitiga dan limas segi empat dalam versi yang berbeda
dengan benar. Berdasarkan triangulasi dari hasil tes dan hasil
wawancara peneliti dengan As, dapat disimpulkan bahwa As
memenuhi indikator membuat dan mempertimbangkan keputusan
pada soal 1.

Deskripsi data soal 2 oleh As
Jawaban tes tertulis As pada soal 2 disajikan sebagai berikut.
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IBK 5

Gambar 4.10

Jawaban Tertulis Soal 2 oleh As
Keterangan gambar:
IBK 1: Mengidentifikasi fokus masalah



IBK 2: Menanya dan menjawab pertanyaan

IBK 3: Melakukan observasi dan menilai laporan hasil observasi
IBK 4: Mendefinisikan dan menilai definisi

IBK 5: Membuat dan mempertimbangkan keputusan

Berdasarkan hasil tes yang diperoleh pada Gambar 4.10,
pencapaian As pada indikator mengidentifikasi fokus masalah (IBK 1)
ditunjukkan  dari  kemampuan As dalam  menuliskan
pertanyaan/permasalahan yang muncul sesuai ilustrasi yang diberikan
pada soal 1 dengan benar. As mampu mengidentifikasi permasalahan
dengan menuliskan banyak kertas yang dibutuhkan untuk
membungkus coklat sesuai dengan ilustrasi dalam soal. Selanjutnya
pada indikator menanya dan menjawab pertanyaan (IBK 2), As
menuliskan informasi berupa fakta sesuai dengan ilustrasi dalam soal.
As telah menuliskan fakta yang ada dalam soal antara lain ukuran
coklat yang berbentuk prisma dan jumlah coklat yang diproduksi oleh
perusahaan sesuai dengan ilustrasi yang disajikan. Selanjutnya pada
indikator melakukan observasi dan menilai laporan hasil observasi
(IBK 3), As dapat menentukan tinggi trapesium menggunakan rumus
phytagoras. As mampu mengobservasi informasi awal dalam soal
sebagai dasar untuk menentukan ukuran panjang setiap sisi alas
trapesium yang dilengkapi dengan ilustrasi berupa gambar. As
kemudian menghitung tinggi trapesium menggunakan rumus
phytagoras. Selain itu, As mampu menentukan luas kertas yang
dibutuhkan menggunakan rumus luas permukaan prisma. Selanjutnya
pada indikator mendefinisikan dan menilai definisi| (IBK 4), As
mampu  menuliskan definisi terkait dengan "penjabaran rumus
phytagoras dan luas permukaan prisma dengan tepat dan lengkap.
Namun, dalam penjabaran rumus phytagoras, As tidak menjabarkan
panjang sisi trapesium yang diketahui dan digunakan untuk mencari
panjang sisi yang belum diketahui dengan bantuan gambar ilustrasi
segitiga. Meskipun demikian, terkait dengan pendefinisian luas
permukaan prisma, As telah mampu mendefinisikan rumus luas
permukaan prisma dengan baik. As telah menuliskan rumus luas
permukaan prisma dengan benar, kemudian diikuti dengan
perhitungan matematisnya hingga diperoleh besaran luas permukaan.
Pada indikator membuat dan mempertimbangkan keputusan (IBK 5),



As mampu membuat keputusan bahwa untuk menentukan luas kertas
yang dibutuhkan untuk membungkus coklat dilakukan dengan
mengalikan luas permukaan coklat yang berbentuk prisma dengan
banyak cokat yang diproduksi. Selain itu, As juga telah melakukan
perhitungan matematisnya dengan benar. Berikut ini adalah petikan
hasil wawancara As dengan peneliti dalam mencapai indikator yang

diberikan.

Ps9
Asg

Ps.10

As 10

Ps11
As 11

Ps12

As 1o

Ps13
As 13
Ps.14
As 14

Ps15

As 15

“Apakah kamu sudah memahami soal tersebut?”
“Paham.”

“Kalau begitu, apa masalah yang muncul dalam soal
tersebut?”’

“Masalah soal yang muncul adalah menghitung berapa
luas kertas yang dibutuhkan untuk membungkus coklat
dan merubah dari cm persegi ke meter persegi.”
“Informasi apa saja yang kamu ketahui dari soal?”

“Yang diketahui itu prisma yang alasnya trapesium
sama kaki dengan sisi sejajar prisma 8 cm dan 20 cm.
Kemudian panjang sisi yang lain 10 cm, dan jumlah
coklat yang diproduksi 1000.”

“Langkah apa yang kamu gunakan untuk menjawab soal
tersebut?”’

“Pertama mencari sisi tegak atau tinggi dari trapesium.
Setelah itu menghitung luas permukaan prisma, dan
mencari luas kertas yang dibutuhkan. Selain itu juga
mengubah dari cm persegi ke meter persegi.”
“Bagaimana cara menghitung sisi tegak trapesiumnya?”’
“Menggunakan rumus phytagoras yaitu c? = a2 — b?.”
“Bagaimana cara menghitung luas permukaan prisma?”
“Dengan rumus luas permukaan prisma yaitu dua dikali
luas alas ditambah keliling alas dikali tinggi.”

“Dari hasil atau jawaban yang kamu peroleh, apa yang
dapat kamu simpulkan?”

“Dapat disimpulkan bahwa kertas yang dibutuhkan
untuk membungkus coklat adalah 128 m?2.”

Berdasarkan  hasil wawancara dengan As, dalam
mengidentifikasi fokus masalah (Asi0) As mampu menyebutkan



pemahamannya terkait fokus masalah yang muncul, yakni masalah yang
muncul adalah kertas yang dibutuhkan untuk membungkus coklat.
Selanjutnya, pada indikator menanya dan menjawab pertanyaan (Asa1),
As menyebutkan fakta yang diketahui di soal yaitu diketahui sebuah
prisma yang alasnya trapesium sama kaki dengan sisi sejajar prisma 8 cm
dan 20 cm. Kemudian panjang sisi yang lain 10 cm, dan jumlah coklat
yang diproduksi 1000. Pada indikator melakukan observasi dan menilai
laporan hasil observasi (Asi2), As mampu menjawab dengan baik
langkah-langkah dalam menyelesaikan soal, antara lain dengan mencari
sisi tegak atau tinggi dari trapesium. Setelah itu menghitung luas
permukaan prisma, dan mencari luas kertas yang dibutuhkan. Selain itu
juga mengubah dari cm persegi ke meter persegi. Selanjutnya, pada
indikator mendefinisikan dan menilai definisi (As 13: As 13, As14: As14), As
menyebutkan definisi konsep rumus phytagoras dan rumus luas
permukaan prisma menggunakan bahasanya sendiri. As dapat membuat
definisi dengan menyebutkan definisi rumus phytagoras yaitu yaitu ¢ =
a2 — b% dan rumus luas permukaan prisma yaitu dua dikali luas alas
ditambah keliling alas dikali tinggi. Pada indikator membuat dan
mempertimbangkan keputusan (Asi7), As mampu membuat dan
mempertimbangkan keputusan berdasarkan penyelesaian yang dikerjakan
sebelumnya dengan bahasanya sendiri, dimana kesimpulan yang dibuat
oleh As adalah kertas yang dibutuhkan untuk membungkus coklat adalah
128 m?,

4. Analisis data soal 2 oleh As

a. Mengidentifikasi fokus masalah
Berdasarkan Gambar 4.10 bagian IBK 1 dan hasil wawancara (Ps 10:
As,10), As mampu menuliskan dan menyebutkan fokus masalah yang
ditanyakan dalam soal. As mampu mengidentifikasi masalah yang
muncul adalah ukuran kertas yang dibutuhkan untuk membungkus
coklat. Berdasarkan triangulasi dari hasil tes dan hasil wawancara
peneliti dengan As, dapat disimpulkan bahwa As mampu
mengidentifikasi fokus masalah pada soal 2.

b. Menanya dan menjawab pertanyaan
Berdasarkan Gambar 4.10 bagian IBK 2 dan hasil wawancara (Ps11:
As11), As mampu menjawab pertanyaan mengenai fakta yang
disajikan dalam soal. As menyebutkan bahwa informasi yang



diketahui di soal terdiri atas ukuran coklat yang berbentuk prisma
dan jumlah coklat yang diproduksi. Berdasarkan triangulasi dari
hasil tes dan hasil wawancara peneliti dengan As, dapat disimpulkan
bahwa As mampu menanya dan menjawab pertanyaan pada pada
soal 2.

Melakukan observasi dan menilai laporan hasil observasi
Berdasarkan Gambar 4.10 bagian IBK 3 dan hasil wawancara (Ps 12:
As12), As mampu melakukan observasi dengan menuliskan dan
menyebutkan langkah-langkah dalam menyelesaikan soal. Pada
kegiatan wawancara, As menyebutkan langah-langkah tersebut
antara lain mencari sisi tegak atau tinggi dari trapesium. Setelah itu
menghitung luas permukaan prisma, dan mencari luas kertas yang
dibutuhkan. Selain itu juga mengubah dari cm persegi ke meter
persegi. Hasil tes As juga sesuai dengan langkah-langkah tersebut.
Berdasarkan triangulasi dari hasil tes dan hasil wawancara peneliti
dengan As, dapat disimpulkan bahwa As memenuhi indikator
melakukan observasi dan menilai laporan hasil observasi pada soal
2.

Mendefinisikan dan menilai definisi

Berdasarkan Gambar 4.10 bagian IBK 4 dan hasil wawancara (Ps 13:
Asi13, Asia Asia), As dapat mendefinisikan konsep rumus
phytagoras dan rumus luas permukaan prisma dengan benar yang
juga diikuti dengan perhitungan matematisnya. Berdasarkan
triangulasi dari hasil tes dan hasil wawancara peneliti dengan As,
dapat disimpulkan bahwa As memenuhi indikator mendefinisikan
dan menilai definisi pada soal 2.

Membuat dan mempertimbangkan keputusan

Berdasarkan Gambar 4.10 bagian IBK 5 dan hasil wawancara (Ps 1s:
Asis), As mampu membuat kesimpulan yang merupakan
pertimbangan atas keputusan berdasarkan hasil perhitungan yang
dilakukan. As menyimpulkan bahwa untuk menentukan ukuran
kertas pembungkus coklat, dapat diperoleh dengan mengalikan luas
permukaan coklat yang berbentuk prisma dengan jumlah coklat
yang diproduksi. Berdasarkan triangulasi dari hasil tes dan hasil
wawancara peneliti dengan As, dapat disimpulkan bahwa As
memenuhi indikator membuat dan mempertimbangkan keputusan
pada soal 2.



Tabel 4.5
Kemampuan Berpikir Kritis As setelah Pembelajaran Model

4K
Indikator Ketercapaian Kesimpulan
Berpikir Kritis Tes Wawancara

Mengidentifikasi Pada soal 1 Pada soal 1 Tidak
fokus masalah tidak mampu terpenuhi

menuliskan mengidenfikasi

penjelasan yang | masalah

memenuhi setelah

indikator diberikan

mengidentifikasi | stimulus. Pada

fokus masalah. soal 2 mampu

Pada soal 2, menyebutkan

mampu masalah

menuliskan hal dengan baik.

yang ditanya

dari soal.
Menanya dan Pada soal 1 Pada soal 1 Tidak
menjawab tidak mampu terpenunhi
pertanyaan menuliskan menentukan

informasi fakta dari soal

berupa fakta setelah

yang diketahui diberikan

pada soal. Pada | stimulus. Pada

soal 2, mampu soal 2 mampu

menuliskan hal menyebutkan

yang diketahui fakta dengan

dari soal. baik.
Melakukan Mampu Mampu Terpenuhi
observasi dan menggambar menyebutkan
menilai laporan jaring-jaring sumber
hasil observasi prisma segitiga | informasi dari

dan limas segi jawaban yang

empat dengan diberikan dan

versi yang menyebutkan

berbeda dari langkah

soal padasoal 1 | penyelesaian

dan menentukan | soal.




Indikator Ketercapaian Kesimpulan
Berpikir Kritis Tes Wawancara
langkah-langkah
penyelesaian
pada soal 2.
Mendefinisikan dan | Mampu Mampu Terpenuhi
menilai definisi mendefinisikan | menyebutkan
konsep dengan pendefinisian
benar, yaitu konsep dengan
konsep prisma benar.
segitiga dan
limas segi empat
pada soal 1 dan
konsep rumus
phytagoras dan
luas permukaan
pada soal 2.
Membuat dan Mampu Mampu Terpenuhi
mempertimbangkan | membuat menyebutkan
keputusan keputusan nama bangun
dengan ruang dan
menentukan ukuran Kkertas
nama bangun yang
ruang yang merupakan
sesuai pada soal | hasil
1 dan ukuran pertimbangan
kertas yang keputusan.
dibutuhkan
untuk
membungkus

coklat pada soal
2.

Berdasarkan Tabel 4.5, As memenuhi tiga indikator berpikir
kritis. Dengan demikian, disimpulkan bahwa kemampuan berpikir




kritis As setelah pembelajaran model 4K berada dalam ketegori
sedang atau TBK 2.

F. Deskripsi data As dalam kemampuan berpikir Kritis
setelah pembelajaran model 4K materi bangun ruang sisi

datar
1. Deskripsi data soal 1 oleh As
Jawaban tes tertulis Ag pada soal 1 disajikan sebagai berikut.

IO v
M T8Ma, kartna memip, Aun G yang saling Seyayac
‘mat, karena memick: Satu weE punca
b)
n {ﬁ }> }
IBK3
|
Gambar 4.11

Jawaban Tertulis Soal 1 oleh As
Keterangan gambar:
IBK 3: Melakukan observasi dan menilai laporan hasil observasi
IBK 4: Mendefinisikan dan menilai definisi
IBK 5: Membuat dan mempertimbangkan keputusan

Berdasarkan hasil tes yang diperoleh pada Gambar 4.11,
pencapaian As pada indikator melakukan observasi dan menilai
laporan hasil observasi (IBK 3) ditunjukkan dari kemampuan Ag
dalam; menggambar jaring-jaring prisma segitiga;dan limas segi
empat pada soal 1b dengan benar. Hal ini menunjukkan bahwa As
mampu mengobservasi data terkait karakteristik jaring-jaring prisma
dan limas, sehingga ketika diminta untuk menggambarkan bentuk
jaring-jaring yang lain Ag dapat melakukannya dengan baik. Selain
itu, dari banyak sumber yang menyajikan gambar jaring-jaring
prisma maupun limas, As dapat menilai dan menentukan jaring-
jaring yang paling sesuai. Selanjutnya pada indikator
mendefinisikan dan menilai definisi (IBK 4), As belum menuliskan
definisi dari prisma segitiga dan limas segi empat dengan benar.
Pendefinisian konsep prisma dan limas yang dituliskan As masih
kurang tepat, karena dua sisi yang saling sejajar bukan ciri prisma,
dan memiliki satu titik puncak juga bukan ciri limas. Adapun



definisi yang benar adalah prisma tegak segitiga terbentuk karena
dari bentuk alas dan tutupnya berbentuk segitiga yang sejajar dan
kongruen. Sedangkan limas segi rmpat terbentuk karena memiliki
empat buah sisi berbentuk segitiga, lima bidang sisi, lima buah titik
sudut, delapan rusuk dan empat rusuk yang memiliki ukuran yang
sama. Pada indikator membuat dan mempertimbangkan keputusan
(IBK 5), As mampu membuat jaring-jaring prisma dan limas secara
benar. Kemampuan ini juga berkaitan dengan indikator
mengobservasi dan menilai hasil observasi beruapa data dan fakta
terkait karakteristik jaring-jaring prisma dan limas. Hasil observasi
dan penilaian tersebut digunakan sebagai dasar dalam pembuatan
dan pertimbangan dalam membuat keputusan untuk membuat
jaring-jaring prisma dan limas dalam versi yang berbeda dari soal.
Berikut ini adalah petikan hasil wawancara As dengan peneliti dalam
mencapai indikator yang diberikan.

Ps1 : “Apakah kamu sudah paham soal nomor 1?”

As1 : “lyapaham.”

Pso : “Kalau begitu, apa masalah yang muncul dalam soal
nomor 177

As> : “Untuk soal 1 kita disuruh menentukan nama bangun

ruang, terus yang satunya disuruh menggambar jaring-
jaring dengan versi yang berbeda dari soal.”

Pss : “Selanjutnya apa saja informasi yang diketahui dari
soal 17”7

As3z : “Oh yang diketahui itu ada sebuah jaring- jaring
bangun ruang.”

Pss =~ : “Terus kenapa yang diketahui kok ndak kamu tulis?”

Ass 1 “lyalupa.”

Pss . “Kamu bisa menggambar model jaring-jaring seperti
ini, pernah tahu atau pernah mencoba?”

Ass . “Saya bisa menggambar model jarin-jaring seperti itu

karena pernah liat di buku sama pernah disuruh buat
sama pak Amin.”

Pes : “Apa alasan kamu menjawab bahwa gambar a adalah
prisma?”
Ass : “Karena ada dua sisi yang saling sejajar .”

Ps7 : “Terus yang b kenapa kok kamu jawab limas?”



As7 . “Karena hanya memiliki satu titik puncak.”

Psg : “Dari hasil atau jawaban yang kamu peroleh, apa yang
dapat kamu simpulkan?”
Asg : “Nama bangun ruang pada la yaitu prisma dan

sedangkan yang 1b itu limas.”

Berdasarkan hasil wawancara dengan As, dalam
mengidentifikasi fokus masalah (As2) As mampu menyebutkan
pemahamannya terkait fokus masalah yang muncul, yakni diminta
untuk menentukan nama bangun ruang, kemudian menggambar
jaring-jaring dengan versi yang berbeda dari soal. Namun, Ag tidak
menuliskan fokus masalah dan rumusan masalah sesuai ilustrasi
pada soal. As baru bisa mengidentifikasi fokus masalah ketika
diberikan pertanyaan selama kegiatan wawancara. Selanjutnya,
pada indikator menanya dan menjawab pertanyaan (As3), As
menyebutkan fakta yang diketahui di soal yaitu ada sebuah jaring-
jaring bangun ruang. Namum, As mampu menjawab pertanyaan
mengenai fakta dari soal tersebut setelah diberikan pertanyaan.
Pada indikator melakukan observasi dan menilai laporan hasil
observasi (A1g), As mampu menyebutkan sumber informasi
jawaban dan bukti yang benar dari nomor 1b, yaitu cara membuat
jaring-jaring yang benar dari sumber buku dan pengalaman
belajarnya dalam membuat gambar jaring-jaring bangun ruang.
Selanjutnya, pada indikator mendefinisikan dan menilai definisi
(Ass: Ar7), As menyebutkan definisi konsep prisma segitiga dan
limas segi empat dengan bahasanya sendiri. Ag dapat membuat
definisi dengan menyebutkan nama bangun ruang sesuai dengan
karakteristik dan cirinya. Namun Ag belum. sempurna dalam
mendefinisikan pengertian prisma tegak segitiga dan limas segi
empat dengan benar. As menyebutkan bahwa alasan penamaan
jaring-jaring bangun ruang adalah prisma segitiga karena ada dua
sisi yang sejajar, sedangkan alasan penamaan limas segi empat
adalah karena memiliki satu titik puncak. Pada indikator membuat
dan  mempertimbangkan  keputusan (Asg), As mMmampu
menyebutkan nama bangun ruang sesuai dengan karakteristik dan
cirinya serta membuat model jaring-jaring prisma dan limas dalam
versi yang berbeda dari gambar dalam soal.



2.

Analisis data soal 1 oleh As

a.

Mengidentifikasi fokus masalah

Berdasarkan Gambar 4.11, As tidak menuliskan penjelasan yang
memenuhi indikator mengidentifikasi fokus masalah. A tidak
menuliskan informasi yang sudah diperoleh dan merumuskan
masalah sesuai dengan ilustrasi pada soal. Namun, ketika
dilanjutkan dengan kegiatan wawancara, As mampu mengidenfikasi
masalah setelah diberikan pertanyaan (Ps2. As2). Berdasarkan
triangulasi dari hasil tes dan hasil wawancara peneliti dengan As,
dapat disimpulkan bahwa As belum mampu mengidentifikasi fokus
masalah pada soal 1.

Menanya dan menjawab pertanyaan

Berdasarkan Gambar 4.11, Ag tidak menuliskan informasi berupa
fakta yang diketahui pada soal. Namun, ketika dilanjutkan dengan
kegiatan wawancara, As mampu menjawab pertanyaan mengenai
fakta dari soal tersebut ketika diberi stimulus berupa pertanyaan
yang mengarahkan As dalam menjawab fakta-fakta yang diketahui
dalam soal (Ps3: As 3). Berdasarkan triangulasi dari hasil tes dan hasil
wawancara peneliti dengan As, dapat disimpulkan bahwa As belum
mampu menanya dan menjawab pertanyaan pada pada soal 1.
Melakukan observasi dan menilai laporan hasil observasi
Berdasarkan Gambar 4.11 bagian IBK 3 dan hasil wawancara (P
Ass), As mampu melakukan observasi dengan menuliskan bukti —
bukti dan menilai kebenaran dari bukti tersebut. Pada kegiatan
wawancara, As menyebutkan sumber informasi jawaban dan bukti
yang benar dari nomor 1b, yaitu cara membuat jaring-jaring yang
benar dari sumber buku dan pengalaman yang pernah diperoleh As.
Berdasarkan triangulasi dari hasil tes dan hasil wawancara peneliti
dengan As, dapat disimpulkan bahwa As memenuhi indikator
melakukan observasi dan menilai laporan hasil observasi pada soal
1.

Mendefinisikan dan menilai definisi

Berdasarkan Gambar 4.11 bagian IBK 4 dan hasil wawancara (P :
Ass, As7: As7), As dapat menentukan nama bangun ruang yang
ditanyakan. Namun, dalam pendefinisian konsep prisma segitiga
dan limas segi empat masih belum sempurna. Berdasarkan



triangulasi dari hasil tes dan hasil wawancara peneliti dengan As,
dapat disimpulkan bahwa As tidak memenuhi indikator
mendefinisikan dan menilai definisi pada soal 1.

Membuat dan mempertimbangkan keputusan

Berdasarkan Gambar 4.11 bagian IBK 5 dan hasil wawancara (Peg:
Asg), As mampu membuat keputusan dengan menentukan nama
bangun ruang yang sesuai dengan jaring-jaring pada gambar. Selain
itu, As juga dapat membuat jaring-jaring prisma segitiga dan limas
segi empat dalam versi yang berbeda dengan benar. Berdasarkan
triangulasi dari hasil tes dan hasil wawancara peneliti dengan As,
dapat disimpulkan bahwa As memenuhi indikator membuat dan
mempertimbangkan keputusan pada soal 1.

Deskripsi data soal 2 oleh As
Jawaban tes tertulis As pada soal 2 disajikan sebagai berikut.

2-Diet * Sebvaly peiime
IBK 2 poran
BK1 | L \,,‘,’;‘,;;,_”‘.Tn“” \

n ama vaby  de non

Q panosy W gang

mempoddbs o ctded
D)

ngan  alas Gorbentuc drope
WM dan 10 em,

IBK3 1

108 o
Gambar 4.12

Jawaban Tertulis Soal 2 oleh As
Keterangan gambar:
IBK 1: Mengidentifikasi fokus masalah
IBK 2: Menanya dan menjawab pertanyaan
IBK 3: Melakukan observasi dan menilai laporan hasil observasi
IBK 4: Mendefinisikan dan menilai definisi
IBK 5: Membuat dan mempertimbangkan keputusan

Berdasarkan hasil tes yang diperoleh pada Gambar 4.12,
pencapaian As pada indikator mengidentifikasi fokus masalah (IBK 1)



ditunjukkan  dari  kemampuan As dalam  menuliskan
pertanyaan/permasalahan pada soal 2 dengan benar, dimana masalah
yang muncul adalah kertas yang dibutuhkan untuk membungkus
coklat. Selanjutnya pada indikator menanya dan menjawab pertanyaan
(IBK 2), A telah mampu menentukan fakta yang disajikan dalam soal.
Hal ini ditunjukkan dari jawaban As dalam menuliskan informasi yang
diperoleh dalam soal, kemudian merumuskan masalah sesuai dengan
ilustrasi yang diberikan. As telah menuliskan fakta mulai dari bentuk
dan ukuran coklat yang akan diproduksi serta jumlah coklat yang akan
diproduksi sesuai dengan ilustrasi yang disajikan dalam soal.
Selanjutnya pada indikator melakukan observasi dan menilai laporan
hasil observasi (IBK 3), As dapat menentukan tinggi trapesium
menggunakan rumus phytagoras. As mampu mengobservasi informasi
dalam soal untuk menentukan ukuran panjang setiap sisi alas
trapesium. Panjang sisi tersebut diilustrasikan dalam gambar oleh As,
yang selanjutnya dijadikan dasar untuk menghitung tinggi trapesium
menggunakan rumus phytagoras. Selain itu, As juga mampu
menentukan luas kertas yang dibutuhkan menggunakan rumus luas
permukaan prisma. Selanjutnya pada indikator mendefinisikan dan
menilai definisi (IBK 4), As menuliskan definisi dari konsep rumus
phytagoras dan luas permukaan prisma dengan benar. As telah
memberikan ilustrasi gambar segitiga, dimana rumus phytagoras
digunakan untuk mencari panjang sisi miring yang belum diketahui.
Selain itu, As juga mampu mendefinisikan rumus luas permukaan
prisma dengan baik. As telah menuliskan rumus luas permukaan
prisma dengan benar, kemudian diikuti dengan perhitungan
matematisnya hingga diperoleh besaran luas' permukaan. Pada
indikator membuat dan mempertimbangkan keputusan (IBK 5), As
mampu membuat keputusan bahwa untuk menentukan luas kertas
yang dibutuhkan untuk membungkus coklat adalah dengan
mengalikan luas permukaan coklat yang berbentuk prisma dengan
banyak cokat yang diproduksi dan diperoleh hasil sebesar 128 m2.
Berikut ini adalah petikan hasil wawancara As dengan peneliti dalam
mencapai indikator yang diberikan.

Pso : “Apakah kamu sudah memahami soal tersebut?”
Asg . “Paham.”



Ps1o : “Kalau begitu, apa masalah yang muncul dalam soal
tersebut?”

Asio : “Masalah soal yang muncul adalah kertas yang
dibutuhkan untuk membungkus coklat.”

P11 : “Informasi apa saja yang kamu ketahui dari soal?”

As11 :  “Yang diketahui dari soal adalah sebuah prisma dengan

alas berbentuk trapesium sama kaki dengan panjang sisi
sejajar prisma 8 cm dan 20 cm. Serta panjang sisi yang
lain 10 cm, tinggi prisma 22 cm dan perusahaan
memproduksi 1000 coklat.”

Ps12 : “Bagaimana langkah-langkah untuk menjawab soal
tersebut?”’
As12 : “Pertama mencari sisi tegak atau tinggi dari trapesium.

Setelah itu menghitung luas permukaan prisma, dan
mencari luas kertas yang dibutuhkan.”

Ps1zs @ “Bagaimana cara menghitung sisi tegak trapesiumnya?”

As1z : “Menggunakan rumus phytagoras yaitu ¢® = a% — b?.”

Ps1s : “Bagaimana cara menghitung luas permukaan prisma?”

As14 : “Dengan rumus luas permukaaan yaitu dua dikali luas
alas ditambah keliling alas dikali tinggi.”

Pe1s : “Lalu untuk kelilingnya kamu pakai keliling apa?”

A5 “Pakai keliling trapesium.”

Ps1is : “Kenapa kok pakai trapesium?”

As1s : “Karena alasnya berbentuk trapesium.”

Pe17 . = “Dari hasil atau jawaban yang kamu peroleh, apa yang
dapat kamu simpulkan?”

Ag17 1 “Dapat disimpulkan bahwa kertas yang dibutuhkan

untuk mebungkus coklat diperoleh dari mengalikan luas
permukaan dengan banyaknya coklat, sehingga
diperoleh hasil 128 m2.”

Berdasarkan  hasil wawancara dengan As, dalam
mengidentifikasi fokus masalah (Asi10) As mampu menyebutkan
pemahamannya terkait fokus masalah yang muncul, yakni masalah yang
muncul adalah kertas yang dibutuhkan untuk membungkus coklat.
Selanjutnya, pada indikator menanya dan menjawab pertanyaan (As 1),



As menyebutkan fakta yang diketahui di soal yaitu sebuah prisma dengan
alas berbentuk trapesium sama kaki dengan panjang sisi sejajar 8 cm dan
20 cm, panjang sisi yang lain 10 cm, tinggi prisma 22 cm dan perusahaan
memproduksi 1000 coklat. Pada indikator melakukan observasi dan
menilai laporan hasil observasi (As12), As mampu menjawab dengan baik
langkah-langkah dalam menyelesaikan soal, antara lain dengan mencari
sisi tegak atau tinggi dari trapesium. Setelah itu menghitung luas
permukaan prisma, dan mencari luas kertas yang dibutuhkan. Selanjutnya,
pada indikator mendefinisikan dan menilai definisi (As13: As13, Asi4:
As,14), As menyebutkan definisi konsep rumus phytagoras dan rumus luas
permukaan prisma menggunakan bahasanya sendiri. As dapat membuat
definisi dengan menyebutkan definisi rumus phytagoras yaitu yaitu ¢? =
a2 — b% dan rumus luas permukaan prisma yaitu dua dikali luas alas
ditambah keliling alas dikali tinggi. Pada indikator membuat dan
mempertimbangkan keputusan (Asi7), As mampu membuat dan
mempertimbangkan keputusan berdasarkan penyelesaian yang dikerjakan
sebelumnya dengan bahasanya sendiri, dimana kesimpulan yang dibuat
oleh Ag adalah kertas yang dibutuhkan untuk mebungkus coklat diperoleh
dari mengalikan luas permukaan dengan banyaknya coklat, sehingga
diperoleh 128 m?.

4. Analisis data soal 2 oleh Asg

a.  Mengidentifikasi fokus masalah
Berdasarkan Gambar 4.12 bagian IBK 1 dan hasil wawancara (Ps 10:
As,10), As mampu menuliskan dan menyebutkan fokus masalah yang
ditanyakan dalam soal. As mampu mengidentifikasi imasalah yang
muncul adalah ukuran kertas yang dibutuhkan untuk membungkus
coklat. Berdasarkan triangulasi dari hasil tes dan hasil wawancara
peneliti dengan As, dapat disimpulkan bahwa Ag mampu
mengidentifikasi fokus masalah pada soal 2.

b.  Menanya dan menjawab pertanyaan
Berdasarkan Gambar 4.12 bagian IBK 2 dan hasil wawancara (Ps 11:
As11), As mampu menjawab pertanyaan mengenai fakta yang
disajikan dalam soal. As menyebutkan bahwa informasi yang
diketahui di soal terdiri atas ukuran coklat yang berbentuk prisma
dan jumlah coklat yang diproduksi. Berdasarkan triangulasi dari
hasil tes dan hasil wawancara peneliti dengan Asg, dapat disimpulkan



bahwa As mampu menanya dan menjawab pertanyaan pada pada
soal 2.

Melakukan observasi dan menilai laporan hasil observasi
Berdasarkan Gambar 4.12 bagian IBK 3 dan hasil wawancara (Ps 12:
As12), As mampu melakukan observasi dengan menuliskan dan
menyebutkan langkah-langkah dalam menyelesaikan soal. Pada
kegiatan wawancara, As menyebutkan langah-langkah tersebut
antara lain mencari sisi tegak atau tinggi dari trapesium. Kemudian
menghitung luas permukaan prisma dan mencari luas kertas yang
dibutuhkan untuk membungkus coklat. Hasil tes As juga sesuai
dengan langkah-langkah tersebut. Berdasarkan triangulasi dari hasil
tes dan hasil wawancara peneliti dengan Ae, dapat disimpulkan
bahwa As memenuhi indikator melakukan observasi dan menilai
laporan hasil observasi pada soal 2.

Mendefinisikan dan menilai definisi

Berdasarkan Gambar 4.12 bagian IBK 4 dan hasil wawancara (Ps 13:
Ae13, As 1a: As 14), As dapat mendefinisikan konsep rumus
phytagoras dan rumus luas permukaan prisma dengan benar yang
juga diikuti dengan perhitungan matematisnya. Berdasarkan
triangulasi dari hasil tes dan hasil wawancara peneliti dengan As,
dapat disimpulkan bahwa As memenuhi indikator mendefinisikan
dan menilai definisi pada soal 2.

Membuat dan mempertimbangkan keputusan

Berdasarkan Gambar 4.12 bagian IBK 5 dan hasil wawancara (Ps 17:
As,17), As mampu membuat keputusan bahwa untuk menentukan
ukuran kertas  yang dibutuhkan untuk = membungkus coklat,
dilakukan dengan mengalikan luas permukaan ' coklat yang
berbentuk prisma dengan banyak cokat yang diproduksi.
Berdasarkan triangulasi dari hasil tes dan hasil wawancara peneliti
dengan As, dapat disimpulkan bahwa As memenuhi indikator
membuat dan mempertimbangkan keputusan pada soal 2.



Tabel 4.6
Kemampuan Berpikir Kritis As setelah Pembelajaran Model

4K
Indikator Ketercapaian Kesimpulan
Berpikir Kritis Tes Wawancara

Mengidentifikasi Pada soal 1 Pada soal 1 Tidak
fokus masalah tidak mampu terpenuhi

menuliskan mengidenfikasi

penjelasan yang | masalah

memenuhi setelah

indikator diberikan

mengidentifikasi | stimulus. Pada

fokus masalah. soal 2 mampu

Pada soal 2, menyebutkan

mampu masalah

menuliskan hal dengan baik.

yang ditanya

dari soal.
Menanya dan Pada soal 1 Pada soal 1 Tidak
menjawab tidak mampu terpenuhi
pertanyaan menuliskan menentukan

informasi fakta dari soal

berupa fakta setelah

yang diketahui diberikan

pada soal. Pada | stimulus. Pada

soal 2 mampu soal 2 mampu

menuliskan hal menyebutkan

yang diketahui fakta dengan

dari soal. baik.
Melakukan Mampu Mampu Terpenuhi
observasi dan melakukan menyebutkan
menilai laporan observasi sumber
hasil observasi dengan informasi dari

menuliskan jawaban yang

bukti — bukti diberikan dan

dan menilai menyebutkan

kebenarannya langkah

padasoal 1 dan | penyelesaian

menentukan soal.




Indikator Ketercapaian Kesimpulan
Berpikir Kritis Tes Wawancara
langkah-langkah
penyelesaian
pada soal 2.
Mendefinisikan dan | Mampu Mampu Terpenuhi
menilai definisi mendefinisikan | menyebutkan
konsep dengan pendefinisian
benar, yaitu konsep dengan
konsep prisma benar.
segitiga dan
limas segi empat
pada soal 1 dan
konsep rumus
phytagoras dan
luas permukaan
pada soal 2.
Membuat dan Mampu Mampu Terpenuhi
mempertimbangkan | membuat menyebutkan
keputusan keputusan nama bangun
dengan ruang dan
menentukan ukuran Kkertas
nama bangun yang
ruang yang merupakan
sesuai pada soal | hasil
1 dan ukuran pertimbangan
kertas yang keputusan.

dibutuhkan pada
soal 2.

Berdasarkan Tabel 4.6, As memenuhi tiga indikator berpikir
kritis. Dengan demikian, disimpulkan bahwa kemampuan berpikir
kritis As setelah pembelajaran model 4K berada dalam ketegori

sedang atau TBK 2.

Berdasarkan deskripsi

dan analisis data di

atas, profil

kemampuan berpikir kritis setelah pembelajaran model 4K keenam
subjek penelitian dirangkum dalam Tabel 4.7 berikut.




Tabel 4.7
Profil Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik setelah
Pembelajaran Model 4K pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar

Pencapaian Indikator Berpikir
Subjek Kritis Kesimpulan
IBK | IBK | IBK | IBK | IBK
1 2 3 4 5
A — - v i v Berpikir kritis sedang
(TBK 2)
A, — — N — v Berpikir kritis rendah
(TBK1)
As — N v NI v Berpikir kritis sedang
(TBK 2)
A, — L. - — v Berpikir kritis rendah
(TBK1)
As - - v Berpikir kritis sedang
(TBK 2)
As = — v N v Berpikir kritis sedang
(TBK 2)
Keterangan:

IBK 1: Mengidentifikasi fokus masalah
IBK 2: Menanya dan menjawab pertanyaan
IBK 3: Melakukan observasi dan menilai laporan hasil observasi
IBK 4: Mendefinisikan dan menilai definisi
IBK 5: Membuat dan mempertimbangkan keputusan




BABV
PEMBAHASAN

Berdasarkan deskripsi dan analisis data pada bab 1V, dapat diperoleh
informasi tentang kemampuan berpikir peserta didik setelah pembelajaran
model 4K. Untuk langkah selanjutnya yaitu membahas hasil dari
kemampuan kerpikir kritis setelah pembelajaran model 4K, temuan lain
dalam penelitian, dan kelemahan penelitian.

A. Kemampuan Berpikir Kritis setelah Pembelajaran Model 4K

Setelah melakukan pembelajaran model 4K, dapat
diketahui hasil dari keenam subjek penelitian yang dilakukan secara
acak sederhana (simple random sampling) memiliki kategori
kemampuan berpikir kritis yang berbeda sesuai dengan ketercapaian
indikator. Seseorang yang dikatakan berpikir kritis tidak harus
memenuhi segala aspek berpikir kritis sebagai kemampuan berpikir
kritis.% Sehingga untuk melihat kemampuan berpikir kritis seseorang
boleh dipilih satu diantara beberapa aspek-aspek tersebut sesuai
dengan fokus disiplin ilmu yang akan dikaji.®

Berdasarkan hasil penelitian terdapat 4 peserta didik yang
memiliki kemampuan berpikir kritis sedang dan 2 peserta didik yang
memiliki kemampuan berpikir kritis rendah. Dari lima indikator yang
digunakan dalam penelitian, seluruh peserta didik mengalami
kesulitan dalam memenuhi indikator mengidentifikasi fokus masalah

(IBK 1) terutama di soal nomor 1. Semua peserta didik mengalami

kesulitan dalam merumuskan masalah yang muncul vyaitu

menentukan nama bangun ruang dari jaring-jaring yang terdapat pada
soal dan menggambar jaring-jaring dengan versi. yang berbeda.

Namun peserta didik tidak menuliskan fokus'masalah tersebut pada

lembar jawabannya. Hal ini sesuai dengan Lalu yang berpendapat

bahwa sebagian besar peserta didik mengalami kesulitan utamanya
pada kemampuan verbal yakni memahami dan menafsirkan soal ke
dalam bentuk matematisnya.®® Hal ini juga didukung oleh Murni
bahwa peserta didik mengalami Kkesulitan dalam membayangkan
bangun ruang sisi datar karena kurangnya kemampuan spasial dalam

& peter A Facione. (2013). Critical Thinking: What It Is and Why It Counts. California:
Measured Reasons and The California Academic Press.

% |bid. halaman 2

8 |alu Muhammad Fauzi, “ldentifikasi Kesulitan dalam Memecahkan Masalah
Matematika”, Jurnal llmiah Pendidikan Matematika, 3: 1, 2018, 21-28.
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membayangkan suatu objek.5” Hal inilah yang menyebabkan banyak
peserta didik kesulitan dalam merumuskan masalah pada soal satu.
Meskipun demikian peserta didik mampu menjawab soal satu dengan
menyebutkan nama bangun ruang dan menggambar jaring-jaring
dengan versi berbeda. Hal ini karena selama pembelajaran model 4K
peserta didik diajak untuk membuat jaring-jaring bangun ruang yang
terbuat dari barang bekas sesuai dengan sintaks model 4K yaitu
investigasi.

Pada soal 1, ketercapaian IBK 2, 3, dan 4 mampu dipenuhi
oleh sebagian peserta didik, sedangkan pada IBK 5 seluruh peserta
didik mampu memenuhi indikator tersebut. Begitu pula dengan
ketercapaian indikator pada soal 2, dimana rata — rata peserta didik
mampu menyelesaikan soal tersebut sesuai dengan tahap indikator.
Hal ini karena selama pembelajaran sintaks 4K telah dilakukan
dengan baik. Adapun kegiatan yang dilakukan untuk melatihkan
IBK 2 adalah peserta didik diajak menentukan fakta dan karakteristik
bangun ruang sehingga memudahkan untuk membuat alat peraga.
Pada IBK 3 peserta didik diajak untuk mengobservasi alat peraga
untuk menyelesaikan masalah dalam LKPD, dan pada IBK 4 peserta
didik diajak mendefinisikan dengan melakukan pemaparan alat
peraga yang telah dibuat. Kemudian pada IBK 5 peserta didik
menghasilkan alat peraga sesuai dengan kesimpulan yang mereka
peroleh selama pembelajaran berlangsung. Hasil ini sesuai dengan
penelitian Lilyan bahwa 4K dapat melatih kemampuan berpikir Kritis.
68

B. Hal Menarik dalam Penelitian
Hal menarik yang peneliti temukan setelah mencermati
hasil penelitian, telah ditemukan hasil lain atau yang bertentangan
dengan teori. Selama proses penelitian, yaitu subyek kebanyakan
mengalami kesulitan dalam merumuskan masalah pada soal 1,
namun mereka mampu menjawab tanpa merumuskan masalah jadi
tidak ada keterangan ditanya maupun diketahui dan mereka langsung

7 Murni Chintia, Risma Amelia, dan Nelly Fitriyani, “Analisis Kesulitan Siswa pada
Materi Bangun Ruang Sisi Datar”, Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif, 4: 3, Mei
2021, 579-586.

% Lilyan Rifgiyana., Loc Cit



bisa menyelesaikan soal tersebut padahal pada saat pembelajaran
model 4K, sintaks 4K sudah terlaksana dengan baik. Selain itu pada
saat wawancara, subjek yang tidak mampu merumuskan masalah
dapat menjawab rumusan masalah tesebut dan saat ditanya mengapa
subjek tidak menulis rumusan masalah tersebut, subjek mengatakan
alasannya karena lupa dan menganggap bahwa menuliskan rumusan
masalah pada soal tersebut merupakan bukan bagian dari
penyelesaian soal.

Kendala

Pelaksanaan pengambilan data penelitian di sekolah
memiliki kendala yang dapat mempengaruhi penelitian. Kendala-
kendala yang ditemui dalam penelitian antara lain adalah jam mata
pelajaran matematika yang diletakkan setelah waktu istirahat yang
mengakibatkan jam pelajaran terbuang sedikit karena menunggu
peserta didik kumpul dikelas padahal waktu yang diberikan untuk
melakukan penelitian juga terbatas dikarenakan masa pandemi.
Selain itu pada penelitian ini, peneliti hanya memperhatikan
kemampuan berpikir kritis pesrta didik setelah model pembelajaran
model 4K saja tanpa memperhatikan faktor-faktor lain yang mungkin
dapat mempengaruhi kemampuan berpikir kritis peserta didik,
misalnya tipe kepribadian atau gaya kognitif siswa. Oleh karena itu,
ditemukan perbedaan cara berpikir kritis dalam satu kategori
kemampuan berpikir kritis yang sama.



Nb: Halaman ini sengaja dikosongkan.

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/



A.

B.

BAB VI
PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan
pada bab sebelumnya, diperoleh simpulan sebagai bahwa setelah
pembelajaran model 4K, seluruh subjek penelitian mampu berpikir
kritis. Namun, dengan tingkat kemampuan berpikir kritis yang
berbeda sesuai dengan ketercapaian indikator berpikir kritis. Ada 4
peserta didik yang termasuk dalam tingkat berpikir kritis sedang dan
2 peserta didik termasuk dalam tingkat berpikir kritis rendah, dimana
tingkat berpikir kritis yang dominan setelah pembelajaran model 4K
adalah sedang (TBK 2).

Saran
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan

pada bab sebelumnya, saran yang dapat diberikan pada penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1.

Bagi guru, sebaiknya mencoba menerapkan model pembelajaran
pembelajaran 4K pada materi lain dan memberikan soal berpikir
kritis terkait materi tersebut secara kontinu. Hal ini bertujuan untuk
membiasakan kemampuan berpikir kritis peserta didik mengingat
pentingnya berpikir kritis dalam bersaing di era global dan untuk
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Bagi peserta didik, hendaknya dapat dijadikan sebagai bekal
pengetahuan tentang berpikir Kritis, sehingga termotivasi untuk
selalu berpikir kritis dengan sungguh-sungguh dan teliti.

Bagi Peneliti selanjutnya sebaiknya perlu untuk memperluas
kajiannya, tidak hanya berfokus pada kemampuan berpikir
kritisnya saja. Namun didasarkan pada tinjauannya juga.
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